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Abstract

The purpose of this study is to reveal potential fraud symptoms oc-
curred in the university environment and the role of internal auditors 
in detecting and preventing fraud. This research was conducted with 
a qualitative approach. Source data used are primary data. Determi-
nation the source of the data in a qualitative study using purposive 
sampling. Respondents in this study consisted of a team of Quality 
Assurance Agency and a Lecturer who once served as an internal au-
ditor in the Quality Assurance Agency.

The results showed at University many internal auditor conduct ex-
amine final report. Regulation of Minister Research, Technology and 
Universtiy Indonesia and the other regulation expected every Univer-
sity able to detect and reduce and prevent fraud. develop an effec-
tive internal Control System so as to prevent fraud. Prevention will 
be effective if the Rectoras the leader of University have Operational 
Prosedur Standar is done carefully.

Keywords:  Fraud, Fraud Detection and Prevention, Internal 
Auditor

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk  mengungkapkan  symptom  fraud  yang  
berpotensi  terjadi  di lingkungan Perguruan Tinggi serta efektivi-
tas pengendalian internal dalam mendeteksi dan mencegah terjadin-
ya fraud. Penelitian ini dilaksanakan dengan pendekatan kualitatif. 
Sumber data yang digunakan adalah data primer. Penentuan sumber 
data dalam penelitian kualitatif menggunakan purposive sampling. 
Responden dalam penelitian ini terdiri dari Tim Badan Penjaminan 
Mutu dan dosen yang pernah menjabat sebagai auditor internal pada 
Badan Penjaminan Mutu serta tim Auditor Internal.
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa didalam Perguruan Tinggi Au-
ditor Internal banyak melakukan pemeriksaan akhir. Namun dengan 
adanya Permenristek Dikti dan peraturan lain maka diharapkan Per-
guruan Tinggi mampu menyusun Sistem Pengendalian Intern yang 
efektive sehingga mampu mencegah dan mendeteksi adanya kecu-
rangan. Pencegahan akan berjalan efektive apabila Rektor selaku 
pimpinan Perguruan Tinggi dan Pimpinan memiliki SOP yang dilak-
sanakan secara seksama.

Kata Kunci: Fraud, Pendeteksian dan Pencegahan Fraud, 
Sistem Pengendalian Internal

A.  PENDAHULUAN 

Perguruan Tinggi di Indonesia memiliki peran yang strategis dalam 
pengembangan pendidikan di sebuah negara khususnya Indonesia. Selain 
fungsi sebagai pengembangan pendidikan Perguruan Tinggi juga memiliki 
fungsi Ekonomi. Perguruan Tinggi mengelola dana yang bersumber dari pero­
rangan, masyarakat, bantuan baik dari sektor swasta maupun pemerintah. Tun­
tutan transparansi dan akuntabilitas dari stakeholder mendorong pihak mana­
jemen untuk menghasilkan laporan berkualitas yang terbebas dari unsur fraud. 
Semakin tingginya biaya pendidikan di tingkat Perguruan tinggi menyebabkan 
biaya yang dikelola Perguruan Tinggi menjadi tidak sedikit. Sebagai pengelola 
dana, maka Perguruan Tinggi harus memiliki tata kelola yang baik agar lapo­
ran keuangan yang dihasilkan dapat dihandalkan.

Pada hasil laporan BPK pada IHPS Tahun 2016, dimana penyelengga­
raan ppendidikan tinggi diatur dalam Undang­undang Nomor 12 Tahun 20012 
tentang Pendidikan tinggi. Hasil pemeriksaan atas pengelolaan perguruan ting­
gi negeri dilakukan terhadap:
1. Penetapan kekayaan awal, pengelolaan dan pertanggungjawaban pada 

5 Perguruan Tinggi Negeri Badan Hukum (PTNBH), yaitu Universitas 
Indonesia (UI), Universitas Gadjah Mada (UGM), Institut Teknologi 
Bandung (ITB), Institut Pertanian Bogor (IPB) dan Universitas Sumat­
era Utara (USU).

2. Pengelolaan dan pertanggungjawaban keuangan pada 2 PTN berstatus 
BLU, yaitu Universitas Lampung (Unila) dan Universitas Sultan Ageng 
Tirtayasa (Untirta).
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Beberapa permasalahan yang telah ditemukan BPK antara lain
1. Kesalahan penggunaan kode dalam mencatat penerimaan layanan non­

pendidikan mengakibatkan penyajian saldo akun pendapatan tahun 
2015 dan 2016 tidak sesuai dengan kondisi sebenarnya sebesar Rp44,12 
miliar

2. Pemanfaatan lahan IPB di Baranangsiang seluas 45.000 m2 oleh PT 
BLST tidak disertai perjanjian yang jelas, sehingga IPB tidak meneri­
ma kontribusi optimal,dan berpotensi merugi atas penyerahan aset ke­
pada PT BLST pada akhir kerja sama dengan nilai investasi sebesar 
Rp160,19 miliar

3. Pemahalan harga, ketidaksesuaian spesifikasi, kekurangan volume ser­
ta denda keterlambatan pada Pekerjaan Pengadaan Alat Laboratorium 
Fakultas Pertanian dan Pekerjaan Pengadaan Barang untuk Pengem­
bangan TI sebesar Rp23,94 miliar. Selain itu, hasil pengadaan alat lab­
oratorium belum dimanfaatkan sebesar Rp16,35 miliar dan terdapat 
pemborosan atas pemberian dana P2M kepada dosen yang sedang tu­
gas belajar sebesar Rp1,18 miliar, serta permasalahan lainnya sebesar 
Rp1,75 miliar.

Oleh BPK memberikan rekomendasi kepada beberapa Perguruan Ting­
gi Negeri terkait agar:
1. Memberi sanksi kepada pengelola/ pelaksana kegiatan yang tidak me­

matuhi ketentuan terkait pengelolaan pendapatan, belanja dan aset.
2. Melakukan koreksi nilai kekayaan awal pendapatan, belanja dan aset 

dalam laporan keuangan yang belum mencerminkan kondisi yang sebe­
narnya.

3. Menertibkan pengelolaan dan pertanggungjawaban atas pendapatan, 
belanja dan aset sesuai dengan ketentuan yang berlaku.

4. Menyusun peraturan internal/ SOP yang dibutuhkan terkait dengan pen­
gelolaan keuangan perguruan tinggi neger

Rekomendasi BPK terakhir inilah yang menjadi salah satu dasar Per­
guruan Tinggi melalui auditor internal harus mampu menyusun pengendalian 
internal berupa SOP agar mendeteksi kondisi­kondisi yang menimbulkan 
fraud  dan melakukan pencegahan. Auditor internal merupakan aktivitas in­
dependen yang memberikan jaminan obyektif dan konsultasi yang dirancang 
untuk memberi nilai tambah dan meningkatkan operasi organisasi. Dengan 
adanya internal audit yang memadai, segala kekurangan atau kesalahan dan 
tindakan­tindakan lain yang merugikan perusahaan akan dapat ditekan semin­
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imal mungkin. 
Pemerintah melalui Peraturan Pemerintah No 60 Tahun 2008 tentang 

Sistem Pengendalian Intern yang diterjemahkan oleh Departemen Pendidikan 
dengan mengeluarkan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 16 Ta­
hun 2009 tentang satuan Pengawas Intern di lingkungan Departemen Pendi­
dikan Nasional.Kemudian dimuncuklan lagi Permenristek Dikti Nomor 56 
Tahun 2016 Tentang Sistem Pengendalian Intern Pemerintah di Lingkungan 
Kementrian Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi.

 Tim yang berada didalam Satuan Pengawas Internal PTN sering kali 
disebut sebagai Auditor Internal. Aktivitas auditor internal bukanlah men­
cari­cari kesalahan namun membantu organisasi mencapai tujuannya dengan 
membawa pendekatan yang sistematis untuk mengevaluasi dan meningkatkan 
efektivitas manajemen risiko, pengendalian, dan tata kelola (The IIA Research 
Foundation, 2011:2).

Beberapa penelitian tentang auditor internal telah banyak dilakukan 
dilakukan namun penelitian yang di lakukan di Perguruan Tinggi masih jarang. 
Diaintara penelitian tersebut masih jarang yang menilai pencegahan fraud 
melalui Pengendalian Internal yang efektive. Berdasarkan latar belakang mas­
alah tersebut, penelitian ini bertujuan untuk untuk  mengungkapkan  symptom  
fraud  yang  berpotensi  terjadi  di lingkungan Perguruan Tinggi serta efektivi­
tas system pengendalian internal dalam mendeteksi dan mencegah terjadinya 
fraud.

B.  TINJAUAN PUSTAKA

Menurut Sawyer (2009: 7) auditor internal memberikan informasi yang 
diperlukan manajer dalam menjalankan tanggung jawab secara efektif. Audi­
tor internal bertindak sebagai penilai independen untuk menelaah operasion­
al perusahaan dengan mengukur dan mengevaluasi kecukupan kontrol serta 
efisiensi dan efektivitas kinerja perusahaan. Auditor internal memiliki peranan 
yang penting dalam semua hal yang berkaitan dengan pengelolaan perusahaan 
dan risiko­risiko terkait dalam menjalankan usaha.  Ruang lingkup kerja pe­
meriksaan intern harus mencakup pemeriksaan dan evaluasi atas kecukupan 
bukti serta efektivitas penerapan pengendalian intern organisasi dan kualitas 
kinerja dalam melaksanakan tanggung jawab yang diberikan. Hal ini berkaitan 
dengan reliabilitas dan integritas informasi, ketaatan pada kebijakan, rencana, 
prosedur, hukum, peraturan dan kontrak, penjagaan aktiva, kehematan dan 
efisiensi penggunanaan sumber daya serta pencapaian tujuan dan sasaran yang 
ditetapkan untuk operasi atau program. 
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Menurut Flostoiu (2012) Auditor internal membantu manajemen dalam 
mendisain serta memelihara kecukupan dan efektifitas struktur pengendalian 
intern. Auditor internal juga bertanggungjawab untuk menilai kecukupan dan 
keefektifan dari masing­masing sistem pengerndalian yang memberikan jami­
nan kualitas dan integritas proses pelaporan keuangan (Amrizal, 2004).

Secara lebih spesifik peran dan fungsi SPI Perguruan Tinggi dalam 
hal ini adalah auditor yang mengacu pada Permendiknas No 47. Tahun 2011 
adalah melakukan pengawasan non akademik meliputi: a)Pengawasan peny­
usunan program; b)Pengawasan kebijakan dan program; c)Pengawasan pen­
gelolaan kepegawaian, keuangan, dan barang milik negara; d) Pemantauan 
dan pengkoordinasian tindak lanjut hasil pemeriksaan internal dan eksternal; 
e) Pendampingan dan review laporan keuangan; f) Pemberian saran dan re­
komendasi; g)Penyusunan laporan hasil pengawasan, serta yang terakhir ada­
lah evaluasi hasil pengwasan.

Menurut Tuanakota (2007:159) ada ungkapan yang secara mudah dida­
lam menjelaskan penyebab atau akar permasalahan dari fraud. Ungkapan itu 
adalah : fraud by need, by greed and by opportunity. Ungkapan tersebut di­
artikan jika kita hendak mencegah fraud  hilangkan atau tekan semaksimal 
mungkin penyebabnya. Penyebab fraud dijelaskan sebagai triangle fraud  yai­
tu bahwa fraud terjadi karena; 1) Opportunity, dijelaskan bahwa fraud terjadi 
ketika adanya kesempatan oleh pihak­pihak yang hendak melakukan kecu­
rangan. Sehingga banyak terjadinya korupsi dindonesia ini sebagaian besar 
dilakukan oleh para pejabat yang memiliki “kekuatan” untuk berbuat fraud. 2) 
Rationality,alasan kedua terjadinya fraud adalah rasionalitas kondisi yang ter­
jadi pada oknum tersebut. Seorang pegawai bergaji rendah dan bergaya hidup 
tinggi akan berbuat fraud karena tuntutan pemenuhan kebutuhan  3)Pressure, 
tekanan dapat terjadi karena banyak hal, misal ancaman pemecatan dari pe­
rusahaan, tekanan untuk melakukan balas budi, dan sebagainya.  Gejala yang 
terjadi dalam tindakan penyimpangan laporan keuangan terdiri dari ketidak­
normalan laporan keuangan, pertumbuhan yang cepat, laba yang tidak biasa, 
kelemahan dalam pengendalian internal, sifat agresif dari eksekutif manaje­
men, obsesi atas harga jual saham dari eksekutif manajemen dan microman-
agement yang dilakukan oleh eksekutif managemen.

Singleton and Singleton (2010:40) mengkategorikan fraud  menjadi be­
berapa hal yaitu: 1) Fraud as a crime, semua perbuatan kecerdikan manusia 
yang dilakukan untuk mendapatkan keuntungan dengan cara pemalsuan atau 
salah saji. Tidak ada diskripsi khusus mengenai fraud tersebut namun secara 
umum adalah segala perbuatan tidak jujur maka itu fraud 2) Corporate fraud, 
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Setiap kecurangan yang dilakukan oleh, untuk atau terhadap sebuah perusa­
haan bisnis. Kecurangan ini dilakukan oleh manajemen agar perusahaanya 
mendapatkan laba atau melaporkan yang tidak jujur. 3) Management fraud, 
merupakan kecurangan yang dilakukan oleh manajemen secara bersama­sama 
untuk memperkaya diri sendiri. Kecurangan ini mudah terjadi karena adan­
ya power melakukan fraud.4) Layperson, Kecurangan yang dilakukan oleh 
perseorangan untuk memperkaya dirisendiri dan merugikan institusi perusa­
haan tempat dia bekerja. Kecurangan yang dilakukan adalah dengan mengkon­
versi langsung kas atau aktiva lainnya untuk kekayaan pribadi. 

Tahap deteksi atas tindakan fraud  berbeda dengan investigasi, pada 
tahap ini berupaya untuk mengidentifikasi gejala yang sering terjadi dan men­
garah pada tindakan fraud. Sedangkan pada tahap investigas sudah dilakukan 
upaya untuk menentukan siapa yang berbuat fraud. Pendeteksian fraud dapat 
dilakukan dengan 2 (dua) pendeketan yaitu metode induktif dan metode de­
duktif. Metode Induktif dilakukan dengan cara commercial data-minning soft-
ware dan digital analysis of company databases.  Sedangkan metode deduktif 
dilakukan dengan tahapan­tahapan berikut ini; a)memahami bisnis proses or­
ganisasi; b)memahami jenis fraud yang mungkin terjadi, c)menentukan gejala 
yang sering terjadi; d)menggunakan database dan sistem informasi untuk men­
cari gejala tersebut; e) berdasarkan gejala yang ada kemudia ditentukan apa­
kah terjadi tindakan fraud atau terdapat faktor­faktor lain yang menyebabkan 
gejala tersebut terjadi (Albercht, 2003).

Pencegahan fraud pada umumnya adalah aktivitas yang dilaksanakan 
dalam hal penetapan kebijakan, sistem dan prosedur yang membantu bah­
wa tindakan yang diperlukan sudah dilakukan Senat Universitas, Rektorat, 
Dekanat ataupun manajemen dibawahnya dan personil lain dalam perguruan 
tinggi untuk dapat memberikan keyakinan yang memadai. Menurut Tuanakot­
ta (2007:162) pencegahan fraud dapat dilakuka dengan mengaktifkan pengen­
dalian internal. Pengendalian internal yang aktif biasanya merupakan bentuk 
pengendalian internal yang paling banyak diterapkan. Pengendalian internal 
sesuai dengan Permenristek Dikti Nomor 56 Tahun 2016 maka dilakukan pen­
gawasan internal oleh Irjen melalui Audit, Review, Evaluasi, Pemantauan dan 
Kegiatan Pengawasan lainya.

C.  METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan dengan pendekatan kualitatif. Sumber yang 
digunakan pada penelitian ini adalah data primer. Penentuan sumber data da­
lam penelitian kualitatif menggunakan purposive sampling. Kriteria yang harus 
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diperhatikan dalam menentukan informan untuk mendapatkan informasi yang 
maksimal adalah informan kunci (key informan) terhadap obyek penelitian. 

Setelah sumber data ditentukan, selanjutnya diperlukan teknik pengum­
pulan data agar mendapatkanh data sesuai dengan tujuan dari penelitian dan 
memenuhi standar data yang diharapkan. Individu­individu yang akan menjadi 
informan dalam penelitian ini terdiri dari Tim Badan Penjaminan Mutu dan 
dosen yang pernah menjabat sebagai auditor internal Badan Penjaminan Mutu 
serta Auditor internal yang saat ini menjadi tim Satuan Pengawas Intern.

Pada penelitian ini yang menjadi obyek penelitian adalah Efektivitaas 
system pengendalian internal dalam mendeteksi dan mencegah fraud. Peneli­
tian ini dilaksanakan dengan pendekatan kualitatif. Prasetyono dan Haryadi,B 
(2013) mendefinisikan penelitian kualitatif adalah penelitian yang menggu­
nakan latar belakang naturalisme dimana peneliti sebagai intrumen utama un­
tuk mengeksplorasi, memahami, serta menganalisa fakta dan data yang namapa 
untuk mengungkapkan makna sosial, pola pikir, serta alasan dibalik tindakan 
para pelaku sosial. Metode kualitatif menjadi pilihan oleh peneliti sebagai up­
aya untuk menggambarkan kondisi yang sebenarnya dari obyek penelitian.

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara, observa­
si dan dokumentasi. Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
Analisis Data Lapangan Model Miles and Huberman. Miles dan Huberman 
(dalam Sugiyono, 2010:246) mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis 
data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus­me­
nerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. Aktivitas dalam analisis 
data, yaitu data reduction, data display, dan conclusion drawing/ verification. 
Teknik pemeriksaan keabsahan data, peneliti menggunakan teknik triangula­
si dan teori. Pengertian triagulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data 
yang menafaatkan sesuatu yang lain dalam membandingkan hasil wawancara 
terhadap obyek penelitian (Moelong, 2007:330).

D.  HASIL ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Auditor melakukan audit dalam waktu yang sangat singkat untuk men­
gaudit auditee  yang jumlahnya sangat banyak. Sebagai gambaran sebuah tim 
Audit yang beranggotakan tiga orang akan mengaudit bagian atau satker se­
banyak tiga satker selama waktu dua minggu. Dalam proses audit normal maka 
dibutuhkan lima orang auditor untuk mengaudit satu bagian dengan waktu 
pengerjaan dua minggu. Namun dengan organisasi Tata Kerja yang baru telah 
diwadahi bagian Satuan Pengawas Intern yang mempunyai bidang atau ruang 
lingkup audit keuangan, sumber daya manusia, Aset dan tata kelola.
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Pengendalian Internal didalam Perguruan Tinggi yang diatur didalam 
Peraturan Menteri Riset, Teknologi dan Pendidikan Tinggi Republik Indoo­
nesia Nomor 56 Tahun 2016 tentang Sistem Pengendalian Internal Pemerin­
tah di Lingkungan Kementrian Riset, Teknologi dan Pendidikan Tinggi. SPIP 
didalam perguruan tinggi meliputi (1) Lingkungan pengendalian (2) Penilaian 
Risiko, (3) Kegiatan Pengendalian (4) Informasi dan komunikasi (5) peman­
tauan Pengendalian Internal.

Sistem Pengendalian Internal

Satuan Pengawas Intern sebagai auditor internal berdasarkan Permen­
diknas No 16. Tahun 2009 dan diubah menjadi Permendiknas No 47. Tahun 
2011 Tentang Satuan Pengawas Intern. Auditor Internal adalah melakukan 
pengawasan non akademik meliputi: a)Pengawasan penyusunan program; b)
Pengawasan kebijakan dan program; c)Pengawasan pengelolaan kepegawaian, 
keuangan, dan barang milik negara; d) Pemantauan dan pengkoordinasian 
tindak lanjut hasil pemeriksaan internal dan eksternal; e) Pendampingan dan 
review laporan keuangan; f) Pemberian saran dan rekomendasi; g)Penyusu­
nan laporan hasil pengawasan, serta yang terakhir adalah evaluasi hasil pen­
gawasan. Berikut adalah peran SPI yang disampaikan oleh informan 1, selaku 
anggota SPI:

“Satuan Pengawas Intern ini memiliki fungsi dan peran adalah mendukung dan 
membantu rektor melaksanakan kegiatan pengelolaan”. Tahapan awal yang akan 
disampaikan oleh SPI kepada unit­unit yaitu dengan menyusun Standar Operasional 
Prosedur (SOP) untuk tiap kegiatan masing­masing satker (bagian). Langkah awal 
yang akan dilakukan oleh SPI adalah dengan memastikan apakah Rencana Strategi 
Perguruan Tinggi telah sesuai dengan Visi dan Misi sehingga apabila sudah sesuai 
maka kegiatan­kegiatan dibawahnya akan menyesuaikan, maka SOP yang disusun 
akan sesuai dengan aturan yang berlaku”.

Pernyataan dari Informan 1 didukung oleh Informan 2, seperti yang 
dikutip dalam wawancara berikut ini: 

“Bahwa peran SPI saat ini adalah melalukan pendampingan, pengawasan terhadap 
kegiatan atau program kerja institusi. Hal ini menjadi sangat penting karena prosedur 
yang dahulu dianggap benar saat ini setelah menjadi Perguruan Tinggi Negeri sudah 
tidak tepat atau menyalahi aturan. Hal inilah yang menjadi kecemasan SPI mengenai 
pengelolaan Perguruan Tinggi yang tepat. Sehingga program kerja awal yang akan 
dilakukan SPI adalah meminta Satker untuk menyusun SOP yang telah sesuai dengan 
aturan Perguruan Tinggi Negeri, kemudian melakukan evaluasi SOP dan yang terakh­
ir memeriksa kepatuhan dalam pelaksanaan SOP”.                  

Kedua pernyataan diatas merupakan gambaran bahwa peran dan lang­
kah yang akan dilakukan oleh SPI didalam pendampingan. Pendampingan 



Efektivitas Sistem Pengendalian Internal Dalam Pendeteksian  dan  Pencegahan  

Jurnal Solusi, Volume 12, Nomor 2, Desember 2017   .::.  147 

yang dilakukan mulai proses perencanaan, pelaksanaan dan juga pengawasan. 
Sesuai dengan amanat Permendiknas no 47 Tahun 2011. Pengawasan yang 
akan dilakukan oleh Satuan Pengawas Intern sampai beberapa periode kede­
pan belum sampai taraf assurance karena masih dalam proses penataan. Pen­
gawasan yang akan dilakukan oleh SPI meliputi Pengawasan Bidang keuan­
gan, pengawasan barang milik negara (pengelolaan aset negara), Pengawasan 
proses tata kelola institusi, dan juga pengawasan dalam penentuan Sumber 
Daya Manusia di lingkungan Perguruan Tinggi.

SPI Perguruan Tinggi belum melakukan banyak kegiatan, seperti peny­
usunan program pengawasan.  Baik program pengawasan kebijakan, keuan­
gan, kepegawaian, tata kelola dan juga pengelolaan aset. Pengawasan melalui 
audit yang saat ini telah dilaksanakan oleh Badan Penjaminan Mutu, sudah 
memiliki pedoman dan kertas kerja audit. Namun dengan berubahnya status 
dari Perguruan Tinggi Swasta menjadi Negeri tentunya banyak aturan yang 
harus dipenuhi. Ketaatan terhadap peraturan yang semakin banyak ini yang 
belum sepenuhnya terakomodir oleh audit program maupun kertas kerja yang 
lama.

Efektivitas Sistem Pengendalian Internal dalam Pendeteksian dan Pen­
cegahan Fraud

Sistem Pengendalian Internal memiliki peran yang sangat penting ter­
kait pencegahan dan pendeteksian kecurangan. Pelibatan mulai dalam peny­
usunan kebijakan, pelaksanaan kegiatan, pelaporan, evaluasi hingga tindak 
lanjut. Hal ini sesuai dengan tugas Auditor Internal yang diatur di Peratur­
an Inspektur Jenderal Departemen Pendidikan Nasional Nomor Kep.275/B/
Kp.2009 tentang petunjuk teknis Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No 
16 Tahun 2009 tentang Satuan Pengawas Intern di Lingkungan Departemen 
Pendidikan Nasional.

Hal ini senada dengan yang disampaikan oleh Informan 2:
“SPI saat ini belum berfungsi dengan semestinya, karena beberapa kebijakan atau ke­
giatan operasional Perguruan Tinggi belum melibatkan SPI dari awal. Tidak terlibat­
nya SPI dari awal ini berdampak pada suatu program atau yang semestinya berjalan 
harus tertunda bahkan terhenti karena tidak sesuai dengan aturan. Kedepan SPI akan 
meminta untuk dilibatkan dalam setiap aktivitas dari kegiatan Perguruan Tinggi.”

Senada dengan Informan 2, Informan 1 juga menyampaikan seperti 
yang dikutip dalam wawancara berikut ini:

“Pencegahan fraud  yang paling baik adalah dengan melakukan pengawasan atau 
pendampingan mulai dari awal penyusunan program. Kemudian dilanjutkan dengan 
menilai apakah kegiatan yang telah dilaksanakan sesuai dengan SOP yang telah dis­
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usun”. Dengan ditaatinya SOP seluruh kegiatan operasional dan prosedur di Perguru­
an Tinggi maka akan Fraud akan mampu dicegah.

Namun opini yang muncul berikutnya adalah: 
“Tugas SPI tidak sampai melakukan pengungkapan fraud , karena tugas utama SPI 
adalah membantu manajemen dalam hal ini Rektor mencapai tujuan. Sedangkan pe­
langgaran­pelanggaran sebagai temuan yang muncul dalam laporan audit, sepenuhn­
ya diserahkan kepada Rektor.” Opini tersebut menunjukkan bahawa Rektor haruslah 
segera melakukan pengendalian internal yang baik melalui Peraturan Rektor yang 
diteribitkan untuk menjadi proses acuan pelaksanaan kegiatan operasional perguruan 
tinggi.

Beberapa pernyataan diatas dari para auditor memberikan gambaran 
bahwa Sistem Pengendalian Internal Pemerintah pada perguruan tinggi yang 
efektive akan mampu melakukan pencegahan fraud. Semakin baiknya SOP 
maka akan semakin baik anmun belum maksimalnya peran SPIP dikarenakan 
pemahaman terhadap pencegahan fraud diseluruh pihak yang belum sama. 
Belum adanya SOP yang telah disesuaikan dengan aturan­aturan baru setelah 
menjadi PTN yang harus di taati menjadi alasan utama.

SOP yang akan disusun oleh setiap bagian/ satker hendaknya meng­
arah pada lima pilar pengendalian intern yang direkomendasikan Committee 
of Sponsoring Organizationof the Treadway Commission (COSO).Pengenda­
lian Internal yang direkomendasikan COSO yaitu lingkungan pengendalian, 
penilaian risiko, pengendalian kegiatan, informasi dan komunikasi serta moni­
toring dan evaluasi.  SPI yang belum memaksimalkan untuk melakukan pence­
gahan fraud maka dapat memulai dengan menyusun SOP yang mengacu pada 
lima pilar pengendalian internal COSO.

Pencegahan fraud dapat diawali dengan pemahaman triangel fraud  
yang menjadi dasar munculnya kecurangan disebuah institusi. Teori triagel 
fraud  ini di ungkapkan oleh Cressey,(1953) dalam ratmono, et all (2014)  bah­
wa terdapat tiga kondisi yang selalu hadir saat terjadinya kecurangan laporan 
keuangan. Ketiga kondisi tersebut adalah tekanan (preasure), kesempatan (op-
portunity) dan rasionalisasi (rationalization) yang kemudian dikenal dengan 
istilah fraud triangle. 

Tekanan adalah dorongan yang menyebankan seorang melakukan ke­
curangan seperti kebutuhan keuangan, dan stiasional. Ketika kebutuhan utama 
yaitu keuangan didalam seorang bekerja sudah diberikan dengan sesuai  serta 
pemahaman terhadap aturan mulai dari pimpinan hingga staff. Kedua adalah 
kesempatan, biasanya disebabkan karena pengendalian internal suatu organi­
sasi lemah. Pengendalian internal yang disusun dengan mengacu pada COSO 
maka maka kesempatan untuk melakukan kecurangan akan berkurang.
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Ketiga adalah rasionalisasi menjadi elemen penting dalam terjadinya 
kecurangan karena pelaku mencari pembernaran atas tindakannya. Pembe­
naran inilah yang cukup sulit dikelola, karena seorang akan melakukan kecu­
rangan dengan melakukan pembenaran dengan berbagai alasan, misal belum 
tahu aturan baru, takut program tidak berjalan, kesalahan penganggaran dan 
alasan lain sebagai pembenaran.

E.  KESIMPULAN 

Kesimpulan

Simpulan penelitian ini terhadap dua hal yaitu Sistem Pengendalia In­
ternal dalam pencegahan fraud.
1. Efektivitas Sistem Pengendalian Internal Pemerintah di Lingkungn Ke­

menterian Riset, Teknolohi, dan Pendidikan Tinggi sebagai mana yang 
diamanatkan dalam Permenristek Dikti No 56 Tahun 2016 akan mampu 
melakukan mencegah terjadinya fraud.

2. Pedoman teknis penyelenggaraan SPIP yang belum terbit menjadi salah 
satu alasan belum evektivenya Satuan pengawas Internal Perguruan 
Tinggi melakukan pengawaasan yang baik.

3. Ruang Lingkup Auditor Internal yang saat ini masih pada laporan 
keuangan, kedepan akan semakin terlibat sesuai fungsinya mulai dari 
penyusunan program pelaksanaan hingga pelaporan. 

Saran

1. Menyusun Sistem Pengendalian Internal yang baik sesuai dengan pera­
turan dan ketentuan yang berlaku. Kemudian diwujudkan didalam SOP 
sebagai acuan didalam melaksanakan kegiatan

2. Menciptakan budaya pengendalian internal yang baik, sesuai dengan yang 
diamanatkan COSO. Pengendalian internal dibangun mulai dari lingkun­
gan pengendalian, pengendalian aktivitas, komunikasi hingga monitoring 
dan evaluasi. Apabila segala tahapan COSO berjalan dengan baik maka 
pencegahan terhadap fraud akan berjalan dengan maksimal.

3. Meningkatkan peran manajemen dalam hal ini pihak eksekutif/ Rek­
tor/ Dekan/ Kepala Biro/ Ketua Jurusan dan segala yang berkepentin­
gan terhadap pengelolaan Perguruan Tinggi. Seperti halnya penyikapan 
atas temuan dan rekomendasi yang diberikan oleh Auditor Internal agar 
ditindak lanjuti dengan baik. 
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Abstrak

Pengembangan ekonomi kreatif merupakan upaya menciptakan sum-
ber daya manusia yang mampu bersaing dengan kualitas yang dapat 
diandalkan.Peranan UKM dengan keragaman usahanya dinilai san-
gat penting karena sektor ini menyediakan secara langsung lapangan 
kerja bagi sumber daya manusia dengan tingkat pendidikan dan ket-
erampilannya terbatas. Pada umumnya, skala usaha yang dijalank-
an pada UKM masih berskala kecil, dimiliki dan dijalankan sendiri, 
sehingga strategi pemasaran UKM cenderung terjadi secara spon-
tan, seadanya, dan tidak dikelola berdasarkan manajemen yang tepat. 
Para pelaku UKM umumnya lebih memilih strategi pemasaran yang 
fleksibel. Dalam persaingan bisnis yang semakin ketat, para pelaku  
UKM harus memiliki keunggulan nilai tersendiri atau harus memi-
liki kekhasan tersendiri dibandingkan dengan kompetitor atau para 
pelaku usaha yang lain. Pentingnya strategi pemasaran bagi para 
pelaku  UKM, diantaranya bahwa pemasaran  diperlukan sebagai sa-
rana untuk mengenalkan produk yang dihasilkan kepada konsumen, 
mulai dari bahan, fitur, fungsi, dan berbagai detil produk. UKM Ker-
ajinan Tenun Lurik ATBM merupakan salah satu usaha kecil dan 
menengah yang mampu memberikan kontribusi signifikan terhadap 
pertumbuhan ekonomi lokal di Kabupaten Sleman. Desa Sumberra-
hayu sebagai salah satu desa yang sadar akan wisata, memiliki po-
tensi tenun ATBM (Alat Tenun Bukan Mesin) sejak tahun 1950-an. 
Salah satu cara yang dapat ditempuh untuk meningkatkan kelanju-
tan usaha dan meningkatkan daya saing produk Tenun Lurik, serta 
mendukung ekonomi kreatif di Kabupaten Sleman adalah melalui 
pengembangan strategi pemasaran dan inovasi produk hasil Ker-
ajinan Tenun Lurik ATBM pada kelompok-kelompok UKM sesuai 
potensi ekonomi yang ada, serta tingkat kemampuan yang dimilik-
inya.

Kata Kunci: Strategi Pemasaran, Inovasi Produk, UKM, Kera-
jinanTenunLurik ATBM
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A. Pendahuluan

Pengembangan UKM ekonomi kreatif merupakan upaya menciptakan 
sumber daya manusia yang mampu bersaing dengan kualitas yang dapat di­
andalkan. UU Nomor 20 Tahun 2008 Tentang UMKM, kriteria usaha kecil ada­
lah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, dilakukan oleh perorangan 
atau badan usaha yang bukan merupakan anak perusahaan atau bukan cabang 
perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau menjadi bagian bagian baik langsung 
maupun tidak langsung dari usaha menengah atau usaha besar yang memenuhi 
kriteria Usaha Kecil sebagaimana yang dimaksud dalam Undang­Undang ini. 

Selanjutnya, ekonomi kreatif terdiri dari penyediaan produk kreatif 
langsung kepada pelanggan dan pendukung penciptaan nilai kreatif pada sek­
tor lain yang secara tidak langsung berhubungan dengan pelanggan. Produk 
kreatif mempunyai ciri­ciri; siklus hidup yang singkat, risiko tinggi, margin 
yang tinggi, keanekaragaman tinggi, dan persaingan tinggi. Industri yang un­
sur utamanya adalah kreativitas, keahlian dan talenta yang berpotensi mening­
katkan kesejahteraan melalui penawaran kreasi intelektual. Industri kreatif ter­
diri dari penyediaan produk kreatif langsung kepada pelanggan dan pendukung 
penciptaan nilai kreatif pada sektor lain yang secara tidak langsung berhubun­
gan dengan pelanggan.

Pengembangan ekonomi kreatif merupakan upaya menciptakan sumber 
daya manusia yang mampu bersaing dengan kualitas yang dapat diandalkan. 
Ekonomi kreatif terdiri dari penyediaan produk kreatif langsung kepada pe­
langgan dan pendukung penciptaan nilai kreatif pada sektor lain yang secara 
tidak langsung berhubungan dengan pelanggan. Produk kreatif mempunyai 
ciri­ciri: siklus hidup yang singkat, risiko tinggi, margin yang tinggi, keane­
karagaman tinggi, persaingan tinggi, dan mudah ditiru.

Secara umum, UKM atau yang biasa dikenal dengan usaha kecil 
menengah merupakan sebuah istilah yang mengacu pada suatu jenis usa­
ha yang didirikan oleh pribadi dan memiliki kekayaan bersih paling banyak 
Rp 200.000.000,00 (belum termasuk tanah dan bangunan) (Akifa P. Nayla, 
2014:12).Menurut The American Heritage Dictionary, wirausahawan (entre-
preneur),didefinisikan dengan, seseorang yang mengorganisasikan, mengop­
erasikan dan memperhitungkan risiko untuk sebuah usaha yang mendatangkan 
laba.

Seorang pelaku usahadalam skala yang kecil dalam menjalankan kegia­
tannya akan selalu menggunakan berbagai sumber daya. Sumber daya organi­
sasi usaha meliputi, sumber daya manusia, finansial, peralatan fisik, informasi 
dan waktu. Dengan demikian seoarng pelaku usaha telah melakukan ̳pengor­
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ganisasian terhadap sumber daya yang dimiliknya dalam ruang dan dimensi 
yang terbatas dan berusaha ̳mengoperasikan sebagai kegiatan usaha guna men­
capai laba. Dalam mengorganisasikan dan mengoperasikan usahanya tersebut 
pelaku usaha berhadapan dengan sejumlah risiko, utamanya risiko kegagalan. 
Hal ini karena berbagai sumber daya yang dimiliki keterbatasan usaha kecil 
dan mengandung sejumlah risiko. 

Sesuai dengan Undang­Undang Nomor 20 Tahun 2008, pengertian Us­
aha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) adalah: (Undang­Undang Usaha 
Mokro, Kecil dan Menengah, 2013: hlm.3)
1. Usaha mikro adalah usaha produktif milik orang perorangan dan/

atau badan usaha perorangan yang memenuhi kriteria usaha mikro se­
bagaimana diatur dalam undang­undang ini.

2. Usaha kecil adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang 
dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang bukan merupa­
kan anak perusahaan atau bukan cabang perusahaan yang dimiliki, di­
kuasai, atau menjadi bagian baik langsung maupun tidak langsung dari 
usaha menengah atau usaha besar yang memenuhi kriteria usaha kecil 
sebagaimana dimaksud dalam undang­undang ini.

3. Yang dimaksud usaha kecil dan menengah adalah kegiatan usaha den­
gan skala aktivitas yang tidak terlalu besar, manajaemen masih sangat 
sederhana, modal yang tersedia terbatas, pasar yang dijangkau juga be­
lum luas.

4. Usaha menengah adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, 
yang dilakukan oleh orang perseorangan atau badan usaha yang bukan 
merupakan anak perusahaan atau cabang perusahaan yang dimiliki, di­
kuasai, atau menjadi bagian baik langsung maupun tidak langsung den­
gan usaha kecil atau usaha besar dengan jumlah kekayaan bersih atau 
hasil penjualan tahunan sebagaimana diatur dalam undang­undang ini. 

5. Kata lain dari pelaku usaha adalah wirausahawan (entrepreneuship). 
Secara sederhana, wirausahawan (entrepreneuship) dapat diartikan se­
bagai pengusaha yang mampu meliat peluang dengan mencari dana ser­
ta sumber daya lain yang diperlukan untuk menggarap peluang tersebut, 
berani menanggung risiko yang berkaitan dengan pelaksanaan bisnis 
yang ditekuninya, serta menjalankan usaha tersebut dengan rencana 
pertumbuhan dan ekspansi.
Peranan UKM dengan keragaman usahanya dinilai sangat penting kare­

na sektor ini menyediakan secara langsung lapangan kerja bagi sumber daya 
manusia dengan tingkat pendidikan dan keterampilannya terbatas. Di Indo­
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nesia, dengan jumlah tenaga kerja tinggi, kelangkaan modal serta kekuran­
gan infrastruktur pendidikan untuk pelatihan dalam kompleks teknologi, maka 
pengembangan diarahkan untuk mengandalkan UKM dibandingkan usaha pa­
dat modal. Apalagi tujuan pengembangan adalah untuk memperluas kesempa­
tan kerja dan peluang berusaha. 

Sejarah perekonomian telah ditinjau kembali untuk mengkaji ulang per­
anan usaha skala mikro kecil dan menengah (UMKM). Beberapa kesimpulan, 
setidak­tidaknya hipotesis telah ditarik mengenai hal ini. Pertama, pertumbu­
han ekonomi yang sangat cepat sebagaimana terjadi di Jepang, telah dikaitkan 
dengan besaran sektor usaha kecil. Kedua, dalam penciptaan lapangan kerja di 
Amerika Serikat sejak perang dunia II, sumbangan UMKM ternyata tak dapat 
diabaikan (D.L. Birch, 1979 dalam Tambunan, 2013:3)

Pada umumnya, skala usaha yang dijalankan pada UKM masih berska­
la kecil, dimiliki dan dijalankan sendiri, sehingga strategi pemasaran UKM 
cenderung terjadi secara spontan, apa adanya, dan tidak dikelola berdasarkan 
manajemen yang tepat. Para pelaku UKM umumnya lebih memilih strategi 
pemasaran yang fleksibel. Alasan ini dikarenakan terbatasnya anggaran untuk 
pemasaran, sehingga pengusaha harus menemukan cara yang efektif dalam 
memasarkan produk atau jasa dengan biaya pemasaran yang rendah atau bah­
kan tanpa mengeluarkan biaya.

Kegiatan pemasaran perlu diperhatikan dan merupakan strategi yang 
harus dipikirkan oleh pelaku usahadalam meningkatkan nilai tambah dari pro­
duk yang dihasilkan. Dalam persaingan bisnis yang semakin ketat, para pelaku 
usaha UKM harus memiliki keunggulan nilai tersendiri atau harus memiliki 
kekhasan tersendiri dibandingkan dengan kompetitor atau para pelaku usaha 
yang lain. Pelaku usaha hendaknya memiliki kemampuan untuk memahami 
keinginan konsumen yang semakin kritis, sehingga dapat menghasilkan pro­
duk­produk yang benar­benar diinginkan oleh konsumen. Dalam hal ini perlu 
dilakukan evaluasi produk melalui inovasi­inovasi produk guna mendapatkan 
produk yang terbaik. UKM akan sulit berkembang apabila pelaku UKM tidak 
mengetahui metode melakukan pemasaran yang tepat.

Pentingnya strategi pemasaran bagi para pelaku usaha UKM, diantara­
nya bahwa pemasaran  diperlukan sebagai sarana untuk mengenalkan produk 
yang dihasilkan kepada konsumen, mulai dari bahan, fitur, fungsi, dan berb­
agai detil produk. Kegiatan pemasaran juga diperlukan untuk mengidentifi­
kasi keinginan konsumen. Riset pemasaran perlu dilakukan untuk mengeta­
hui keinginan dan perilaku konsumen. Berdasarkan hasil kajian dari Utami 
dan Kurniyati (2013) menunjukkan bahwa posisi subsektor industri kerajinan 
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anyaman mendong berada pada kuadran I, maka dengan mempertimbangkan 
kekuatan dan peluang yang dimiliki, strategi pengembangan yang tepat adalah 
market penetration melalui pemanfaatan media teknologi informasi ataupun 
e-commerce untuk memaksimalkan pemasaran, sehingga dapat menjangkau 
pasar yang lebih luas dan development product melalui inovasi produk untuk 
meningkatkan penjualan. Dengan demikian, pengusaha dapat memenuhi hara­
pan konsumen melalui produk yang dihasilkan. 

Pemasaran sebagai sumber keberlangsungan usaha. Tanpa strategi yang 
baik, penjualan akan sulit dicapai.  Umumnya konsumen akan memilih pro­
duk yang sudah digunakan sebelumnya. Agar produk diketahui dan digunakan 
konsumen, maka pelaku usaha harus mampu membangun merek perlu dilaku­
kan. Menciptakan komunikasi/hubungan dengan konsumen. Hubungan baik 
dengan kosumen perlu dilakukan untuk memaintain customer retention agar 
konsumen menjadi loyal dan tidak mudah berpaling ke pesaing. Usaha akan 
mampu bertahan lama, ditentukan oleh kekuatan merek, kualitas produk, dan 
komunikasi pemasaran yang kontinyu.

UKM Kerajinan Tenun Lurik ATBM merupakan salah satu usaha ke­
cil dan menengah yang mampu memberikan kontribusi signifikan terhadap 
pertumbuhan ekonomi lokal di Kabupaten Sleman. Desa Sumberrahayu se­
bagai salah satu desa yang sadar akan wisata, memiliki potensi tenun ATBM 
(Alat Tenun Bukan Mesin) sejak tahun 1950­an yang tersebar di beberapa 
titik seperti dusun Gamplong, Kembangan dan Sangubanyu. Tiga kawasan 
tersebut ini memiliki aksebilitas yang mudah dijangkau karena terletak da­
lam satu kelurahan. Pada dusun Kembangan masih berupa pengembangan 
wisata, karena dalam proses inovasi produk batik lurik, kemudian pemasaran 
produknya dengan membuat galeri pada masing dan terdapat showroom Susi. 
Namun, dalam perkembangannya hingga saat ini, jenis dan motif maupun 
produk turunan tenun lurik masih sangat terbatas. Oleh karenanya, salah satu 
cara yang dapat ditempuh untuk meningkatkan kelanjutan usaha dan mening­
katkan daya saing produk Tenun Lurik, serta mendukung ekonomi kreatif 
di Kabupaten Sleman adalah melalui pengembangan strategi pemasaran dan 
inovasi produk hasil Kerajinan Tenun Lurik ATBM pada kelompok­kelom­
pok UKM sesuai potensi ekonomi yang ada, serta tingkat kemampuan yang 
dimilikinya. 

Pusat informasi kerajinan tenun lurik ATBM memiliki visi misi yang 
kuat, yaitu mengembangkan kawasan agar dapat terpublikasi serta terwadahi 
secara merata. Selain itu diharapkan dapat menjadi contoh untuk perkemban­
gan daerah­daerah penghasil tenun lainnya untuk terus dikembangkan. Tenun 
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merupakan teknik dalam pembuatan kain yang dibuat dengan prinsip yang se­
derhana, yaitu dengan menggabungkan benang secara memanjang dan melin­
tang. Dengan kata lain bersilangnya antara benang lusi dan pakan secara ber­
gantian. Kain tenun biasanya terbuat dari serat kayu,kapas, sutra, dan lainnya. 
Tenun lurik yang semulaberupa stagen pengikat perut kaum wanita atau kain 
lurik terus mengalami perkembangan. 

Seni tenun dalam masyarakat selalu bersifat partikular atau memiliki 
ciri khas, dan merupakan bagian dari representasi budaya masyarakat tersebut. 
Kualitas tenunan biasanya dilihat dari mutu bahan, keindahan tata warna, mo­
tif, dan ragi hiasannya. Dalam upaya tersebut diperlukan suatu model pengem­
bangan yang tepat bagi para pelaku UKM berdasarkan potensi ekonomi, serta 
potensi dasar yang dimiliki oleh pelaku UKM, baik kelompok maupun pero­
rangan. Pemodelan pengembangan kelompok ini menjadi kunci jawaban ke­
berhasilan usaha.

B.	 Identifikasi	Permasalahan

Tulisan ini hendak menganalisis tentang strategi pengembangan pe­
masaran dan inovasi produk pada UKM Kerajinan Tenun Lurik ATBM dalam 
upaya meningkatkan daya saing. Inovasi produk pada tenun lurik di Dusun 
Kembangan berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Kurniyati dan 
Utami (2017) dengan memanfaatkan serat alam. Serat alam sebagai bahan 
modifikasi banyak tersedia di daerah sekitar, antara lain mendong, enceng 
gondok, lidi, bambu, dan limbah kepompong. Serat alam ini dapat digunakan 
setelah melalui proses pengeringan dan pewarnaan sesuai kebutuhan. Peman­
faatan sumber daya alam lokal ini dapat menjadi solusi, sehingga hasil tenun 
tidak terkesan monoton. Inovasi dilakukan dengan menjadikan serat alam se­
bagai pakan dalam proses penenunan. Dengan mempertimbangkan keterse­
diaan serat alam yang cukup banyak di daerah sekitar, maka peneliti membuat 
beberapa desain tenun lurik modifikasi serat alam dengan memanfaatkan men­
dong, enceng gondok, bambu, lidi, dan limbahkepompong.Hasil kajiannya 
menemukan bahwa sumber daya alam lokal yang tersedia di daerah sekitar 
dapat bermanfaat bagi UKM dalam peningkatan inovasi produk. Pemanfaatan 
ini dilakukan dengan menggunakan serat alam mendong, enceng gondok, lidi, 
agel, dan  serat lainnya, yang dihasilkan daerah sekitar untuk menciptakan 
motif dan desain baru pada tenun lurik.

Unsur utama proses manajemen pemasaran adalah strategi dan rencana 
pemasaran yang mendalam dan kreatif yang dapat memandu kegiatan pemasa­
ran. Pengembangan strategi pemasaran yang benar sepanjang waktu memer­



Pengembangan Strategi Pemasaran dan Inovasi Produk UKM Kerajinan Tenun Lurik...

Jurnal Solusi, Volume 12, Nomor 2, Desember 2017   .::.  159 

lukan bauran disiplin dan fleksibilitas. Perusahaan harus tetap berpegang pada 
strategi, tetapi juga menemukan cara baru untuk terus mengembangkannya. 
Pemasaran juga harus selalu meningkatkan strategi untuk sejumlah produk dan 
jasa di dalam organisasinya.

Pemasaran tradisional memandang bahwa perusahaan membuat se­
suatu dan kemudian menjualnya. Dalam pandangan ini pemasaran terjadi 
di paruh waktu kedua proses. Perusahaan yang menerapkan pandangan ini 
mempunyai peluang sukses terbaik dalam ekonomi yang ditandai dengan ke­
langkaan barang dimana konsumen tidak memusingkan kualitas atau gaya 
misalnya, barang primer dasar dipasar yang sedang berkembang.Masalah lain 
yang dihadapi selain persaingan usaha UMKM yang sangat ketat, sehingga 
akhirnya pasar bagi produk UMKM semakin berkurang karena tergusur oleh 
produk­produk hasil tehnologi baru. Sangat banyak faktor yang menjadi ken­
dala yang dihadapi oleh UMKM dalam persaingan, misalnya 1) lemahnya 
kemampuan di dalam pengambilan keputusan (poor decision making ability), 
2) ketidakmampuan manajemen (management incompetence), 3) kurang ber­
pengalaman (lack of experience), 4) lemahnya pengawasan keuangan (poor 
financial control) dengan manajemen yang diterapkan masih sangat seder­
hana, sehingga keuntunganmaupun kerugian tidak dapat terdeteksi dengan 
baik. Selain itu, kurangnya kemampuan dalam membuat variasi serta diver­
sifikasi desain dan hasilproduk tenun dengan motif yang terkesan monoton. 
Umumnya pelaku usaha juga kurang peka terhadap selera pasar dan kurang­
nya kegiatan pemasaran yang dilakukan untuk menarik pasar. 

C. Konsep Strategi Pengembangan Pemasaran UMKM 

Memuaskan kebutuhan dan keinginan konsumen merupakan inti dari 
kegiatan pemasaran. Sasaran dari setiap usaha atau bisnis yang dijalankan yai­
tu menghantarkan nilai pelanggan untuk menghasilkan laba. Dalam persaingan 
yang semakin kompetitif, dengan pembeli yang semakin pintar dalam memilih 
produk dengan banyaknya pilihan yang ditawarkan di pasaran, pelaku usa­
ha UKM akan dapat meraih keunggulan apabila mampu melakukan proses 
penghantaran nilai yang bagus serta memilih, menyediakan, dan mengomuni­
kasikan nilai produk yang unggul dibandingkan nilai produk para pesaiangnya. 
Dalam hal ini, strategi pemasaran sangat bermanfaat sebagai dasar dalam mer­
encanakan pemasaran yang dirancang untuk memenuhi kebutuhan pasar dan 
mencapai tujuan pemasaran perusahaan. 

Persaingan usaha yang semakin ketat memaksa para pelaku UKM un­
tuk menciptakan strategi pemasaran yang baru dan efektif dalam memenang­
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kan persaingan yang ada. Para pelaku UKM harus cermat dalam mengadop­
si strategi pemasaran praktis menjadi lebih teoritis yaitu dengan melakukan 
inovasi strategi pemasaran. Beberapa contoh inovasi tersebut antara lain den­
gan melakukan pemasaran yang terintegrasi, fokus pada variabel pemasaran, 
fokus pelanggan, fokus pasar, modifikasi dan memiliki cara yang unik dalam 
melakukan pemasaran (O’Dwyeret.al, 2009). 

Unsur utama proses manajemen pemasaran adalah strategi dan rencana 
pemasaran yang mendalam dan kreatif yang dapat memandu kegiatan pemasa­
ran. Dalam menjalankan usahanya, pelaku usaha harus tetap berpegang pada 
strategi, tetapi juga menemukan cara baru untuk terus mengembangkannya. 
Pada umumnya, yang dimaksud rencana pemasaran yaitu wujud dari strategi 
pemasaran dan bagian­bagian yang berkaitan dalam menyusun strategi. Ba­
gian­bagian tersebut, diantaranya; paduan pemasaran apa yang akan ditawar­
kan, kepada siapa (pasar target) dan berapa lama, sumber daya apa yang ada 
dalam perusahaan (biaya) yang diperlukan, hasil apa yang diharapkan (penjua­
lan dan laba yang mungkin dalam setiap bulan atau setiap empat bulan, ting­
kat kepuasan konsumen dan kesukaan).Strategi pemasaran terdiri dari analisis, 
pengembangan strategi, dan pengimplementasiannya dalam mengembangkan 
visi mengenai tingkat ketertarikan pasar terhadap organisasi, strategi pemili­
han pasar, pemilihan target market, dan pengembangan, implementasi, serta 
pengelolaan program strategi positioning dan marketing yang didesain untuk 
menemukan value yang diinginkan oleh konsumen di setiap pasar yang ditar­
getkan (Cravens, 2006: 29). 

Secara internal, pelaku usaha perlu memiliki kemampuan khusus yang 
dicari dari integrasi fungsional. Dalam konsep strategi bersaing, dikemukakan 
bahwa keberhasilan sebuah usaha sangat tergantung pada kemampuan inter­
nal seperti kompetensi khusus, yaitu kemampuan menciptakan kreativitas dan 
dan mengembangkan inovasi. Pelaku usaha harus mampu menciptakan keung­
gulan melalui strategi yang menekankan pada biaya rendah dan menciptakan 
variasi/keragaman produk. Selanjutnya konsep pengembangan usaha kecil 
dengan menekankan pada strategi yang berfokus pada pengembangan kom­
petensi inti, pengetahuan atau  pengalaman dan keunikan untuk menciptakan 
keunggulan. Secara spesifik, pelaku usaha kecil yang berhasil mengembang­
kan usaha, maka harus melakukan pula usaha­usaha khusus yang diarahkan 
untuk kelangsungan usaha, pengawasan, perencanaan dan ekspektasi. Perusa­
haan dalam bidang pemasaran harus mengubah dari getting customer, menjadi 
improve competitive situation. 

Dalam menghadapi globalisasi dan persaingan bebas yang semakin di­
namis, perusahaan harus menekankan pada strategi pengembangan kompeten­
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si inti (building core competency) melalui The New 7-S’ Strategy, yaitu: 
1. Superior stakeholder satisfaction, mengutamakan kepuasan stakehold-

er.
2. Strategic sooth surprise, merancang strategi membuat kejutan atau 

yang mencengangkan. 
3. Position for speed, mengutamakan kecepatan
4. Position for surprise, posisi untuk membuat kejutan
5. Shifting the role of the game, mengadakan perubahan/pergeseran peran
6. Signaling strategic intent, mengindikasikan tujuan dari strategi
7. Simultanous and sequential strategic thrust, mendorong strategi secara 

simultan dan berurutan.
Perajin tenun lurik diharapkan mampu membuat produk unggulan yang 

lebih inovatif dan mampu meningkatkan kesejahteraan serta mempertahankan 
kearifan budaya lokal sebagai warisan leluhur. Produk lurik dengan ciri khas 
yang berbeda dengan produk lainnya serta kegiatan pemasaran yang tepat dan 
terarah sesuai sasarannya, merupakan identitas usaha dan merupakan ujung 
tombak dari usaha dalam memasarkan produk yang di hasilkannya. UKM di­
tuntut memiliki strategi pemasaran agar mampu bersaing.

UKM pada umumnya memiliki anggaran pemasaran yang terbatas, se­
hingga diperlukan kreatifitas untuk menemukan cara yang efektif dalam me­
masarkan produk dengan biaya pemasaran yang rendah atau bahkan tidak me­
merlukan biaya.Oleh karena itu, konsep pengembangan usaha kecil dengan 
strategi pemasaran yang tertuju pada pengembangan kompetensi inti, pengeta­
huan dan keunikan produk, sehingga dapat menciptakan keunggulan melalui 
peningkatan dan penciptaan nilai tambah untuk meraih daya saing melalui 
pengembangan kapabilitas kewirausahaan. UKM tidak lagi mengandalkan 
strategi kekuatan pasar yang ada, dan konsep strategi ini lebih murah dan lebih 
ampuh dalam memberdayakan UKM, karena memanfaatkan sumber daya lo­
kal tercipta produk inti yang unggul. 

Keberhasilan strategi pemasaran harus didukung adanya sumber daya 
dan kemampuan utama yang merupakan inti setiap usaha. Suatu kemampuan 
inti memiliki tiga karakteristik, yaitu; 1) Kompetensi inti merupakan sumber 
keunggulan kompetitif karena memberi sumbangan besar pada manfaat an­
ggapan pelanggan. 2) Kompetensi inti dapat diterapkan pada berbagai pas­
ar. 3) Kompetensi inti sulit ditiru pesaing.Keunggulan kompetitif(competitive 
advantage)akan mampuberkembang pada UKM yang memiliki kemampuan 
yang khas dan berbeda. Kompetensi inti mengacu pada bidang keahlian teknis 
dan produksi khusus, sedangkan kemampuan yang berbeda menggambarkan 
kesempurnaan dalam proses usaha yang lebih luas. Dalam penerapan strategi 
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pemasaran UKM memerlukan pengaturan kembali sebuah usaha yang diperlu­
kan untuk memaksimalkan kompetensi inti. Pengaturan kembali mempunyai 
tiga tahap, yaitu kemampuan mendefinisikan (ulang) konsep bisnis atau ide 
besar, kemampuan membentuk (ulang) lingkup bisnis dan kemampuan untuk 
memposisikan (ulang) identitas merek usaha yang dijalankan.

Strategi pemasaran melibatkan lingkungan internal dan eksternal. Fak­
tor lingkungan internal meliputi bauran pemasaran, ditambah analisis kiner­
ja dan kendala strategis.  Faktor lingkungan eksternal mencakup analisis pe­
langgan, analisis pesaing, analisis target pasar, serta evaluasi dari setiap unsur 
lingkungan, teknologi ekonomi, budaya dan politik/hukum yang dapat akan 
berdampak kelangsungan usaha. Kunci strategi pemasaran untuk menjaga pe­
masaran yang dapat dijalankan, antara lain:
1. Membuat produk yang unik dan memiliki kelebihan dibandingkan 

produk lain yang sejenis. Apabila produk tenun yang ditawarkan tidak 
memiliki kelebihan atau kekhasan tersendiri, maka produk akan sulit 
bersaing. Produk yang berkualitas saja tidak cukup, produk juga harus 
dapat memenuhi kebutuhan konsumen, dan sesuai kemampuan daya 
beli konsumen. Apabila produk yang ditawarkan dirasa ketinggalan 
trend dan lambat berinovasi, maka produk cenderung akan ditinggalkan 
oleh konsumen dan beralih pada produk pesaing.

2. Menempatkan usaha lebih dekat dengan pelanggan yang sudah ada 
dan terus berupaya untuk memperoleh pelanggan yang baru. Strategi 
pemasaran dalam upaya mengembangkan UKM, harus terus menerus 
mencari pelanggan baru, dan juga berupaya membuat suasana yang 
menyenangkan dan mampu memuaskan pelanggan yang sudah ada. 
Hal ini dapat dilakukan dengan memberikan pelayanan dengan kera­
mahan dengan pelanggan. Memelihara pelanggan dengan memberikan 
discount atau produk tambahan secara gratis kepada pelanggan untuk 
menciptakan rasa puas di hati pelanggan. 

3. Pelaku usaha harus mampu menarik pelanggan baru dalam usaha kecil 
dapat dilakukan dengan mendorong calon pelanggan supaya member­
ikan informasi kontak mereka dan melakukan follow up secara reguler 
untuk membangun kredibilitas usaha dan meningkatkan nilai produk. 
Melakukan publikasi di tempat­tempat yang banyak dikunjungi oleh 
calon pembeli potensial.Melakukan pameran produk dilengkapi in­
formasi tentang harga, bahan baku dan lain­lain. Melakukan evaluasi 
untuk mengetahui program pemasaran yang efektif dan yang kurang 
efektif, sehingga kita dapat menentukan perubahan strategi pemasaran 
berdasarkan hasil temuan tersebut.
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4. Membuat pesan pemasaran yang tepat dalam mempromosikan pro­
duk tenun lurik untuk mendapatkan atensi dari calon pelangganden­
gan menginformasikan keunikan dan daya tarik produk serta membuat 
calon pelanggan merasa tertarik. Pesan pemasaran disusun dengan leb­
ih memahami kebutuhan pelanggan, sehingga akan lebih tertarik untuk 
membeli produk yang ditawarkan.
Langkah­langkah yang dapat dilakukan agar strategi pemasaran UKM 

berjalan efektif, diantaranya membuat produk dengan kelebihan yang tidak 
dimiliki produk lain di pasaran. Konsumen yang semakin cerdas dan ketatn­
ya persaingan menuntut pengusaha untuk berpikir kreatif dan inovatif dalam 
mengembangkan produknya agar dapat memenuhi kebutuhan dan keinginan 
konsumen. Pelaku usaha juga dapat melakukan strategi pemasaran dengan 
memberikan kemudahan akses yang mudah dijangkau oleh konsumen, sehing­
ga konsumen akan terus mendatangi dan tertarik dengan produk tenun. 

Selain itu menciptakan hubungan yang baik dengan konsumen, me­
layani dengan personal touch, yang membuat konsumen merasa special, hal 
ini dapat menimbulkan nilai tambah dari produk tenun lurik. Selain itu, pelaku 
usaha UKM dapat melalukan publikasi melalui pemasangan spanduk, banner, 
atau brosur di tempat­tampat yang banyak dikunjungi oleh calon pembeli po­
tensial. Mengikuti bazar, pameran, atau event – event sehingga produk dapat 
dikenal oleh masyarakat secara lebih luas.Memanfaatkan media sosial untuk 
memasarkan produk, sehingga arus komunikasi menjadi semakin mudah, ce­
pat, dan murah dengan teknologi internet. Dengan menggunakan jaringan in­
ternet memungkinkan produk kita menjangkau area yang lebih luas. Selain 
menjangkau pasar yang lebih luas, efisien dan murah, keuntungan lain dari pe­
masaran ini adalah memperpendek jarak distribusi produk sehingga konsumen 
mendapatkan harga yang lebih murah.Dengan strategi pemasaran UKM yang 
baik dan terencana, akan membuat aktivitas marketing berjalan dengan lebih 
efektif. Sehingga tidak menutup kemungkinan UKM akan berkembang pesat. 

D. Kesimpulan Dan Saran

Kesimpulan dari tulisan ini bahwa dalam upaya pengembangan industri 
UKM pada masa mendatang, diperlukan upaya menitikberatkan pada pening­
katan daya saing sehingga pelaku UKM harus senantiasa berinovasi. Inovasi 
merupakan suatu tanggapan berkelanjutan terhadap perubahan situasi. Strategi 
pemasaran sangat diperlukan dalam mengembangkan UKM dalam memper­
oleh pasar, antara lain melalui perencanaan pemasaran secara matang, adanya 
kegiatan promosi yang mendukung, tersedianya informasi yang sesuai target, 
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lengkap dan terus diperbaharui. Strategi pemasaran maupun strategi berkelan­
jutan sangat menentukan untuk mendorong kinerja UKM. Industri UKM di 
Indonesia umumnya menghadapi situasi yang stagnan. Keberadaan usaha kecil 
menengah Tenun Lurik di Kabupaten Sleman ini dinilai jauh lebih siap dilihat 
dari segi kemampuan sumber daya manusia, skala usaha dan kemampuannya 
untuk melakukan inovasi dan akses pasar. 

Secara spesifik, pelaku usaha kecil yang berhasil mengembangkan us­
aha, maka harus melakukan pula usaha­usaha khusus yang diarahkan untuk 
kelangsungan usaha, pengawasan, perencanaan dan ekspektasi. Perusahaan 
dalam bidang pemasaran harus mengubah dari getting customer, menjadi im-
prove competitive situation. Keberhasilan strategi pemasaran harus didukung 
adanya sumber daya dan kemampuan utama yang merupakan inti setiap usaha. 
Suatu kemampuan inti memiliki tiga karakteristik, yaitu; 1) Kompetensi inti 
merupakan sumber keunggulan kompetitif karena memberi sumbangan besar 
pada manfaat anggapan pelanggan. 2) Kompetensi inti dapat diterapkan pada 
berbagai pasar. 3) Kompetensi inti sulit ditiru pesaing. Keunggulan kompetitif 
akan mampu berkembang pada UKM yang memiliki kemampuan yang khas 
dan berbeda.

Selanjutnya, saran yang dapat direkomendasikan bahwa pelaku usaha 
UKM harus selalu berinovasi, berkreasi, tekun dalam mengembangkan hasil 
produksinya. Pelaku usaha juga harus aktif memantau keinginanpasar atau 
mengikuti trend yang sedang berjalan, karena hal ini dapat menentukan kelay­
akan hasil produksinya untuk dijual dan dalam mengembangkan sumber daya 
manusia yang lebih berkualitas. Pemerintah agar melakukan kegiatan pelati­
han, pembinaan kepada UKM industri kreatif agarlebih meningkatkan potensi 
berwirausaha serta memiliki kemauan kuat untuk bidang usaha industri kreat­
if sebagai usaha pokok dan bukan merupakan usaha sampingan dan Pelak­
sanaan Penerapan Ilmu Pengetahuan Teknologi Daerah (IPTEKDA) mampu 
memperoleh keahlian pengetahuan dan sikap baru dalam tetapi juga mampu 
menerapkan dalam pekerjaan. Pelatihan yang diberikan kepada mitra mempu­
nyai tujuan untuk memberikantambahan pengetahuan dan keterampilan dalam 
rangka meningkatkan produktivitaspengrajin kerajinan tenun lurik. Pelatihan 
yang dimaksud sesuai dengan apa yangdibutuhkan oleh mitra yaitu pelatihan 
desain motif lurik dan manajemen usaha.
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Abstract

Just as with offline transactions, transactions through e-commerce 
have a number of potential risks. Therefore, customer / community 
trust factor towards e-commerce service provider (vendor) becomes 
the factor that need to get serious attention in e-commerce develop-
ment.

This research takes sample in Yogyakarta Special Province, as one 
of education and tourism city in Indonesia. The objectives of this re-
search are (1) to analyze the influence of ability variable, benevo-
lence, and integrity of e-commerce service provider to e-commerce 
user trust in Yogyakarta Special Region, (2) to analyze the influence of 
trust (trust) to the level of e-commerce customer participation in the 
Special Region of Yogyakarta. The sampling of e-commerce users is 
done by spreading the questionnaire in 5 Level II Regions (district) in 
Yogyakarta Special Region and measured by Likert scale. The number 
of respondents in this study amounted to 150 respondents.

Of the three predictor variables affecting customer trust, ability and 
benevolence variables have a positive and significant influence. While 
the integrity variable has positive but not significant influence on 
e-commerce customer trust in Yogyakarta Special Region. From this 
study, 39.1% e-commerce customers’ trust in Yogyakarta Special Re-
gion is influenced by trust, benevolence and integrity, the rest by other 
causes.

Trust variables have positive and significant impact on e-commerce 
customer participation in Yogyakarta Special Region. This means 
trust-measured factors through convenience, satisfaction and respon-
sibility are a factor that determines e-commerce subscriber’s partici-
pation in the  Special Region of Yogyakarta.

Keywords: e-commerce, participation, trust, ability, benevo-
lence, integrity
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PENDAHULUAN

Latar Belakang

 Indonesia sebagai salah satu negara berkembang  di dunia mulai men­
genal internet pada tahun 1990­an. Penyempurnaan teknologi internet ditandai 
dengan lahirnya teknologi world wide web (www) yang memberikan penyem­
purnaan kemampuan jaringan yang semakin luas di seluruh dunia. Menurut 
Laudon (2000) ada beberapa alasan mengapa internet berkembang sangat ce­
pat dan populer di masyarakat : internet memiliki konektivitas dan jangkau­
an yang luas; dapat mengurangi biaya komunikasi; biaya transaksi yang lebih 
rendah; dapat mengurangi biaya agency; interaktif, fleksibel, dan mudah; serta 
memiliki kemampuan untuk mendistribusikan pengetahuan secara cepat. 

 Salah satu aktifitas bisnis yang bisa dilakukan dengan media internet 
adalah transaksi berbasis internet. Menurut  McLeod dan Schell (2004), peng­
gunaan internet untuk aktivitas transaksi bisnis dikenal dengan istilah Elec-
tronic Commerce (e-commerce). Sedangkan menurut Chaffey (2007) e-com-
merce adalah semua bentuk proses pertukaran informasi antara organisasi dan 
stakeholder berbasiskan media elektronik yang terhubung ke jaringan internet. 
Karakteristik e-commerce terdiri atas terjadinya transaksi antara dua belah pi­
hak : adanya pertukaran barang, jasa, atau informasi; dan internet sebagai medi­
um utama dalam proses transaksi (Indrajit, 2001). Dalam praktiknya, transaksi 
e-commerce dapat terjadi antara organisasi bisnis dengan sesama organisasi 
bisnis (B2B), antara organisasi bisnis dengan konsumen (B2C), antara kon­
sumen dengan organisasi bisnis (C2B), antara konsumen dengan konsumen 
(C2C), antara organisasi bisnis dengan pemerintah (B2G), antaran pemerin­
tah dengan organisasi bisnis (G2B) dan antara pemerintah dengan masyarakat 
(G2C). (Putu Agus, 2015).

 Perkembangan bisnis e-commerce di Indonesia melesat dalam bebera­
pa tahun ini.  Hasil riset yang diprakarsai oleh Asosiasi E­commerce Indonesia 
(idEA), Google Indonesia, dan TNS (Taylor Nelson Sofres) memperlihatkan 
bahwa tahun 2013 nilai pasar e-commerce Indonesia mencapai US$8 miliar (Rp 
94,5 triliun) dan di tahun 2016 diprediksi naik tiga kali lipat menjadi US$25 
miliar (Rp 295 triliun). Hal ini didukung oleh pengguna internet yang besar di 
Indonesia. Pada saat ini jumlah pengguna internet di Indonesia mencapai 88,7 
juta orang atau sekitar 30 % dari total penduduk Indonesia (APJII dan Pusat 
Komunikasi UI, 2014).  Dengan transaksi sebesar itu pasar dan perkembangan 
e-commerce di Indonesia sangat menjanjikan. Dari pengguna internet yang ada 
di Indonesia, hanya sekitar 7% yang pernah melakukan kegiatan belanja secara 
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online (McKinsey). Walau tertinggal jauh dibandingkan China, dimana 30 % 
penduduknya sudah pernah melakukan belanja online, pertumbuhan pengguna 
internet dan e-commerce di Indonesia sangat menjanjikan. Apalagi tipe negara 
Indonesia yang luas dari sabang dari merauke, terdiri dari banyak pulau yang 
dipisah dengan lautan, e-commerce sangat berpeluang tumbuh secara pesat di 
Indonesia, karena e-commerce sebagai salah satu perdagangan online berbasis 
komputer dan internet dapat menembus sekat­sekat wilayah yang terpisah jauh 
dan tidak mengenal batas kabupaten, propinsi bahkan negara.

Seperti bisnis konvensional dan tradisional yang memiliki potensi 
resiko yang besar, berbisnis melalui e-commerce pun memiliki resiko yang 
cukup besar. Terkait dengan keamanan berbisnis vi internet, Corbit et al. (2003) 
telah melakukan penelitian dan hasilnya adalah ternyata meningkatnya partisi­
pasi konsumen di dalam e-commerce berkaitan langsung dengan pengalaman 
menggunakan web, orientasi pasar dan kepercayaan. Peneliti lain, Mukherjee 
dan Nath (2003), menemukan bahwa komitmen konsumen dalam menggu­
nakan e-commerce berkaitan langsung dengan shared value (etika, keamanan, 
dan privacy) dan kepercayaan. Resiko dalam e-commerce, menurut Tan dan 
Thoen (2000), dapat dieliminir dengan menjalin komunikasi yang baik antara 
dua pihak yang bertransaksi, di antaranya melalui penyajian informasi yang 
relevan. Penyajian informasi yang baik akan menghindari terjadinya infor-
mation asymmetry yang seringkali dimanfaatkan pihak lain untuk melakukan 
kejahatan di internet (cybercrime). Melalui komunikasi yang baik, konsumen 
merasa mendapat jaminankeamanan dalam bertransaksi sehingga partisipasin­
ya dalam e-commerce menjadi meningkat.

Sebagai negara dengan tingkat pertumbuhan pemakai layanan e-com-
merce cukup tinggi, yakni sebesar 42% dalam kurun waktu tahun 2012 – 2015 
(forum ekonomi nusantara, 2015),  Indonesia harus memperbaiki regulasi demi 
menjamin kepastian hukum dalam rangka melindungi konsumen dari kejaha­
tan di dunia internet. Pada beberapa kasus kecurangan dan penipuan transak­
si e-commerce dapat dijumpai antara lain : uang sudah dibayar tetapi barang 
tidak pernah diterima, pengiriman barang terlalu lama, barang yang dipesan 
tidak sesuai dengan kesepakatan dan berbeda kualitasnya. Karena e-commerce 
berkembang seiring dengan pertumbuhan populasi penggunan telepon pintar 
dan internet, pemerintah perlu untuk menata e-commerce, hal ini demi un­
tuk menjaga kepercayaan konsumen yang akan melakukan transaksi layanan 
e-commerce.

Daerah Istimewa Yogyakarta memiliki 5 daerah tingkat 2, yakni : Kota­
madya Yogyakarta, Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta, Kabupaten Bantul, 
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Kabupaten Kulonprogo dan Kabupaten Gunungkidul. Daerah Istimewa Yog­
yakarta merupakan salah satu Propinsi di Indonesia yang cukup maju dalam 
hal perkembangan teknologi komputer, komunikasi dan informasi. Selain ter­
kenal sebagai kota pelajar dan pendidikan, Daerah Istimewa Yogyakarta juga 
dikenal sebagai kota pariwisata di Indonesia. Dengan perkembangan yang ada,  
Daerah Istimewa Yogyakarta bisa disebut sebagai miniatur Indonesia, karena 
heterogenitas dan dinamika masyarakatnya.  

Transaksi melalui e-commerce memiliki potensi resiko yang cukup 
tinggi. Oleh karena itu faktor kepercayaan (trust) menjadi faktor kunci dalam 
e-commerce. Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta baru beberapa tahun tera­
khir mengadopsi e-commerce, tentunya memiliki beberapa perbedaan dengan 
negara­negara maju yang telah lama melakukan perdagangan online. Berkaitan 
dengan praktek e-commerce di Daerah Istimewa Yogyakarta yang relatif masih 
baru tersebut, fenomena yang menarik untuk diteliti adalah sejauh mana keper­
cayaan (trust) pelanggan dan bagaimana pengaruhnya terhadap tingkat partisipa­
si pelanggan e-commerce. Oleh karena itu, penulis akan menuangkannya dalam 
penelitian dengan judul : ”Pengaruh Dimensi Kepercayaan  Terhadap Partisipasi 
Pelanggan E-commerce: Studi kasus di Daerah Istimewa Yogyakarta”.

Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas,  masalah dalam penelitian ini 
dirumuskan sebagai berikut :
1. Bagaimana pengaruh kemampuan (ability), kebaikan hati (benevo-

lence), dan integritas (integrity) vendor terhadap kepercayaan (trust) 
pelanggan e-commerce di Daerah Istimewa Yogyakarta ? 

2. Bagaimanakah pengaruh kepercayaan (trust) terhadap tingkat partisipa­
si pelanggan e-commerce di Daerah Istimewa Yogyakarta?

Tujuan Penelitian

1.  Menganalisis pengaruh variabel kemampuan (ability), kebaikan hati 
(benevolence), dan integritas (integrity) penyedia layanan e-commerce 
terhadap kepercayaan (trust) pengguna e-commerce di Daerah Istimewa 
Yogyakarta

2.  Menganalisis pengaruh kepercayaan (trust) terhadap tingkat partisipasi 
pelanggan e-commerce di Daerah Istimewa Yogyakarta

Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah:
a. Bagi dunia bisnis
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 Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan informasi 
tentang kepercayaan pelanggan e-commerce di Daerah Istimewa Yog­
yakarta

b. Bagi pembaca selanjutnya
 Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan referen­

si dan tambahan pengetahuan mengenai pengembangan penelitian di 
bidang e-commerce , khususnya yang berkaitan dengan peningkatan 
kepercayaan dan partisipasi  pelanggan terhadap e-commerce

Batasan Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada pengguna internet di Propinsi Daerah Is­
timewa Yogyakarta yang pernah melakukan transaksi pembelian barang/jasa 
melalui internet (e-commerce).

TINJAUAN PUSTAKA

Teori Penelitian

Menurut Mayer et al. (1995) faktor yang membentuk kepercayaan seseo­
rang terhadap yang lain ada tiga yaitu kemampuan (ability), kebaikan hati (be-
nevolence), dan integritas (integrity).  Faktor yang membentuk kepercayaan ini 
sangat penting dalam membangun tingkat kepercayaan seseorang untuk mem­
percayai sebuah media dan sebuah transaksi. Penjelasan ketiga faktor ini adalah:

a. Kemampuan (Ability)
 Kemampuan mengacu pada kompetensi dan karakteristik penjual/or­

ganisasi dalam mempengaruhi dan mengotorisasi wilayah yang spesi­
fik. Dalam hal ini, bagaimana penjual mampu menyediakan, melayani, 
sampai mengamankan transaksi dari gangguan pihak lain. Artinya bah­
wa konsumen memperoleh jaminan kepuasan dan keamanan dari pen­
jual dalam melakukan transaksi. Kim et al. (2003) menyatakan bahwa 
ability meliputi kompetensi, pengalaman,pengesahan institusional, dan 
kemampuan dalam ilmu pengetahuan.

b.   Kebaikan hati (Benevolence)
 Kebaikan hati merupakan kemauan penjual dalam memberikan kepua­

san yang saling menguntungkan antara dirinya dengan konsumen. 
Profit yang diperoleh penjual dapat dimaksimumkan, tetapi kepuasan 
konsumen juga tinggi. Penjual bukan semata-mata mengejar profit 
maksimum semata, melainkan juga memiliki perhatian yang besar da­
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lam mewujudkan kepuasan konsumen. Menurut Kim etal. (2003), be-
nevolence meliputi perhatian, empati, keyakinan, dan daya terima.

c. Integritas (Integrity)
 Integritas berkaitan dengan bagaimana perilaku atau kebiasaan penjual 

dalam menjalankan bisnisnya. Informasi yang diberikan kepada kon­
sumen apakah benar sesuai dengan fakta atau tidak. Kualitas produk 
yang dijual apakah dapat dipercaya atau tidak. Kim et al. (2003) menge­
mukakan bahwa integrity dapat dilihat dari sudut kewajaran (fairness), 
pemenuhan (fulfillment), kesetiaan (loyalty), keterus­terangan (honest-
ly), keterkaitan (dependability), dankehandalan (reliabilty).

Definisi	Operasional

E-commerce

E-commerce didefinisikan sebagai semua bentuk proses pertukaran in­
formasi antara organisasi dan stakeholder berbasiskan media elektronik yang 
terhubung ke jaringan internet. (Chaffey, 2007). E-commerce dapat dilakukan 
oleh siapa saja dengan mitra bisnisnya, tanpa dibatasi ruang dan waktu. Da­
lam aktivitas e-commerce sesungguhnya bentuk perubahan pola interaksi an­
tara penjual dan pembeli dari kontak fisik dan tatap muka langsung menjadi 
berbasiskan internet dan pemasaran global yang  lebih meluas (I Putu Agus 
Eka Pratama, 2015). Media yang populer dalam aktivitas e-commerce adalah 
world wide web (www), oleh karenanya, perbaikan terus menerus mengenai 
pelayanan yang disediakan oleh sistem web e-commerce akan mempunyai 
pengaruh yang besar pada tingkat penjualan dan kepuasan konsumen (Aberg 
dan Shahmehri, 2000). 

I Putu Agus Eka Pratama di tahun 2015 menyatakan terdapat tiga faktor 
utama penyebab munculnya e-commerce, yakni :
1. Adanya Evolusi komputer beserta Hardware dan Software
 Beragam inovasi telah ditemukan, berbagai kelemahan sistem berhasil 

diperbaiki dan beragam aplikasi dan sistem operasi bermunculan satu 
persatu.

2. Perkembangan jaringan komputer dan internet
 Terciptanya jaringan komputer dan internet telah memberikan peran be­

sar di dalam memudahkan hubungan antar para pengguna komputer di 
seluruh dunia

3. Perubahan gaya hidup dan pola pikir manusia di era digital.
 Dengan makin berkembangnya perangkat keras dan perangkat lunak 
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komputer serta koneksi internet, masyarakat dunia mulai memasuki era 
digital yang sesungguhnya.

Pengertian kepercayaan (trust)

Kepercayaan memegang peranan yang besar dalam kegiatan  bisnis. 
Kepercayaan dibangun melalui sebuah proses dari beberapa pihak yang ter­
libat dalam kegiatan bisnis. Sebuah perusahaan atau instansi membutuhkan 
persiapan yang matang dan tepat dalam rangka memperoleh kepercayaan dari 
masyarakat sebagai konsumen. Keputusan seseorang dipengaruhi pada pili­
han orang yang lebih dapat dipercaya (Moorman, 1992). Sedangkan menurut 
McKnight et al (2002), kepercayaan adalah keyakinan konsumen terhadap 
niat baik, integritas, dan kompetensi penjual dalam suatu situasi, kesediaan 
konsumen untuk menerima resiko apapun, serta kesediaan konsumen untuk 
memberikan informasi mengenai dirinya ketika melakukan transaksi melalui 
media internet.

Dari definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa trustadalah hubungan 
saling percaya antara beberapa pihak pada sebuah transaksi, dimana antara be­
berapa pihak tersebut yakin bahwa akan terjadi pemenuhan kewajiban antara 
mereka sesuai dengan pengharapannya.

Partisipasi 

Partisipasi merupakan indikasi dari keterlibatan seseorang sebuah ke­
giatan tertentu. Semakin besar keterlibatan seseorang dalam sebuah kegiatan 
tertentu, maka semakin besar partisipasinya. Partisipasi seseorang pada sebuah 
kegiatan ditentukan oleh beberapa hal, antara lain : kualitas layanan, keper­
cayaan konsumen, keamanan dan media yang digunakan.

Seperti kegiatan bisnis offline, partisipasi pada sebuah kegiatan e-com-
merceakan semakin baik jika pihak yang menjual bisa dan mampu menjaga 
kepercayaan konsumen. Penjual yang bisa memberikan kepuasan kepada kon­
sumen dengan daya upayanya, akan mendapatkan penilaian yang baik dan akan 
berimbas pada kenaikan partisipasi konsumen untuk melakukan pembelian se­
cara berulang pada produk yang ditawarkan. Jika konsumen sudah percaya, akan 
tercipta loyalitas pelanggan yang akan diikuti pembelian ulang dan mengajak 
orang lain untuk melakukan pembelian pada produk yang disukainya.

Kerangka Konseptual Penelitian

Berdasarkan landasan teori yang telah dipaparkan, maka konsep pene­
litian ini dapat digambarkan sebagai berikut:
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Gambar 2.1. Kerangka Konseptual Penelitian

Dari gambar di atas dapat dijelaskan bahwa ability, benevolence dan 
integrity yang dimiliki oleh vendor merupakan faktor yang membentuk trust 
konsumen (Mayer et al., 1995). Apabila konsumen telah memiliki trust, maka 
akan tumbuh partisipasi (Ratnasingham dan Kumar, 2004). 

Dari model konseptual tersebut, hipotesis penelitian yang dikembang­
kan sebagai berikut:
H1 :  Kemampuan (ability) vendor mempunyai pengaruh positif secara 

langsung terhadap kepercayaan (trust) pelanggan e-commerce di Daerah 
Istimewa Yogyakarta.

H2 :  Kebaikan hati (benevolence) vendor mempunyai pengaruh positif secara 
langsung terhadap kepercayaan (trust) pelanggan e-commerce di Daerah 
Istimewa Yogyakarta.

H3 :  Integritas (integrity) vendor mempunyai pengaruh positif secara langsung 
terhadap kepercayaan (trust) pelanggan e-commerce di Daerah Istimewa 
Yogyakarta.

H4 :  Kepercayaan (trust) mempunyai pengaruh positif secara langsung terhadap 
tingkat partisipasi pelanggan e-commerce di Daerah Istimewa Yogyakarta.

Berdasarkan keempat hipotesis tersebut di atas, secara grafis, dapat di­
gambarkan sebagai berikut:
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Gambar 2.2. Hipotesis Penelitian

Ability
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METODE PENELITIAN

Desain,	Sampel	dan	Definisi	Penelitian

 Ruang lingkup penelitian ini adalah bidang Pemasaran dan Perilaku 
Konsumen, khusususnya aplikasi e-commerce di Propinsi Daerah Istimewa 
Yogyakarta. Lingkup bahasan yang diteliti adalah  kepercayaan konsumen dan 
pengaruhnya terhadap partisipasi dalam transaksi melalui e-commerce. Subjek 
penelitian ini adalah pengguna internet khususnya Propinsi Daerah Istimewa 
Yogyakarta yang telah melakukan transaksi pembelian barang/jasa melalui 
media internet, tanpa membatasi jenis barang/jasa yang dibeli. 

 Penelitian ini merupakan penelitian yang mengambil sampel secara 
langsung dari populasi, atau disebut sebagai penelitian survei. Permasalahan 
pada penelitian ini bertujuan menganalisis hubungan dan pengaruh atau sebab  
akibat dari dua fenomena, sehingga penelitian ini merupakan penelitian kau­
salitas melalui pengujian hipotesis (Sekaran, 1992). 

Populasi dalam penelitian ini adalah pengguna internet di Propinsi 
Daerah Istimewa Yogyakarta yang pernah melakukan transaksi e-commerce 
melalui media internet. Besarnya populasi dalam penelitian ini tidak diketa­
hui, sehingga teknik pengambilan sampel yang digunakan masuk dalam kat­
egori non-probability sampling (Sekaran, 1992). Teknik pengambilan sampel 
non­probabilitas yang dipilih adalah teknik purposive sampling. Purposive 
sampling adalah pengambilan sampel secara sengaja sesuai dengan persyaratan 
sampel yang diperlukan (Tatang M.Amirin, 2009). 

Sampel merupakan elemen populasi yang dipilih untuk mewakili pop­
ulasi dalam penelitian (Cooper dan Schindler, 2003:82). Dalam penelitian ini, 
besarnya sampel disesuaikan dengan model analisis yang digunakan yaitu men­
gacu pada pendapat Malholtra (2005:36) jumlah sampel guna memenuhi ukuran 
minimal untuk analisis adalah 4 atau 5 kali jumlah indikator variabelnya. Pada 
penelitian ini, terdapat 16 indikator variabel, maka jumlah minimal responden 
yang diperlukan dalam penelitian ini adalah 16 x 5 = 90 responden. Sedangkan 
pada penelitian ini jumlah responden adalah 150, dimana di setiap daerah tingkat 
II diambil masing­masing 30 responden. Kriteria sample yang digunakan
1. Responden dengan usia minimal 17 tahun.
 Umur 17 tahun dirasa telah mencukupi umur yang mampu dan paham 

secara menyeluruh tentang isi kuesioner yang diajukan, dan sadar den­
gan apa yang telah dilakukan dalam pemanfaatan komputer, internet 
dan e-commerce.

2. Responden yang pernah melakukan kegiatan e-commerce.
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Kuesioner dikhususkan pada responden yang pernah melakukan ke­
giatan e-commerce (tahun 2015 – 2017) untuk mampu menjawab setiap per­
tanyaan yang diajukan

Teknik Pengolahan Data

 Teknik pengolahan data dalam penelitian ini menggunakan penghitun­
gan komputasi program SPSS (Statistical Product and Service Solution ) Ver­
si 17 karena program ini memiliki kemampuan analisis statistik bagus serta 
sistem  manajemen data pada  lingkungan grafis menggunakan menu-menu 
dekriptif

Alat Analisis

Alat analisis dalam penelitian ini adalah kuesioner.  Identifikasi varia­
bel dalam penelitian ini adalah :

Konstruk Indikator Kode

Ability
(var. independent)
(X1)

Kualitas dan harga kompetitif X1.1
Pengalaman X1.2
Pengetahuan luas X1.3
Pengesahan Institusional X1.4

Benevolence
 (var. independent)
 (X2)

Perhatian X2.1
Kemauan berbagi X2.2

Dapat diharapkan X2.3
Integrity
 (var. independent)
 (X3)

Pemenuhan X3.1
Keterusterangan X3.2

Kehandalan X3.3
Trust
 (var. dependent)
 (Y1)

Kenyamanan Y1.1
Kepuasan Y1.2

Tanggung Jawab Y1.3
Participation
(var. dependent) 
 (Y2)

Keberlanjutan Y2.1
Frekuensi Y2.2

Rekomendasi Y2.3
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Sumber: Kim et al. (2003) dengan perubahan

Pengukuran Variabel

Pengukuran variabel dilakukan dengan menggunakan skala Likert. 
Prosedur pengukuran sebagai berikut:
1. Responden ditanya apakah pernah melakukan pembelian online (e-com-

merce) atau belum, jika belum pernah maka responden tidak masuk kri­
teria untuk mengisi kuesioner.

2. Jika responden pernah melakukan kegiatan e-commerce, responden 
dipersilakan untuk mengisi kuesioner. Jawaban terdiri dari lima pilihan 
baik untuk variabel bebas maupun variabel terikat, yakni: Sangat Setuju 
(SS), Setuju (S), Netral (N), Tidak Setuju (TS), dan Sangat Tidak Setuju 
(STS)

UJI INSTRUMEN

Uji Validitas

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan  tingkat  kesahihan 
suatu tes.  Suatu  tes  dikatakan  valid  apabila  tes  tersebut  mengukur  apa  
yang hendak  diukur.  Tes  memiliki  validitas  yang   tinggi  jika  hasilnya  
sesuai dengan  kriteria,  dalam  arti  memiliki  kesejajaran  antara  tes  dan  
kriteria. 

Uji ReWliabilitas

Reabilitas  adalah  tingkat  keajegan  (konsitensi)  suatu  tes,  yakni  se­
jauh mana  suatu  tes  dapat  dipercaya  untuk  menghasilkan  skor  yang  relatif 
tidak  berubah  walaupun  diteskan  pada  situasi  yang  berbeda­beda.

Uji Normalitas

Uji normalitas adalah uji untuk mengetahui apakah data empirik yang 
didapatkan dari lapangan itu sesuai dengan distribusi teoritik tertentu. Dalam 
kasus ini, distribusi normal. Dengan kata lain, apakah data yang diperoleh be­
rasal dari populasi yang berdistribusi normal.

Uji asumsi klasik Multikolinieritas

Uji multikolinearitas digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya 
penyimpangan asumsi klasik multikolinearitas yaitu adanya hubungan linear 
antar variabel independen dalam model regresi.
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HASIL PENELITIAN

Karakteristik Responden

Karakteristik responden merupakan gambaran dari responden dalam 
penelitian ini. Dari sampel yang diteliti sejumlah 150 orang yang mengisi dan 
mengembalikan kuesioner. Karakteristik responden dalam penelitian ini ada­
lah:

No. Karakteristik responden Keterangan
1. Jenis kelamin 80 pria, 70 wanita
2. Usia 70 orang (15­25 tahun) 

50 orang (26­35 tahun) 
24 orang (35­45 tahun)
6 orang > 46 tahun

3. Pendidikan 45 orang SLA 
16 orang D3
79 orang S1
10 orang S2

4. Jenis Pekerjaan 48 mahasiswa
9   PNS
16 wiraswasta
9   Dosen dan atau guru
3   BUMN
57 karyawan
1   TNI/Polri
7   lainnya

Hasil Uji Instrumen

Uji Validitas

Uji Validitas Variabel Kemampuan (X1)

Untuk mengetahui validitas item adalah dengan membandingkan taraf 
signifikansinya. Bila signifikansinya lebih kecil dari 0,05 maka item tersebut 
dapat dikatakan valid. Hasil analisis validitas variabel kemampuan yang terdiri 
4 item pertanyaan, semua item terbukti valid karena nilai signifikansinya ada­
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lah 0,000  (0,000<0,05), sehingga semua item pada variabel kemampuan (x1) 
dapat digunakan/dipakai untuk analisis selanjutnya.

 Correlations
x1.1 x1.2 x1.3 x1.4 x1total

x1.1 Pearson Correlation 1 .440** .291** .259** .692**

Sig. (2­tailed) .000 .000 .001 .000
N 150 150 150 150 150

x1.2 Pearson Correlation .440** 1 .450** .303** .785**

Sig. (2­tailed) .000 .000 .000 .000
N 150 150 150 150 150

x1.3 Pearson Correlation .291** .450** 1 .290** .725**

Sig. (2­tailed) .000 .000 .000 .000
N 150 150 150 150 150

x1.4 Pearson Correlation .259** .303** .290** 1 .638**

Sig. (2­tailed) .001 .000 .000 .000
N 150 150 150 150 150

x1total Pearson Correlation .692** .785** .725** .638** 1
Sig. (2­tailed) .000 .000 .000 .000
N 150 150 150 150 150

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Uji Validitas Variabel Kebaikan Hati (X2)

Hasil analisis validitas variabel kebaikan hati yang terdiri 3 item per­
tanyaan, menunjukkan bahwa nilai semua item memenuhi syarat validitas data 
yakni memiliki nilai signifikansi 0,00 (0,00<0,05).

Correlations

x2.1 x2.2 x2.3 x2total
x2.1 Pearson Correlation 1 .302** .380** .751**

Sig. (2­tailed) .000 .000 .000
N 150 150 150 150

x2.2 Pearson Correlation .302** 1 .231** .728**

Sig. (2­tailed) .000 .004 .000
N 150 150 150 150

x2.3 Pearson Correlation .380** .231** 1 .716**

Sig. (2­tailed) .000 .004 .000
N 150 150 150 150

x2total Pearson Correlation .751** .728** .716** 1
Sig. (2­tailed) .000 .000 .000
N 150 150 150 150

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Uji Validitas Variabel Integritas (X3)

 Untuk mengetahui validitas item adalah dengan membandingkan taraf 
signifikansinya. Yakni bila signifikansinya lebh kecil dari 0,05 maka item 
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tersebut dapat dikatakan valid. Hasil analisis validitas variabel Integritas yang 
terdiri 3 item pertanyaan,  semua item memenuhi syarat validitas karena nilain­
ya 0,00 (0,00<0,05).

Correlations

x3.1 x3.2 x.3.3 x3total
x3.1 Pearson Correlation 1 .213** .187* .673**

Sig. (2­tailed) .009 .022 .000
N 150 150 150 150

x3.2 Pearson Correlation .213** 1 .257** .717**

Sig. (2­tailed) .009 .001 .000
N 150 150 150 150

x.3.3 Pearson Correlation .187* .257** 1 .687**

Sig. (2­tailed) .022 .001 .000
N 150 150 150 150

x3total Pearson Correlation .673** .717** .687** 1
Sig. (2­tailed) .000 .000 .000
N 150 150 150 150

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

Uji Validitas variabel Kepercayaan (Y1)
Hasil analisis validitas variabel kepercayaan yang terdiri 3 item per­

tanyaan,  semua item valid karena semua hasil korelasi antara masing­mas­
ing butir dengan butir totalnya memiliki nilai probabilitas di bawah 0,05 
(0,00<0,05).

Correlations
y1.1 y1.2 y1.3 y1total

y1.1 Pearson Correlation 1 .347** .333** .733**

Sig. (2­tailed) .000 .000 .000
N 150 150 150 150

y1.2 Pearson Correlation .347** 1 .400** .760**

Sig. (2­tailed) .000 .000 .000
N 150 150 150 150

y1.3 Pearson Correlation .333** .400** 1 .778**

Sig. (2­tailed) .000 .000 .000
N 150 150 150 150

y1total Pearson Correlation .733** .760** .778** 1
Sig. (2­tailed) .000 .000 .000
N 150 150 150 150

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Uji Validitas variabel Partisipasi (Y2) 

Korelasi antara butir partisipasi dengan butir pastisipasi total memiliki 
nilai probabilitas di bawah 0,05. Hasil analisis validitas variabel partisipasi 
yang terdiri 3  item pertanyaan, semua item valid (0,00<0,05).
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Correlations

y2.1 y2.2 y2.3 y2total
y2.1 Pearson Correlation 1 .587** .495** .852**

Sig. (2­tailed) .000 .000 .000
N 150 150 150 150

y2.2 Pearson Correlation .587** 1 .499** .836**

Sig. (2­tailed) .000 .000 .000
N 150 150 150 150

y2.3 Pearson Correlation .495** .499** 1 .794**

Sig. (2­tailed) .000 .000 .000
N 150 150 150 150

y2total Pearson Correlation .852** .836** .794** 1
Sig. (2­tailed) .000 .000 .000
N 150 150 150 150

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Uji Reliabilitas

 Uji reliabilitas digunakan untuk menguji kemampuan suatu hasil pen­
gukuran relatif konsisten apabila pengukuran diulangi dua kali atau lebih 
(Umar, 2005). Reliabilitas berkonsentrasi pada masalah akurasi pengukuran 
dan hasilnya. Dengan kata lain, reliabilitas menunjukan seberapa besar pen­
gukuran dapat memberikan hasil yang relative tidak berbeda bila dilakukan 
pengukuran kembali terhadap subjek yang sama. Pengujian keandalan alat 
ukur dalam penelitian ini menggunakan reliabilitas metode alpha (α) yang 
digunaka adalah metode cronbach (Nasution, 2001) Berikut hasil pengolahan 
reliabilitas untuk setiap variabel yang hasilnya semua variabel adalah reliabel 
yang ditunjukan pada tabel berikut ini. 

Hasil uji Reliabilitas

Variabel Cronbach Alfa Tingkat Reliabil­
itas

Ability (Kemampuan) (X1) 0,724 Reliabel
Benevolence (Kebaikan hati) (X2) 0,699 Reliabel

Integrity (Integritas) (X3) 0,739 Reliabel
Trust (Kepercayaan) (Y1) 0,701 Reliabel

Participation (Partisipasi) (Y2) 0,780 Reliabel

Item­Total Statistics

Scale Mean if Item 
Deleted

Scale Variance if 
Item Deleted

Corrected 
Item­Total Cor­

relation
Cronbach’s Alpha 

if Item Deleted
Ability 15.5849 2.569 .559 .724
benevolence 15.4519 2.566 .636 .699
integrity 15.5185 2.740 .513 .739
kepercayaan 15.4411 2.520 .622 .701
partisipasi 15.7767 2.738 .405 .780
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Uji Normalitas

Dari hasil Uji Normalitas yang telah dilakukan,  nilai probabilitas di 
atas 0,05 pada uji normalitas dengan Kolmogorov Smirnov pada variabel X1, 
X2, X3, Y1 dan Y2. Oleh karena p = 0,855 atau p > 0,05, maka diketahui 
bahwa data variabel dengan jumlah sampel 150 buah adalah normal, atau me­
menuhi persyaratan uji normalitas

One­Sample Kolmogorov­Smirnov Test

Unstandardized 
Residual

N 150
Normal Parametersa,,b Mean .0000000

Std. Deviation .41797552
Most Extreme Differences Absolute .050

Positive .050
Negative ­.046

Kolmogorov­Smirnov Z .607
Asymp. Sig. (2­tailed) .855

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

Uji asumsi klasik Multikolinieritas

Uji Multikolinieritas dilakukan dengan menghitung nilai Variance in­
flation factor (VIF) dari tiap-tiap variabel independen. Nilai VIF kurang dari 
10 menunjukan bahwa korelasi antar variabel independen masih bisa ditolerir 
(Gurajati, 1995). 

Pengujian ini dilakukan untuk menguji apakah pada model regresi 
ditemukan adanya korelasi antar variabel. Jika terjadi korelasi, maka dina­
makan terjadi masalah multikolinieritas (multikol). Model regresi yang baik 
seharusnya tidak terjadi korelasi antar variabel.

Berdasaran hasil analisis, tidak ada variabel  dalam penelitian ini yang 
memiliki nilai VIF lebih dari 10 (VIF < 10).  Dengan demikian hasil analisis 
menunjukan tidak adanya masalah multikolinieritas.
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Coefficientsa

Model
Zero­order

Correlations Collinearity Statistics
Partial Part Tolerance VIF

1 ability .571 .418 .355 .739 1.353
benevolence .494 .282 .227 .704 1.420
integrity .396 .094 .073 .709 1.410

2 ability .571 .451 .392 .804 1.243
benevolence .494 .329 .270 .804 1.243

a. Dependent Variable: kepercayaan

Hasil Uji Multikolinieritas

Variabel Variance	Inflation	Factor	
(VIF) Keterangan

Kemampuan 1,353 Tidak terjadi Multikolinieritas 
Kebaikan hati 1,420 Tidak terjadi Multikolinieritas
Integritas 1,410 Tidak terjadi Multikolinieritas

Sumber: Hasil olah data

Pengujian Hipotesis

 Pengujian uji korelasi parsial analisis regresi berganda ini dilakukan 
untuk mengetahui signifikansi pengaruh dari variabel independen terhadap 
variabel dependen secara parsial

ANOVAb

Model Sum of 
Squares df Mean Square F Sig.

1 Regression 17.623 3 5.874 32.947 .000a

Residual 26.031 146 .178
Total 43.654 149

a. Predictors: (Constant), integrity, ability, benevolence
b. Dependent Variable: kepercayaan

Dari Interpretasi Anova, nilai F = 32,947 dengan nilai p = 0,000. Oleh 
karena p < 0,05 maka dapat dikatakan bahwa variabel bebas kemampuan, ke­
baikan hati dan integritas secara bersama­sama berpengaruh terhadap keper­
cayaan pada taraf 95 %.
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Model Summaryb

Model R R Square Adjusted R 
Square

Std. Error of the 
Estimate

1 .635a .404 .391 .42225

a. Predictors: (Constant), integrity, ability, benevolence

b. Dependent Variable: kepercayaan

Adjusted R² = 0,391 berarti 39,1 % kepercayaan pelanggan e­commerce 
di Daerah Istimewa Yogyakarta dipengaruhi oleh  kemampuan, kebaikan hati 
dan integritas,  sisanya oleh sebab lain.

Coefficientsa

Model
B

Unstandardized 
Coefficients

Standardized 
Coefficients T Sig.

Std. Error Beta

1 (Constant) .968 .325 2.980 .003
Ability .400 .072 .413 5.560 .000
benevolence .284 .080 .270 3.550 .001
Integrity .091 .080 .086 1.139 .257

a. Dependent Variable: kepercayaan

Pengaruh Abilityterhadap Kepercayaan Pelanggan E-commerce

Berdasarkan nilai probabilitas, variabel kemampuan memiliki p = 0,000. 
Nilai probabilitas variabel kemampuan lebih kecil dibandingkan 0,05 dengan 
nilai beta positif, maka dapat dikatakan  kemampuan terbukti signifikan dan 
positif mempengaruhi kepercayaan pelanggan e­commerce  di Daerah Istime­
wa Yogyakarta. 

Pengaruh Benevolence terhadap Kepercayaan Pelanggan E-commerce

Berdasarkan nilai probabilitas, variabel Kebaikan Hati memiliki p = 
0,001. Nilai probabilitas variabel Kebaikan Hati lebih kecil dibandingkan 0,05 
dan nilai beta positif, maka dapat dikatakan Kebaikan Hati terbukti signifikan 
dan positif mempengaruhi kepercayaan pelanggan e­commerce  di Daerah Is­
timewa Yogyakarta. Hal ini berarti faktor benevolence yang diukur melalui 
perhatian, kemauan berbagi, dan dapat diharapkan merupakan suatu faktor 
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yang menentukan kepercayaan pelanggan e-commerce di Propinsi Daerah Is­
timewa Yogyakarta. 

Pengaruh Integrity terhadap Kepercayaan Pelanggan E-commerce
Berdasarkan nilai probabilitas, variabel integritas memiliki p = 0,257. 

Nilai probabilitas variabel integritas lebih besar dibandingkan 0,05, maka 
dapat dikatakan integritas terbukti tidak signifikan mempengaruhi keper­
cayaan pelanggan e­commerce  di Daerah Istimewa Yogyakarta. Hal ini berarti 
faktor integrity yang diukur melalui pemenuhan, keterusterangan, dan kehan­
dalan merupakan suatu faktor yang tidak menentukan kepercayaan pelanggan 
e-commerce di Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. 

Pengaruh Trust terhadap Partisipasi Pelanggan E-commerce
Coefficientsa

Model
B

Unstandardized Coef­
ficients

Standardized 
Coefficients t Sig.

Std. Error Beta
1 (Constant) 2.113 .339 6.227 .000

kepercayaan .388 .084 .355 4.617 .000

a. Dependent Variable: partisipasi

Hasil uji regresi menunjukkan variabel trust berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap partisipasi pelanggan e-commerce di Propinsi Daerah Is­
timewa Yogyakarta dengan koefisien 0,388. Hal ini berarti faktor trust yang 
diukur melalui kenyamanan, kepuasan dan tanggung jawab merupakan suatu 
faktor yang  menentukan participation pelanggan e-commerce di Propinsi 
Daerah Istimewa Yogyakarta.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil  dan pembahasan yang telah diuraikan sebelumnya 
maka kesimpulan dalam penelitian adalah :
1. Variabel ability berpengaruh positif dan  signifikan terhadap trust pe­

langgan e-commerce di Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. Variabel 
ability memiliki pengaruh paling kuat diantara variabel yang lain.  Hal 
ini berarti faktor ability yang diukur melalui kompetensi, pengalaman, 
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pengetahuan, dan pengesahan institusional merupakan suatu faktor 
yang menentukan trust pelanggan e-commerce di Propinsi Daerah Is­
timewa Yogyakarta.

2. Variabel benevolence berpengaruh positif dan signifikan terhadap trust 
pelanggan e-commerce di Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. Hal 
ini berarti faktor benevolence yang diukur melalui perhatian, kemauan 
berbagi, dan dapat diharapkanmerupakan suatu faktor yang  menentu­
kan trust pelanggan e-commerce di Propinsi Daerah Istimewa Yogya­
karta.

3. Variabel integrity berpengaruh positif tapi tidak signifikan terhadap 
trust pelanggan e-commerce di Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. 
Hal ini berarti faktor integrity yang diukur melalui pemenuhan, keter­
usterangan, dan kehandalan merupakan suatu faktor yang tidak menen­
tukan trust pelanggan e-commerce di Propinsi Daerah Istimewa Yogya­
karta.

4. Variabel trust berpengaruh positif dan signifikan terhadap participation 
pelanggan e-commerce di Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. Hal 
ini berarti faktor trust yang diukur melalui kenyamanan, kepuasan dan 
tanggung jawab merupakan suatu faktor yang menentukan participa-
tion pelanggan e-commerce di Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta.

5. 39,1 % kepercayaan pelanggan e­commerce di Daerah Istimewa Yo­
gyakarta dipengaruhi oleh  kemampuan, kebaikan hati dan integritas,  
sisanya oleh sebab lain.

Saran

1. Perlunya memasukkan faktor lain yang diduga ikut mempengaruhi ke­
percayaan pelanggan e­commerce di Daerah Istimewa Yogyakarta, mis­
al : kualitas barang dan Harga.

2. Vendor e-commerce diharapkan detail dalam mendeskripsikan pro­
duknya, baik berupa informasi tentang harga, warna, ukuran, jenis/bah­
an. Sehingga reputasi vendor terjaga.
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Abstract

Segoroyoso village, kec. Pleret, kabupaten. Bantul is  sentra home 
industri crackers rambak caused by its the skin .Many of the doers 
of small and medium enterprises inherited rambak business crackers 
are holding up in a traditional manner characterized by the level of 
absorption of labor that many .There are business doers that do the or-
derly administration of financial bookkeeping, but there are also some 
who lacking orderly in their business financial management sistem  
.It all depended on of the intention and awareness of the companies 
of his own where it is strongly influenced by the dual role business 
players to indonesia capacity as the owner but also decreased produc-
tion techniques in its internal affairs, until marketing affairs financial 
management. The production of crackers rambak is becomes the pri-
ma donna first basic as culinary in yogyakarta. The needs of crackers 
rambak were still could be met in accordance with the market de-
mands as a typical food gudeg who be an attraction culinary tourism 
the community in yogyakarta special. The most interesting factor is 
a habit of business players doing the calculations an advantage in 
measuring advantage without recording the orderly administration of 
but the number is almost equal to the registration of the orderly ad-
ministration of. Aware of the need to factor the orderly administration 
of this is what being important in business management sistem  as the 
basis in the decision-making in the basic consideration of business 
the development of industri crackers rambak in time hereafter.

Key Word: Crackers rambak industri, awareness of entrepre-
neurs, the dual role business operators, the order-
ly administration of, measuring the degree of valid 
income.
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PENDAHULUAN

Perkembangan sektor industri pengolahan industri olahan makanan 
kerupuk rambak di Desa Segoroyoso, Kec. Pleret, Kabupaten Bantul terus 
mengalami peningkatan. Pemerintah daerah melalui Disperindag Kabupaten 
Bantul menetapkan makanan olahan ini sebagai salah satu produk unggulan di 
wilayah tersebut. Walaupun dalam perkembangannya, pbanyak ermasalahan 
klasik UKM yaitu lemahnya tata kelola usaha, tertib administrasi dan lemahn­
ya perencanaan usaha mereka.

Pengusaha kerupuk rambak di Kec. Pleret Kab. Bantul banyak ditemui 
di Desa Segoroyoso, yang merupakan sentra industri rambak dengan 34 UKM. 
Sejumlah UKM kerupuk rambak ini keberadaannya tersebar di 5 pedusunan 
yaitu Jembangan, Srumbung, Kloron, Segoroyoso 1 dan Sogoroyoso 2. Se­
tiap UKM biasanya dapat menyerap setidaknya 5­25 tenaga kerja, sehingga 
industri di wilayah ini mampu menyerap banyak tenaga kerja lokal. Bahan 
baku kulit selama ini diperoleh dari dalam propinsi dan luar propinsi, dari da­
lam propinsi berasal dari Rumah Pemotongan Hewan, sedangkan yang dari 
luar propinsi berasal dari Kalimantan dengan harga kisaran Rp. 45.000 per kg 
sedangkan untuk kulit dari Kalimantan dan Rp. 42.000 untuk kulit dari Ujung 
Pandang. Sampai saat ini semua industi kerambak di wilayah Segoroyoso, ti­
dak mengalami kesulitan mendapatkan bahan baku kulit.

Usaha kecil dan Menengah bagi Pemerintah Daerah adalah basis per­
tumbuhan ekonomi rakyat. Salah satu potensi usaha kecil menengah mikro dis­
ini adalah usaha pembuatan kerupuk rambak yang menjadi peluang bisnis bagi 
masyarakat. Sudah terbukti bahwa usaha kecil dan menengah  memiliki keung­
gulan komparatif dalam menghadapi krisis ekonomi sehingga dalam kondisi 
stabil UKM ini diharapkan dapat mengambil kesempatan. Walaupun terkadang 
unit usaha mikro ini sering terabaikan karena tingkat produksinya kecil dengan 
tingkat persaingan yang tajam. (Kanaidi, 2015)

Secara umum UKM memiliki karakteristik antara lain: (1) Sistem pem­
bukuan yang sederhana, (2) Marjin usaha yang tipis karena persaingan yang 
sangat tinggi, (3) Modal terbatas, (4) Pengalaman manajerial yang terbatas. 
Selain itu, usaha kecil dan menengah juga tergolong dalam usaha rumahan 
dengan ciri khas peran pelaku usaha akan melakukan rangkap jabatan dalam 
segala hal guna menunjang usahanya. (Kellen, Pius Bumi. 2004)

UKM industri krupuk rambak ini tata kelola usahanya masih perlu 
dimotivasi agar lebih baik, karena UKM selama ini tumbuh dari golongan 
masyarakat bawah dengan tingkat pendidikan dan pengetahuan yang serba 
terbatas, sehingga ciri khasnya mereka selalu bertahan dengan cara produksi 
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sederhana tetapi menyerap banyak tenaga kerja. Fenomena inilah yang menarik 
dimana seharusnya UKM menerapkan mekanisasi dengan peralatan baru untuk 
meningkatkan produksi namun hal itu tidak dilakukan, karena tenaga kerja sela­
ma ini banyak yang berasal dari lingkungan keluarga.

Masalah tenaga kerja dan kesempatan kerja merupakan masalah klasik 
bangsa ini yang sangat erat kaitannya dengan pertambahan penduduk, per­
tambahan angkatan kerja juga semakin besar, sedang bertambahnya angka­
tan kerja tidak sebanding dengan kesempatan kerja. Pertambahan penduduk 
di pedesaan yang cepat, berakibat pada makin sempitnya kepemilikan lahan. 
Dengan demikian gejala umum di pedesaan, khususnya di Jawa adalah tidak 
seimbangnya antara jumlah penduduk dalam usia kerja dengan lapangan kerja 
yang tersedia (Nasarudin Malik, 2016). 

Kondisi ini perlu disikapi dengan baik supaya peluang kerja dapat di­
munculkan, salah satu caranya adalah dengan mengembangkan sektor industri 
rumah tangga. Maksudnya adalah industri sederhana yang dapat menghasilkan 
barang barang kebutuhan rakyat secara padat karya, dengan bahan baku yang 
tetrsedia sesuai potensi daerah tersebut. Dengan demikian akan meningkat­
kan pendapatan masyarakat untuk terus berkembang sesuai dengan permintaan 
pasar.(Hoover, E.M. 1977)

UKM industri kecil merupakan sektor yang memiliki pola pertumbuhan 
yang tidak pasti dan perkembangannya relatif terbatas. Sektor industri kecil 
lebih mudah dikerjakan masyarakat bawah yang memiliki subsistensi bidang 
ekonomi. Oleh sebab itu, industri rakyat tidak boleh ditinggalkan, karena dapat 
menjadi tulang punggung nasional asalkan industri kecil ini mendapat dukun­
gan dan intervensi yang tepat (Thamrin, 1997). 

Secara garis besar proses pengolahan makanan olahan industri rumah 
tangga kerupuk rambak berbahan baku kulit cukup sederhana, yaitu meliputi 
proses sebagai berikut: 
1. Perendaman Kulit Mentah
 Perendaman kulit mentah sapi/kerbau dilakukan dengan air kapur sela­

ma sehari semalam (48 jam) 
2. Pengerokan 
 Pengerokan untuk membersihkan bulu­bulunya dengan pisau sehingga 

tersisa daging kulitnya. 
3. Penjemuran
 Kulit yang sudah bersih lalu dikeringkan melalui cara dijemur dengan 

dibentangkan agar cepat kering
4. Pemotongan 
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 Bila kulit sudah kering dilakukan pemotongan dengan gunting besar 
berukuran 3 cm × 5 cm atau sesuai selera. Potongan biasanya mempen­
garuhi penampilan kerupuk sebagai daya tarik konsumen.

5. Penambahan bumbu
 Kulit yang sudah dipotong­potong ditaburi bumbu halus bawang putih, 

lada/merica, garam, dan gula. 
6. Perebusan
 Perebusan dilakukan sebagai tahap awal agar semua tambahan bumbu 

rasa dapat merasuk terus direbus sampai kulit benar­benar masak (tan­
danya kulit tampak transparan). 

7. Pengeringan 
 Pengeringan dilakukan sebagai tahap akhir sampai produksi rambak ku­

lit ini tampak kering.
8. Penggorengan tahap pertama
 Penggorengan tahap pertama dilakukan di atas api kecil (minyak jangan 

sampai mendidih/ bergejolak) hingga kerupuk agak mekar lalu angkat 
dan tiriskan.

9. Penggorengan tahap kedua 
 Penggorengan tahap kedua dilakukan dengan api besar sehingga min­

yak goreng mendidih/ bergejolak di atas api besar ini akan menghasil­
kan kerupuk yang matang dan mekarnya optimal.

10. Packing
 Setelah mekar dan matang, ditiriskan, setelah dingin, dan kering keru­

puk rambak mentah siap digoreng ini siap dikemas dan siap dipasarkan 
dalam kemasan plastic 5 dan 10 kilonan. 
Daya dukung pengembangan industri yang ditempuh Dinas Perindustri­

an dan Perdagangan Kabupaten Bantul, dalam hal penyuluhan dan pembinaan 
tata kelola usaha, perijinan, permodalan dan pendampingan sudah optimal. Na­
mun perlu disadari bahwa usaha industri rumah tangga dalam pengembangan 
pengelolaanya sangat tergantung kepada karakter pemilik usaha itu sendiri.

Kemitraan usaha kerupuk rambak yang terjalin di Segoroyoso, Pleret, 
Bantul selama ini cukup menjamin ketersediaan bahan baku produksi rambak, 
begitu juga dengan permintaan produksi kerupuk rambak tidak pernah behen­
ti. Daya dukung tenaga kerja juga cukup memadai dimana banyak melibat­
kan tenaga kerja dari lingkungan keluarga. Begitu juga dengan daya dukung 
lingkungan selama ini tidak menjadi masalah, semisal dalam pengolahan lim­
bah cair telah dibuang dengan sistem  resapan tersendiri.

Kegiatan usaha industri rumah tangga kerupuk rambak berbahan baku kulit 
di Bantul ini selama ini cukup prospektus. Semua unsur kemitraan berjalan den­
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gan dinamis dalam menunjang tersedianya bahan baku dalam jumlah yang cukup, 
berkesinambungan, dan harga yang relatif murah. Tersedianya tenaga kerja yang 
cukup, terampil, dan relatif murah akan memberikan pengaruh pula terhadap kuali­
tas dan kuantitas barang produksi. Selain faktor­faktor tersebut juga didukung sarana 
transportasi masih cukup memadai. (Eugene F. Brigham Joel F Houston, 2012)

Peran industri rumah tangga kerupuk rambak selama ini menjadi roda 
penggerak ekonomi rakyat cukup memberikan andil sangat besar dalam men­
ciptakan lapangan pekerjaan, namun karena sifat usahanya kecil sehingga ma­
sih memerlukan pembinaan terus menerus agar masalah yang dihadapi seperti  
masalah pemasaran, modal, dan pengelolaan dapat segera diatasi. (Mittal, B., 
and  Lassar, W.M., 1998)

Pentingnya industri kecil di dalam proses pembangunan ekonomi neg­
ara yang sedang berkembang sangat erat hubungannya dengan sifat­sifat dasar 
industri kecil. Sifat­sifat dasar industri kecil di Segoroyoso  ini antara lain :
1. Proses produksi yang padat karya. Jika dilihat dari sifat industri kecil ini 

tidak hanya dianggap sebagai elemen dari kebijakan pemerintah untuk 
memperbesar kesempatan kerja, tapi juga cukup efektif untuk pemben­
tukan, peningkatan dan distribusi pendapatan 

2. Industri kecil ini terkonsentrasi di daerah pedesaan, oleh karena itu in­
dustri kecil dapat menjadi sumber pendapatan utama atau tambahan 
bagi masyarakat 

3. Industri kecil ini menggunakan teknologi sederhana yang lebih sesuai 
dengan kondisi lokal

4. Banyak menggunakan bahan baku lokal dalam kegiatan produksinya 
5. Sumber utama pembiayaan proses produksi pada umumnya berasal dari 

pemilik usaha itu sendiri, sehingga industri kecil sangat penting sebagai 
suatu instrumen investasi utama 

6. Industri kecil tidak banyak memerlukan tertib administrasi pembukuan 
keuangan yang rumit
Sifat­sifat dasar ini akan memunculkan kontribusi industri kecil terhadap 

pemerataan dan kesempatan kerja bagi masyarakat dan kontribusinya terhadap 
penerimaan devisa Negara telah membuktikan bahwa industri kecil tidak hanya 
aktif namun juga produktif, sedangkan sektor informal mampu berperan sebagai 
buffer (penyangga) dalam perekonomian masyarakat (Tambunan, 1992).

Jenis industri kecil dan menengah di Kabupaten Bantul terbagi kedalam 
5 (lima) jenis usaha yakni pangan, kerajinan, sandang dan kulit, kimia dan bah­
an bangunan, logam dan elektronika. Berdasarkan data dari Dinas Perindustri­
an, Perdagangan dan Koperasi Kabupaten Bantul, terdapat 18.158 industri ke­
cil dengan penyerapan tenaga kerja 81.803 orang, total nilai investasi sebesar 
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Rp 488.715.000.000 dan total nilai produksi Rp 800.106.000.000. Banyaknya 
UKM di wilayah Bantul merupakan pertanda bahwa kontribusi UKM terhadap 
perekonomian nasional pada tahun 2016 mencapai 35,48 persen. 

Kerupuk rambak Desa Segoroyoso, Kecamatan Pleret, Kabupaten Ban­
tul merupakan salah satu jenis kerupuk yang terbuat dari bahan baku kulit sapi 
atau kerbau. Secara komparatif UKM memiliki keunggulan komparatif dengan 
tingkat pertumbuhan yang lebih baik jika dibandingkan dengan usaha besar. 
Dengan demikian keberpihakan Disperindag Kab. Bantul untuk memberdaya­
kan UKM merupakan strategi pembangunan daerah. Pemda Kabupaten Bantul 
telah menetapkan wilayah­wilayah zonasi tertentu sebagai produsen makanan 
kecil. (Erizky Binarw Chiara, Joseph De & Lee E.Koppelman, 1990)

Tabel 1.
Sentra Unggulan Jenis Industri Kecil dan Rumah Tangga 

di Kabupaten Bantul
Jenis Industri

Kecamatan Pangan Sandang Kimia Bangunan Kerajinan Logam
Srandakan UU BU UU BU BU

Sanden BU BU BU BU BU
Kretek UU BU BU BU BU

Pundong BU BU BU UU BU
Bambang lipuro UU BU BU BU BU

Pandak BU UU BU BU UU
Bantul UU UU BU BU BU
Jetis UU UU BU BU BU

Imogiri BU UU U BU BU
Dlingo BU BU BU UU BU
Pleret UU BU BU BU BU

Piyungan BU BU UU BU BU
Bangun tapan UU BU UU BU UU

Sewon BU BU BU UU BU
Kasihan BU BU BU UU UU
Pajangan UU BU UU BU BU
Sedayu BU UU UU UU BU

Sumber data diolah

Keterangan* BU=Bukan Unggulan, UU=Unggulan Utama, U=Unggulan
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Berikut ini peta sentra­sentra unggulan  industri  kecil dan rumah 
tangga di Kabupaten Bantul.

Gambar 1. Peta Sentra Unggulan Industri Pangan Kabupaten Bantul

Kesadaran budaya tertib administrasi keuangan pelaku UKM dalam 
tata kelola usaha di Segoroyoso masih perlu dimotivasi. Karena belum semua 
UKM menerapkan kebijakan tertib administrasi keuangan namun secara garis 
besar catatan keuangan masih dapat terlacak dengan pembenahan pembukuan 
akuntasinya. Fenomena rangkap jabatan dalam kapasitasnya sebagai pemilik/ 
pengusaha, terkadang juga mengurusi urusan teknis produksi yang terkadang 
menggantikan peran tenaga kerja, urusan permodalan, urusan membangun 
relasi kemitraan sampai urusan pemasaran.

Sistem akuntasi merupakan suatu kegiatan yang harus dan sebaiknya 
dilakukan oleh suatu usaha bisnis, guna melihat kondisi suatu usaha yang se­
benarnya. Tata kelola keuangan dan sistem akuntansi suatu usaha wajib diter­
apkan pada semua skala usaha, namun jika kurang sesuai dapat di modifikasi 
sesuai dengan keperluan dengan tetap memperhatikan fungsi perencanaan dan 
pengawasannya. Administrasi pembukuan usaha kecil memerlukan minimal 3 
jenis buku pencatatan meliputi : (1) Buku Harian, (2) Buku Jurnal, (3) Buku 
Besar. (Harimurti Subanar, 2001, Manajemen Usaha Kecil. Hal. 69).
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Tertib administrasi keuangan dibutuhkan untuk menelaah keadaan 
keuangan guna mengetahui  seluruh hasil usaha, dan kemajuan usaha agar 
terus berkembang. Analisa dilakukan dengan mengukur hubungan antara un­
sur­unsur laporan keuangan dan bagaimana perubahan unsur­unsur itu dari ta­
hun ke tahun untuk mengetahui arah perkembangannya.

Validitas tingkat pendapatan usaha dari sudut pandang manajemen 
merupakan tolok ukur kinerja untuk mencatat tingkat prestasi pencapaian laba 
usaha, efisiensi kerja, keamanan aktiva, struktur permodalan yang sehat, dan 
perusahaan mampu merencanakan pengembangan usahanya sehingga diperlu­
kan informasi yang lengkap, terperinci dan terukur.

TUJUAN 

Tujuan penelitian ini adalah 
1. Mengidentifikasi karakter UKM dalam tata kelola usaha kerupuk ram­

bak 
2. Melihat hubungan antar variable, kesadaran pelaku UKM dalam men­

erapkan kebijakan tertib administrasi keuangan pengaruhnya terhadap 
tingkat validitas pendapatan usaha kerupuk rambak 

3. Merekomendasikan masukan dalam tata pengelolaan usaha yang seha­
rusnya dilakukan 

METODE PENELITIAN

Penelitian UKM di Bantul ini dilakukan dengan pendekatan deskriptif 
kualitatif dengan cara Cross Sectional yaitu untuk menggambarkan kecend­
erungan data responden yaitu UKM industri rumah tangga kerupuk rambak 
dilakukan dalam bentuk meneliti seluruh pencatatan keuangan, catatan semua 
transaksi dan kegiatan operasional, semua penerimaan dan pengeluaran keuan­
gan sehari­hari sehubungan dengan kegiatan UKM, dengan melihat hasil lapo­
ran keuangan (pelaporan) berupa neraca, laporan rugi/laba dan laporan peru­
bahan modal. Pengambilan data di lapangan dilaksanakan pada bulan Januari 
sampai dengan Juli 2017. Data diambil dari lima responden pengusaha kerupuk 
rambak di Segoroyoso, Pleret, Bantul. Pengambilan data sampel menggunakan 
metode pengambilan contoh secara simple random sampling untuk responden 
pengusaha sekaligus untuk melihat sistem  pembukuan tertib admninistrasi 
keuangan. Dari seluruh kuesioner penelitian sebanyak 60 responden yang ter­
distribusikan ditujukan kepada pemilik UKM maupun karyawan pekerjanya.
(Black, James A. & Dean J. Champion. 1992)
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Pengumpulan data seluruh variable dilakukan untuk menyajikan data 
setiap variable lengkap guna mengetahui karakteristik UKM, membanding­
kan data pengamatan/ observasi dengan hasil wawancara, membandingkan apa 
yang dikatakan di depan umum dengan apa yang dikatakan secara pribadi den­
gan mengkonfirmasikan hasil wawancara dari satu orang ke orang lain yang 
sifatnya cross­check dan terakhir membandingkan hasil wawancara dengan isi 
suatu dokumen untuk menegaskan data setiap variable.

Penegasan hipotesis dalam penelitian ini dilakukan dengan melihat tiga 
hubungan antar variabel yaitu “Kesadaran Pelaku UKM”, “Tertib Administra­
si Pembukuan Keuangan” dan “Validitas Tingkat Pendapatan Usaha Kerupuk 
Berbahan Kulit” yang tercermin pada model penelitian seperti yang di jelaskan 
dalam gambar 2 sebagai berikut:

Pembukuan 
Keuangan 

Kesadaran Pelaku 
UKM 

Tingkat 
Pendapatan  

Gambar 2
Kesadaran Pelaku UKM,  Pembukuan Keuangan dan Validitas Tingkat 

Pendapatan Usaha Kerupuk Berbahan Kulit di Segoroyoso

Penegasan hubungan interaksi kausal antara “Validitas Tingkat Pendapa­
tan UKM yang sebenarnya” lebih ditentukan oleh “Kesadaran Pelaku UKM” 
untuk menerapkan “Sistem Pembukuan Keuangan” sehingga mampu menjadi 
landasan pertimbangan dalam pengembangan usaha industri kerupuk rambak 
berbahan kulit di Segoroyoso, Pleret, Kabupaten Bantul ini.

Pengembangan hipotesis sistem pembukuan keuangan terhadap tingkat 
pendapatan. Ditunjukkan oleh sistem pembukuan keuangan UKM diharapkan 
mampu menyajikan nilai keuntungan berdasarkan seluruh bukti pemasukan 
dan pengeluaran transaksi keuangan, sehingga dapat diketahui keuntungan 
yang terukur untuk mengetahui Validitas Tingkat pendapatan perusahaan se­
bagai dasar pengembangan rencana usahanya. Dengan demikian dapat diru­
muskan hipotesis sebagai berikut: 

H1:  Sistem pembukuan keuangan akan berpengaruh terhadap validitas tingkat 
pendapatan yang sebenarnya
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Pengembangan hipotesis kesadaran pelaku UKM terhadap tingkat 
pendapatan. Ditunjukkan oleh kesadaran pelaku UKM dalam menerapkan 
pencatatan pembukuan keuangan sebagai penunjang bisnisnya. Pelaku UKM 
wajib merespons setiap transaksi pemasukan maupun pengeluaran keuangan 
sesuai kebutuhan usahanya untuk mencatat semua transaksi secara tertib guna 
mengetahui seluruh keuntungan bersih usahanya. Dengan demikian dapat di­
rumuskan hipotesis sebagai berikut

H2: Kesadaran pelaku UKM dalam menerapkan tertib administrasi keuan­
gan akan berpengaruh terhadap Validitas Tingkat pendapatan perusahaan 
yang sebenarnya 

Defininisi		Operasional		Variabel

Variabel Independen: Kesadaran pelaku UKM dan Sistem pembuku­
an keuangan dengan Variabel Dependen: Validitas Tingkat pendapatan peru­
sahaan. Sarana yang dipakai untuk mengumpulkan data penelitian ini dilaku­
kan dengan kuesioner yang terbagi atas tiga bagian. Masing­masing terdiri dari 
data Kesadaran pelaku UKM dan Sistem pembukuan keuangan dan Validitas 
Tingkat pendapatan perusahaan.

Kesadaran pelaku UKM diukur dengan 13 item pernyataan. Item per­
nyataan mencakup: struktur organisasi, kebijakan, gaya kepemimpinan, pera­
turan kerja, administrasi umum, rekruitment, komunikasi, personalia, sistem 
keuangan, ketentuan jam kerja, jaminan kerja, sistem upah dan prospek karir.

Sistem pembukuan keuangan diukur dengan 13 item pernyataan. Item 
pernyataan mencakup: pokok transaksi, catatan nota bukti pengeluaran, catatan 
nota bukti pengeluaran, buku kas, buku rekapitulasi, buku neraca dan buku un­
tung rugi perusahaan. 

Validitas Tingkat pendapatan perusahaan diukur dengan 13 item per­
nyataan. Item pernyataan mencakup: total penerimaan, total pengeluaran, in­
vestasi peralatan dan investasi permodalan.

Seluruh data yang terkumpul adalah data primer dan data sekunder. 
Data primer dilakukan melalui kuesioner yang disusun dengan skala sikap 
Likert. Nilai jawaban dilakukan dengan skoring antara 1 sampai 5 tingkatan 
skalatis yang terukur dari jawaban angka 5 positif atau favorable sampai jawa­
ban angka 1 atau unfavorable. Sedangkan uji validitas memakai metode Prod-
uct Moment sedangkan uni reliabilitasnya memakai metode Cronbach Alpha. 

Analisis data menggunakan Multiple Regresion untuk mengetahui sejauh 
mana hubungan antara variable independent (Sistem Manajemen Organisasional) 
atau uji–t dan variable dependent (Tingkat Pendapatan) atau uji–F. Koefisien R2 
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menunjukkan bahwa prosentase variasi variable dependen yang dijelaskan oleh 
variasi yang ada dalam variabel independen. Sedangkan nilai R2  yang  berada 
antara nilai 0 dan nilai 1 hingga kecenderungan R2  mendekati nilai 1 berarti Ke­
sadaran Pelaku UKM dalam Tertib Administrasi Keuangan semakin kuat dalam 
menghitung Validitas Pendapatan memiliki hubungan yang kuat.

HASIL PENELITIAN

Dari kuesioner yang didapatkan data mengenai karakter responden 
yang kita jangkau meliputi pelaku, administrasi dan pekerja di UKM dianggap 
cukup mewakili seluruh populasi sample. Seluruh data responden tersebut din­
yatakan sahih yang sesuai pada tabel 1. 

Tabel 2. 
Data Responden Diukur Berdasarkan Usia, Pendidikan, Jabatan dan 

Masa Kerja 

Jumlah 
 Variable Orang Prosentase
1. Usia 

•	 21 – 30 tahun 26 43,33
•	 31 – 40 tahun 32 53,33
•	 41 – 50 tahun 2 3,33

2. Tingkat Pendidikan

•	 SD 4 6,66
•	 SMP 43 71,66
•	 SMA 11 18,33
•	 S1 2 3,33

3. Jabatan 

•	 Pemilik 7 11,66
•	 Administrasi 2 3,33
•	 Pekerja/Buruh 51 80
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4. Masa Kerja 

•	 2 – 5 tahun 6 10
•	 6 – 9 tahun 43 71,66
•	 10 – 5 tahun 11 18,33

Pendistribusian kuesioner penelitian ini menggunakan metode try out 
terpakai, yaitu kuesioner yang terdistribusikan tanpa pre-test terlebih dahu­
lu, sehingga seluruh data yang telah diisi responden dilakukan pengujian. Uji 
validitas dan reliabilitas kuesioner dilakukan dengan SPSSS dengan taraf sig­
nifikansi yang digunakan dalam pengujian adalah 5%, sehingga setiap per­
tanyaan mendapat status sahih jika nilai rxy positif dan nilai p<0.05.

Dari kuesioner yang didapatkan data mengenai karakter responden 
yang memuat penjabaran Sistem Pembukuan UKM Kerupuk Rambak : Bagan 
Alir Keuangan, Kebijakan, Aturan Kerja, Administrasi Pembukuan , catatan 
pemasukan, catatan pengeluaran, buku KAS, upah tenaga kerja, Buku Pengi­
riman Rambak investasi keuangan, investasi perlatan kerja, pajak dan Buku 
Rekap Bulanan dan lainnya, seluruhnya dinyatakan Sahih sesuai pada tabel 2.

Tabel 3. 
Hasil Uji Validitas Sistem Pembukuan Keuangan UKM Kerupuk Rambak

Sistem Pembukuan Keuangan UKM
Butir No Rxy P Status

1. Bagan Alir Keuangan 0.608 0.001 Sahih   
2. Kebijakan 0.575 0.001 Sahih   
3. Aturan Kerja 0.826 0.000 Sahih   
4. Administrasi Pembukuan 0.740 0.000 Sahih   
5. Catatan Nota pemasukan 0.701 0.000 Sahih   
6. Catatan Nota pengeluaran 0.813 0.000 Sahih   
7. Buku KAS 0.703 0.000 Sahih   
8. Buku Upah Tenaga Kerja 0.853 0.000 Sahih   
9. Buku Pengiriman Rambak 0.843 0.000 Sahih   
10. Investasi Keuangan 0.753 0.000 Sahih   
11. Investasi Peralatan 0.643 0.000 Sahih   
12. Pajak 0.488 0.004 Sahih   
13. Buku Rekap Bulanan 0.820 0.000 Sahih   
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Kesadaran Penerapan Pembukuan Keuangan UKM : Kesadaran Pelaku 
UKM dalam Pembukuan Keuangan meliputi : Struktur Organisasi, Gaya 
Kepemimpinan, Perencanaan Anggaran, Pilihan Sumber Dana, Pilihan Jenis 
Investasi, Penjadwalan, Koordinasi, Pengalaman,/pengetahuan, Pengawasan/
control, Prosedur Pengeluaran Kas, Sistem Pembayaran dan Penagihan, Sistem 
Pengarsipan, Pelaporan Keuangan Bulanan dan Tahunan, dst, seluruhnya din­
yatakan Sahih sesuai pada tabel 3. 

Tabel 4  
Hasil Uji Validitas Kesadaran Pelaku UKM dalam Pembukuan Keuangan

Kesadaran Pelaku UKM dalam Pembukuan Keuangan
Butir No Rxy P Status

1. Struktur Organisasi 0.483 0.001 Sahih   
2. Gaya Kepemimpinan 0.673 0.000 Sahih   
3. Perencanaan Anggaran 0.639 0.000 Sahih   
4. Pilihan Sumber Dana 0.574 0.000 Sahih   
5. Pilihan Jenis Investasi 0.637 0.000 Sahih   
6. Penjadwalan 0.698 0.000 Sahih   
7. Koordinasi 0.578 0.000 Sahih   
8. Pengawasan/control 0.707 0.000 Sahih   
9. Prosedur Pengeluaran Kas 0.646 0.000 Sahih   
10. Sistem Pembayaran/Penagihan 0.707 0.000 Sahih   
11. Sistem Pengarsipan 0.646 0.000 Sahih   
12. Pelaporan Keuangan Bulanan 0.574 0.000 Sahih   
13. Pelaporan Keuangan Tahunan 0.588 0.000 Sahih 

Dari kuesioner yang didapatkan data mengenai karakter responden 
yang memuat penjabaran Validitas Pendapatan :  Pendapatan Penjualan Produk 
Utama, Keuntungan Produk Sampingan, Pendapatan Pemberian Jasa Sewa, 
Pendapatan Bunga Simpanan, Pendapatan Keuntungan Pelepasan Investasi, 
Pendapatan dari Penghematan, Tambahan Modal Berjalan, Keuntungan Lain 
(Bangunan), Pemupukan modal, Keuntungan Neraca Rugi Laba, dst seluruhn­
ya dinyatakan sahih sesuai pada tabel 4.
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Tabel 5. 
Hasil Uji Validitas Validitas Tingkat pendapatan perusahaan 

Validitas Tingkat pendapatan perusahaan 
Butir No Rxy P Status

1. Pendapatan Penjualan Produk 
Utama

0.702 0.001 Sahih   

2. Keuntungan Produk Sampingan 0.675 0.000 Sahih   
3. Pendapatan Pemberian Jasa Sewa 0.526 0.000 Sahih   
4. Pendapatan Bunga Simpanan 0.840 0.001 Sahih   
5. Keuntungan Pelepasan Investasi 0.603 0.000 Sahih   
6. Pendapatan dari Penghematan 0.603 0.000 Sahih   
7. Tambahan Modal Berjalan 0.703 0.000 Sahih   

  8. Keuntungan Lain (Bangunan) 0.853 0.001 Sahih   
9. Pemupukan Modal 0.743 0.000 Sahih   
10. Keuntungan Neraca Rugi Laba 0.653 0.000 Sahih   

Berdasarkan uji reliabilitas, item­item variabel Sistem Pembukuan 
Keuangan UKM, Kesadaran pelaku UKM dan Tingkat Pendapatan UKM keru­
puk rambak, hasil uji reliabilitas dinyatakan Sahih, sesuai pada tabel 5. 

Tabel 6
Uji Reliabilitas

Nama Variable Koefisien	
Alpha Status

Sistem Pembukuan Keuangan UKM 0.789 Andal 
Kesadaran pelaku UKM dalam penerapan 
Adm. Keuangan

0.849 Andal

Validitas Tingkat pendapatan perusahaan Ker­
upuk Rambak

0.823 Andal

Berdasarkan uji validitas, item­item variabel Sistem pembukuan UKM, 
sistem kesadaran pelaku UKM dalam menerapkan kebijakan tertib administra­
si keuangan pengaruhnya terhadap validitas tingkat pendapatan usaha kerupuk 
digunakan untuk menguji hipotesis penelitian. Hasil analisis korelasi menun­
jukkan bahwa kesadaran pelaku UKM dalam menerapkan kebijakan tertib 
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administrasi keuangan terhadap validitas tingkat pendapatan usaha kerupuk 
rambak memiliki korelasi yang cukup signifikan. 

Korelasi terbesar pada  Uji eliabilitas Penerapan kebijakan tertib admin­
istrasi dengan validitas tingkat pendapatan usaha menjadi lebih jelas ditunjukkan 
dengan korelasi sebesar 0.789. Sedangkan korelasi antara variabel Sistem pem­
bukuan keuangan UKM terhadap Validitas Tingkat pendapatan usaha memiliki 
korelasi sebesar 0.823. Hasil lengkap perhitungan statistik dan analisis korelasi 
ditunjukkan  pada tabel 6 dan tabel 7

Tabel 7 
Statistik Deskriptif

Nama Variable Mean SD N
Validitas Tingkat Pendapatan UKM 
kerupuk rambak

25.08 5.07 60

Sistem Pembukuan Keuangan UKM 35.60 5.87 60
Kesadaran pelaku UKM 23.33 3.55 60

Analisis  tentang pengaruh variabel independen terhadap variabel de­
penden dengan menggunakan multiple regression, Hasil analisis uji t pada 
model regresi dapat dilihat dari tabel 7.

Tabel 8 
Hasil Analisis Regresi Berganda

Variabel Beta  t p 
Sistem Pembukuan Keuangan UKM 0.220 2.763 0.008
Kesadaran pelaku UKM 0.250 3.628 0.001

Berdasarkan hasil analisis regresi berganda, dengan Uji­F dan uji­t 
menunjukkan bahwa variabel Sistem Pembukuan Keuangan UKM dan Ke­
sadaran pelaku UKM dan Validitas Pendapatan UKM Kerupuk Rambak, se­
cara uji bersama maupun uji parsial memiliki pengaruh yang signifikan Sistem 
Pembukuan Keuangan UKM terhadap Kesadaran pelaku UKM. Hasil positif 
signifikansinya (F=16.563 ; p = 00.00).

Melalui uji­t maka pengaruh antara Sistem Pembukuan Keuangan UKM 
terhadap Validitas Pendapatan UKM Kerupuk Rambak adalah positif signifikan 
(t=2.763 ; p = 0.008).
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Demikian halnya dengan uji­t Kesadaran pelaku UKM dan Validitas 
Pendapatan UKM Kerupuk Rambak adalah positif dan signifikan (t=3.628 ; p 
= 0.001). 

Sedangkan nilai R2  yang didapatkan adalah sebesar 0.368, menunjuk­
kan bahwa 36.8% variasi dalam variabel Validitas Pendapatan UKM Kerupuk 
Rambak dapat dijelaskan oleh variabel Sistem Pembukuan Keuangan UKM 
dan variabel Kesadaran pelaku UKM.

PEMBAHASAN

Dari hasil pengujian hipotesis yang dilakukan menunjukkan ada ko­
relasi yang kuat terhadap kedua hipotesis penelitian. Hipotesis pertama, yang 
menyatakan bahwa Penerapan Sistem Pembukuan Keuangan UKM terhadap 
validitas tingkat pendapatan dinyatakan didukung. Hasil ini mengindikasikan 
bahwa berdasarkan tata tertib administrasi pembukuan keuangan maka akan 
besar pengaruhnya terhadap validitas tingkat pendapatan yang sesungguhnya. 
Dalam hal tertib administrasi pembukuan ini akan mengoreksi cara kerja pen­
gusaha yang seenaknya sendiri perlu didukung dengan bukti catatan tertulis 
secara jelas.

Demikian juga dengan hipotesis kedua penelitian yang menyatakan bah­
wa Kesadaran pelaku UKM dalam menerapkan tertib administrasi keuangan 
akan berpengaruh terhadap validitas tingkat pendapatan dinyatakan didukung. 
Hasil ini memberi makna bahwa mentalitas pelaku UKM cara pandangnya 
masih banyak yang perlu dirubah karena ternyata tertib administrasi adalah 
sesuatu hal yang mutlak dilakukan.

Proses pelaporan keuangan, selama ini setiap UKM memiliki cara unik 
dalam membuat laporan keuangan, yaitu menggunakan cara sederhana den­
gan menggunakan buku nota dan buku kas yang banyak dijual secara bebas. 
Laporan keuangan UKM yang dapat kita lihat adalah Struktur Organisasi, Ke­
bijakan, Aturan Kerja, Administrasi Pembukuan, catatan pemasukan, catatan 
pengeluaran, buku KAS, upah tenaga kerja, Buku Pengiriman Rambak in­
vestasi keuangan, investasi perlatan kerja, pajak dan Buku Rekap Bulanan. 
Sedangkan penghitungan Neraca rugi laba jarang sekali dilakukan.

Membahas laporan keuangan menjadi salah satu hal yang menarik, kare­
na tidak semua pengusaha menganggap penting padahal itu mutlak dilakukan 
oleh setiap UKM. Kebanyakan pelaku UKM ini maunya pencatatan keuan­
gan yang mudah, yang penting untung. Pihak perbankan juga tidak konsisten 
menetapkan syarat laporan keuangan perusahaan sebagai standart kemampuan 
angsuran. Setelah kita cross chek dari enam puluh responden UKM menunjuk­
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kan bahwa sebagian besar melakukan pencatatan keuangan secara sederhana 
dan tidak lengkap serta di kerjakan sendiri oleh pemilik UKM, dengan alasan 
bahwa mereka tidak ada waktu, rumit, sulit, sehingga pencatatan dilakukan 
disaat mereka waktunya luang. 

 Dari seluruh data keuangan hampir seluruh catatan­catatan berisi 
catatan jumlah uang yang diterima dan mereka keluarkan, jumlah barang yang 
di beli dan dijual, dan jumlah uang / piutang, namun pencatatan itu hanya se­
bagai pengingat saja, namun tidak dapat di pungkiri para pengusaha ini dapat 
mengetahui jumlah modal akhir mereka yang hampir sama jumlahnya jika di­
catat dengan sistem  akuntansi.

Penelitian sempat mengalami kendala dimana banyak catatan yang ti­
dak lengkap, namun dengan catatan seadanya dapat di kerjakan pencatatan 
secara garis besar untuk mengetahui seluruh transaksi yang terjadi sebagai 
bahan untuk menyusun laporan keuangan. walaupun ketika catatan mengenai 
transaksi usaha tersebut tidak ada namun jumlah catatan lain dapat membantu 
juga, maka akhirnya laporan keuangan dapat di buat walaupun seadanya se­
bagai laporan transaksi yang benar benar terjadi.

Proses pencatatan keuangan yang di buat oleh sebagian besar UKM kulit 
rambak belum mengikuti sistem baku, sehingga hasil akhir pencatatan UKM 
tidak valid untuk disebut laporan akuntansi baku, akibatnya sulit untuk di pa­
kai sebagai bahan penilaian kinerja keuangan usaha, karena kegunaan laporan 
keuangan seharusnya untuk : (a) alat pertanggungjawaban, dan (b) untuk mem­
prediksi arus kas dan alat pengambilan keputusan. Laporan keuangan bukan 
hanya sekedar fomalitas, melainkan memiliki fungsi untuk memprediksi yang 
sangat diperlukan untuk pengembangan bisnis (Darsono, Ashari :2005:2). 

Pencatatan keuangan yang di buat UKM saat ini belum menunjukkan 
kinerja keuangan yang baik, karena tidak dibuat dalam laporan akuntansi baku, 
namun hanya mencatat garis besarnya saja sehingga tidak bisa dimanfaatkan 
untuk mengetahui rasio likwiditas, rasio aktivitas, rasio leverage, rasio prof­
itabilitas. (James C. Van Horn, 2005: 206­235; Eugens F Brigham & Joel F 
Houston, 2001:79­95). 

Sebagian pengusaha pengusaha kulit rambak memiliki kendala dalam 
penyusunan laporan keuangan, rata­rata pengusaha berpendapat bahwa keter­
batasan waktu dan pengetahuan mereka yang terbatas. Sehingga mereka mene­
mpuh cara pembukuan sederhana dengan buku nota dan kas, karena pengusaha 
lebih mengutamakan produksi daripada menyusun laporan keuangan, hanya 
10 pengusaha pengusaha kulit rambak yang telah diteliti befikir bahwa pen­
catatan adalah hal terpenting. 
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Berangkat dari banyaknya kasus pelaku UKM yang mengabaikan pem­
bukuan yang tidak standat maka perlu dilakukan pembinaan. Motivasi kes­
adaran pelaku UKM untuk menerapkan kebijakan tertib administrasi sangat 
dibutuhkan sebagai kebutuhan mutlak bagi kemajuan usaha mereka.

A.  Karakteristik UKM Kerupuk Rambak 

Data karakter industri diperoleh dengan melihat aspek Sumber Daya 
Manusia, Bahan Baku, Permodalan, Administrasi Keuangan dan Permodalan 
dengan hasil yang tersajikan sebagai berikut :
1. Dinyatakan responden bahwa sebanyak 72% pengusaha menyatakan 

bahwa motivasi usaha mereka berdasarkan dorongan untuk memper­
oleh pendapatan sebagai mata pencaharian utama mereka.

2. Dinyatakan responden bahwa sebanyak 76% pengusaha memulai usaha 
krecek/ kerupuk rambak ini atas inisiatif dan ketrampilan mengelola 
industri kecil kerupuk rambak secara mandiri

3. Dinyatakan responden bahwa sebanyak 76% bahwa jumlah tenaga ker­
ja industri kerupuk rambak di Bantul ini berpendidikan SMP dan SMA 
dan sebagian kecil lainnya berpendidikan SD, D3/Sarjana. 

4. Dinyatakan responden bahwa sebanyak 64% tenaga kerja industri ke­
cil kerupuk rambak ini berlatar belakang hubungan saudara atau mas­
yarakat sekitar dimana mereka bekerja 

5. Dinyatakan responden bahwa sebanyak 35% bahan Baku produksi ker­
upuk rambak berbahan kulit berasal dari dalam wilayah Propinsi Daer­
ah Istimewa Yogyakarta, sedangkan 25% berasal dari Luar propinsi yai­
tu Ujung Pandang dan dari Kalimantan.. 

6. Dinyatakan responden bahwa sebanyak 90%  cara mendapatkan bahan 
baku kulit dari mitra kerjasama permanen yaitu rumah pemotongan he­
wan (RPH) di wilayah DIY 

7. Dinyatakan responden bahwa sebesar 60% modal didapatkan dari mod­
al pengusaha itu sendiri. Besarnya nilai modal untuk industri kecil ker­
upuk rambak kurang antara 50 ­ 200 juta rupiah, 

8. Dinyatakan sebesar 46% dari seluruh pengusaha memiliki nilai modal 
usaha sejumlah Rp. 10.000.000,00 s/d Rp. 50.000.000,00. 

9. Dinyatakan responden bahwa sebanyak 58% tidak melakukan pem­
bukuan catatan keuangan secara lengkap, namun secara terpisah­pisah 
hanya sebagai pengingat saja dengan tidak secara terinci tetapi hanya 
mencatat secara gelondongan saja

10. Dinyatakan responden bahwa sebanyak 14% melakukan pencatatan 
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keuangan secara lengkap dan memadai karena sudah ada kesadaran 
akan pentingnya pencatatan pembukuan keuangan

11. Dinyatakan responden bahwa sebanyak 84% jenis peralatan yang di­
gunakan dalam proses produksi pembuatan kerupuk rambak sebagian 
besar masih manual, walaupun ada juga yang menggunakan mesin, na­
mun harga peralatan sederhana yang dibutuhkan untuk industri kecil ini 
relatif murah. 

12. Dinyatakan responden bahwa sebanyak 80% pekerja sering mengeluh­
kan alat produksi manual yaitu alat pemotong kerupuk rambak sering 
kewalahan karena proses pemotongan lamban, pekerja sering mera­
sakan tidak nyaman (pegal­pegal, nyeri pada punggung, mudah kele­
lahan), dan membutuhkan kosentrasi guna menghindari resiko dalam 
proses pemotongan dengan pisau tajam yang digerakan dengan tangan 
secara manual. 

13. Dinyatakan responden bahwa sebanyak 86%, mereka memasarkan pro­
duknya sendiri kepada mitra pemasaran baik di pasar maupun pusat 
kuliner tanpa melalui pihak lain di wilayah DIY

Potensi yang dimiliki UKM Kerupuk Rambak Berbahan Kulit

1. Dinyatakanan responden bahwa sebanyak 70% industri kecil menggu­
nakan tenaga kerja kerabat saudara yang berasal dari desa yang sama 
dimana industri kecil itu berada. 

2. Bahan baku yang diperlukan berasal dari dalam wilayah DIY, Ujung 
Pandang dan Kalimantan dengan harga yang relatif stabil dan tidak ban­
yak persaingan usaha. 

3. Jangkauan pemasaran industri kecil kerupuk rambak untuk memenuhi 
permintaan pasar lokal, dan pusat­pusat kuliner khas Gudeg Yogyakar­
ta. 

4. Kapasitas produksi industri ini masih dapat memenuhi permintaan kon­
sumen sehingga kepuasan konsumen dapat terjaga. 

5. Beberapa infrastruktur penunjang seperti lingkungan yang didukung 
oleh kelancaran air, listrik, jalan, telepon dan sarana perdagangan beru­
pa tempat produksi dan gudang tersedia cukup baik. 

6. Beberapa penunjang pokok usaha mereka adalah berupa kendaraan san­
gatlah mendukung untuk pengambilan bahan baku ataupun sebagai sa­
rana pemasaran 
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Masalah yang melekat UKM Kerupuk Rambak Berbahan Kulit

1. Dinyatakanan responden bahwa sebanyak 58% pengusaha melakukan 
kredit dari bank, untuk menunjang atau melengkapi alat produksi mau­
pun konsumstif, sedangkan dari pihak Bank lebih mengandalkan kes­
anggupan kemampuan angsuran.

2. Proses produksi yang masih menggunakan sistem  produksi secara man­
ual sehingga butuh waktu lama, sehingga diperlukan peralatan/ mesin 
yang dapat mempercepat proses produksi. 

3. Kurang adanya inovasi pengemasan agar lebih menarik konsumen, 
karena selama ini hanya dilakukan dengan kemasan karung plastic 5 
atau 10 kiloan saja.

Karakteristik Sistem Pembukuan Keuangan UKM Kerupuk Rambak

1. Dinyatakan responden bahwa sebanyak 86% UKM yang belum memi­
liki Bagan Alir Keuangan sistem keuangan secara jelas karena semua 
urusan dihandle langsung oleh pemilik usaha

2. Dinyatakan responden bahwa sebanyak 58% UKM sebagian besar tidak 
menerapkan standart pembukuan baku karena persepsi mereka pem­
bukuan itu hanya diperlukan bagi perusahanaan besar

3. Dinyatakan responden bahwa sebanyak 64% UKM belum menerapkan 
pengaturan Kerja secara jelas karena selama ini mereka terbiasa dengan 
sistem hitungan upah kerja borongan 

4. Dinyatakan responden bahwa sebanyak 60% UKM yang belum men­
erapkan tertib Administrasi pembukuan keuangan dikarenakan semua 
urusan semuanya akan kembali kepada mereka sendiri dan administrasi 
hanya dianggap memanbah pekerjaan yang tidak begitu penting

5. Dinyatakan responden bahwa sebanyak 60% UKM sejauh ini sudah 
memakai Catatan Nota pemasukan dikarenakan mereka selama ini me­
makai sistem penjualan langsung, sehingga bila barang sudah terkirim 
biasanya akan langsung dibayar.

6. Dinyatakan responden bahwa sebanyak 60% UKM sejauh ini sudah 
memakai Catatan Nota pengeluaran dalam tansaksi penjualan barang 
produksi langsung dicatat dalam bentuk buku catatan maupun dalam 
bentuk nota pembelian bahan produksi 

7. Dinyatakan responden bahwa sebanyak 60% UKM sejauh ini sudah 
menerapkan Catatan Buku KAS harian, artinya catatan ini dipakai oleh 
pelaku UKM untuk menghitung pemasukan dan pengeluaran transaksi 
harian, namun mereka sering tidak tertib dikala mereka kehabisan wak­
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tu, sehingga mereka hanya mencatat jumlah uang masuk dan jumlah 
uang keluar saja tanpa rincian jelas.

8. Dinyatakan responden bahwa sebanyak 64% UKM yang belum men­
erapkan Sistem jam Kerja secara khusus namun mereka lebih sering 
menerapkan sistem Upah tenaga Kerja borongan saja.

9. Dinyatakan responden bahwa sebanyak 60% UKM yang belum mener­
apkan tertib Administrasi pembukuan Pengiriman Rambak, tetapi han­
ya mencatat total pengeluaran namun tidak diperinci.

10. Dinyatakan responden bahwa sebanyak 86% UKM yang belum mener­
apkan tertib Administrasi pembukuan Investasi Keuangan, karena ban­
yak mereka menilai bahwa investasi mereka adalah rahasia yang tidak 
semua orang perlu mengetahui

11. Dinyatakan responden bahwa sebanyak 84% UKM yang belum mener­
apkan tertib Administrasi pembukuan Investasi peralatan usaha adalah 
sesuatu yang biasa yang tidak seberapa pengaruhnya 

12. Dinyatakan responden bahwa sebanyak 54% UKM belum menerapkan 
tertib Administrasi Pajak, karena banyak usaha mereka selama ini tidak 
banyak hal yang berkaitan langsung dengan pembayaran wajib pajak 
yang hanya diurus sebagai syarat untuk pengajuan pinjaman di bank 
saja

13. Dinyatakan responden bahwa sebanyak 58% UKM yang belum mener­
apkan tertib Administrasi pembukuan Rekap Bulanan dan 100% tidak 
melakukan penghitungan keuntungan Tahunan. 

Karakter Kesadaran Pelaku UKM dalam Pembukuan Keuangan

1. Dinyatakan responden bahwa sebanyak 80% Struktur Organisasi dalam 
perusahaan kerupuk rambak selama ini belum menerapkan pembagian 
kerja dengan bagian­bagian pokok secara terpisah dan jelas sesuai den­
gan bagian masing­masing, namun dikerjakan secara serabutan sesuai 
kebutuhan produksi.

2. Dinyatakan responden bahwa sebanyak 62% Gaya Kepemimpinan da­
lam usaha kerupuk rambak sangat tergantung pada karakter pemilik 
usaha, setiap pengambilan keputusan tidak melalui pertemuan resmi 
antara pemilik dengan karyawan namun semua tergantung kepada ke­
baikan hati pengusahanya

3. Dinyatakan responden bahwa sebanyak 52% pemilik UKM tidak 
melakukan Perencanaan Anggaran  sehingga perencanaan anggaran ha­
nya dilakukan bilamana ada banyak keuntungan saja.
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4. Dinyatakan responden bahwa sebanyak 60% Pilihan Sumber Dana lebih 
banyak para pemilik usaha kerupuk rambak ini langsung berhubungan 
dengan perbankan pemerintah dan BPR baik untuk kebutuhan tambahan 
modal produksi maupun konsumsi pemilik usahanya

5. Dinyatakan responden bahwa sebanyak 54% Pilihan Jenis Investasi 
dilakukan dengan cara yang sangat variatif, artinya para pengusaha ini 
sudah mengenal berbagai macam bentuk investasi dalam bentuk mata 
uang maupun dalam bentuk benda tidak bergerak

6. Dinyatakan responden bahwa sebanyak 54% Penjadwalan keuangan 
dilakukan setiap bulan dalam bentuk pengeluaran untuk upah para 
karyawannya setiap tanggal muda.

7. Dinyatakan responden bahwa sebanyak 68% Koordinasi antara pemilik 
dengan para karyawannya hanya dilakukan pada saat ada sesuatu kepu­
tusan baru misalnya penyesuaian gaji karyawan atau karena lonjakan 
permintaan barang, sehingga koordinasi dilakukan bila ada kerja boron­
gan saja.

8. Dinyatakan responden bahwa sebanyak 66% Pengawasan/control sela­
lu dilakukan oleh pemilik usaha setiap saat dan hal ini seringkali untuk 
melihat hasil kerja bersama karyawannya untuk mengejar deadline per­
mintaan sesuai pesanan yang harus segera dikirim

9. Dinyatakan responden bahwa sebanyak 85% Prosedur Pengeluaran Kas 
selama ini dilakukan secara langsung, tidak melalui prosedur yang ru­
mit tetapi langsung dilakukan oleh pemilik usaha sesuai dengan kebu­
tuhan untuk menunjang kelancaran usaha mereka

10. Dinyatakan responden bahwa sebanyak 85% Sistem Pembayaran/
Penagihan ada yang dilakukan secara cash dan ada pula yang dilakukan 
secara transfer perbankan melalui pembayaran elektronik. 

11. Dinyatakan responden bahwa sebanyak 85% Sistem pembukuan dilaku­
kan untuk mencatat pokok transaksi tanpa mencatat secara rinci, ter­
penting bagi mereka adalah asal ada keuntungan masuk.

12. Dinyatakan responden bahwa sebanyak 54% Pelaporan Keuangan Bu­
lanan dilakukan untuk merekap pemasukan  harian sebagai kontrol hasil 
usaha yang dipakai sebagai dasa perhitungan upah karyawan.

13. Dinyatakan responden bahwa sebanyak 48% Pelaporan Keuangan Ta­
hunan tidak pernah dilakukan karena hal tersebut tidak terlalu penting 
fungsi kegunaannya untuk apa. Para pengusaha masih mempersepsikan 
laporan tahunan hanya untuk skala perusahaan besar saja. 
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Karakter Tingkat Pendapatan Perusahaan 

1. Dinyatakan responden bahwa sebanyak 88% Pendapatan Penjualan 
Produk Utama kerupuk Rambak ini dijual dengan harga Rp. 45.000 
hingga 86.000, tergantung kualitas rambak. Omzet penjualan menjadi 
rata­rata 39 juta per­bulan dengan tingkat keuntungan 5%. 

2. Dinyatakan responden bahwa sebanyak 84% Keuntungan Produk Samp­
ingan Perajin juga mendapat keuntungan dari penjualan residu yaitu 
bulu dan daging yang menempel. Bulu tersebut dijual untuk makanan 
ikan bawal dengan harga Rp. 2000 per kg dan untuk daging Rp. 7000 
per kg. 

3. Dinyatakan responden bahwa sebanyak 54% Pendapatan Bunga Sim­
panan bank merupakan milik pribadi pengusaha UKM dan bukan 
pendapatan yang dibagikan debagai devident kepada karyawannya

4. Dinyatakan responden bahwa sebanyak 48% keuntungan pelepasan 
investasi selama ini tidak ada untung atau rugi kaena selama ini mer­
upakan hak sepenuhnya dari pemilik UKM (milik perorangan) karena 
dalam sistem pengelolaan usaha tidak menerapkan sistem perusahaan

5. Dinyatakan responden bahwa sebanyak 52% Pendapatan dari Penghe­
matan diperhitungkan dari unsur pajak penjualan ataupun pajak upah 
karyawan, karena sebenarnya selama ini banyak UKM tidak menerap­
kan pajak dalam perusahaan, namun hanya pajak perorangan sebagai 
wajib pajak saja.

6. Dinyatakan responden bahwa sebanyak 56% perhitungan peningkatan 
Modal Berjalan dari tahun sebelumnya dengan tahun berjalan dianggap 
sebagai perkembangan biasa

7. Dinyatakan responden bahwa sebanyak 48% Pendapatan dari unsur lain 
adalah Jasa Sewa peralatan usaha sifatnya hanya sebagai penopang se­
mentara, misalnya mesin press, mesin potong, genset bila bermasalah 
maka mereka pinjam ke pengusaha lain dengan imbalan uang jasa seke­
darnya 

8. Dinyatakan responden bahwa sebanyak 60% Keuntungan Lain (Bangu­
nan) selama ini tidak pernah mereka perhitungkan sebagai investasi na­
mun hanya diperhitungkan sebagai fasilitas tambahan penunjang usaha 
produksi saja.

9. Dinyatakan responden bahwa sebanyak 82% UKM tidak melakukan 
penambahan pemupukan modal secara terencana, investasi keuangan 
hanya didapat lakukan disaat mereka memiliki tingkat pendapatan yang 
tinggi atau terpaksanya mereka mencari pinjaman bank 
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10. Dinyatakan responden bahwa sebanyak 46% UKM kerupuk rambak se­
lama ini tidak melakukan penghitungan keuntungan Neraca Rugi Laba 
dengan benar, namun mereka menghitung untung berdasarkan prakiraan 
saja. 

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan 

Perkembangan sektor industri pengolahan kerupuk rambak di Desa Se­
goroyoso, Kecamatan Pleret, Kabupaten Bantul cukup baik. Pemerintah se­
tempat dalam hal ini Disperindag Kabupaten Bantul menetapkan rambak se­
bagai salah satu produk unggulan di Kabupaten Bantul. Namun dalam sistem 
tata kelola usaha masih terkendala karena belum semua UKM menerapkan 
sistem administrasi keuangan. Selain karena sifat kepemilikan usaha milik per­
orangan, sehingga ada kecendeungan pencatatan cukup dilakukan sederhana 
saja. Penerapan sistem keuangan akuntansi baku masih perlu dimotivasi, hal 
tersebut menunjukkan bahwa industri kecil kerupuk rambak tersebut mengh­
adapi peluang pasar yang sangat besar, tetapi juga terkendala oleh sistem ad­
ministrasi dan struktur organisasi yang sangat lemah. 

Saran 

Saran dan rekomendasi yang diberikan terkait dengan pengembangan 
industri kecil kerupuk rambak di Segoroyoso, Kecamatan Pleret, Kab. Bantul 
sebagai berikut:
1. Fenomena rangkap jabatan haus diakhiri, yaitu dalam kapasitasnya se­

bagai pemilik/ pengusaha, cukup melakukan kontrol keuangan, kontrol 
tenaga kerja produksi dan kontrol pemasaran.

2. Administrasi keuangan merupakan kewajiban mutlak sehingga semua 
transaksi semua terekam dalam catatan keuangan mereka 

3. Setiap pengusaha sebaiknya melakukan perencanaan pengembangan 
usaha 

4. Guna mengatasi masalah banyaknya keluhan dalam proses pemotongan 
kerupuk rambak perlu dilakukan dengan menambah mesin pemotong 
industri agar lebih produktif, efektif-efisien dengan tetap mempekerja­
kan tenaga kerja yang sudah ada. 

5. Pengadaan lokasi sentra industri masih perlu dilengkapi gudang bersa­
ma dengan mesin pendingin sehingga lebih efisien dan lebih memudah­
kan pengusaha memperoleh bahan baku 
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Abstarct

Kawasan Piyungan terdapat 1.506 UMKM yang tersebar di Desa 
Sitimulyo 47,28 % atau 712 unit, Desa Srimartani 28,29% atau 426 
UMKM dan Desa Srimulyo 24,44% atau 368 UMKM.  Pengembangan 
UMKM merupakan komponen penting dalam perencanaan pemban-
gunan ekonomi daerah karena daya tahan UMKM merupakan cara 
terbaik untuk mengembangkan perekonomian yang sehat.  Metodologi 
penelitian menggunakan metode diskriptif dengan pendekatan kuali-
tatif dan kuantitatif. Populasi yang digunakan  adalah UMKM yang 
bergerak di bidang manufaktur, jasa dan perdagangan di Kawasan 
Piyungan meliputi Desa Sitimulyo,  Desa Srimulyo, dan Desa Srimar-
tani, sedangakan penentuan sampel menggunakan teknik purposive 
sampling yaitu dilakukan secara sengaja  berdasarkan beberapa 
pertimbangan tertentu.  Analisis data menggunakan analisis SWOT. 
Hasil analisis menunjukkan  bahwa  terdapat 9 potensi pengemban-
gan UMKM  yaitu: (1). Pemasaran  ke luar negeri;  (2). Pemasaran 
dalam negeri; (3). Badan hukum lembaga usaha; (4). Sentuhan te-
knologi produksi; (5). Pendidikan formal pemgusaha; (6). Pendidikan 
formal TK; (7). Keterampilan manajemen; (8). Kemandirian lembaga 
dan (9) akses terhadap sumber modal. Beberapa strategi pengemban-
gan yang diperlukan meliputi: (a). Pengembangan pemasaran; (b). 
Pengembangan SDM; (c). Meningkatkan kualitas produk (d). Mening-
katkan kapasitas produksi; (e). Inovasi produk; (f). Pengembangan 
skala usaha; (g). Penggunaan teknologi produksi; (h). Penguasaan 
teknologi; (i). Sinergi kemitraan kerjasama; (j). Penguatan usaha; 
(k). Pendampingan usaha; (l). Pengembangan lembaga usaha; dan 
(m). Pengembangan kewirausahaan.

PENDAHULUAN

Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM)  merupakan kegiatan us­
aha yang dapat memperluas lapangan pekerjaan serta memberikan pelayanan 
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ekonomi secara luas kepada masyarakat dan dapat berperan dalam proses pe­
merataan dan peningkatan pendapatan masyarakat, mendorong pertumbuhan 
ekonomi, serta berperan mewujudkan stabilitas nasional.  Selain itu, usaha 
mikro adalah salah satu pilar utama ekonomi nasional yang mendapatkan kes­
empatan utama, dukungan, perlindungan serta pengembangan yang secara luas 
sebagai wujud pihak yang tegas kepada kelompok usaha ekonomi rakyat, tan­
pa harus mengabaikan peranan usaha besar dan badan usaha milik pemerintah. 
Selain  itu keberadaan UMKM di suatu daerah sangat bermanfaat dalam hal 
pendistribusian pendapatan masyarakat, serta  mampu menciptakan kreatifit­
as yang sejalan dengan usaha untuk mempertahankan dan mengembangkan 
unsur­unsur tradisi dan kebudayaan masyarakat setempat.  Oleh karena itu 
UMKM merupakan komponen penting dalam mengembangkan perekonomi­
an daerah yang sehat mengingat UMKM dapat memberdayakan masyarakat 
melalui penyerapan tenaga kerja dan peluang lapangan kerja, memiliki daya 
tahan yang kuat  terbukti  menurut Presiden Jokowi bahwa UMKM yang 
memiliki daya tahan tinggi akan mampu untuk menopang perekonomian neg­
ara, bahkan saat terjadi krisis global. 

Beberapa fakta bahwa  UMKM memiliki peran stategis dan memiliki 
kontribusi besar dalam perekonomian nasional, antara lain : 
1. UMKM merupakan kelompok pelaku ekonomi terbesar dalam pere­

konomian Indonesia. 
Menurut data BPS 2014, jumlah UMKM di Indonesia sebanyak 57,89 juta, 

atau 99,99 % dari total jumlah pelaku usaha nasional.
2. UMKM menciptakan peluang kerja yang cukup besar bagi tenaga kerja 

dalam negeri, sehingga sangat membantu upaya mengurangi pengang­
guran. 

Menurut BPS 2014, UMKM  menyerap 76,55 juta tenaga kerja atau 96,99% 
jumlah pekerja di Indonesia.  Sebagian besar tenaga kerja berada pada 
usaha mikro yang mencapai 93 persen,  sisanya pada  tenaga kerja pada 
usaha kecil dan usaha menengah masing­masing mencapai 4 % dan 3 
%.

3. UMKM memiliki  kontribusi besar terhadap perekonomian nasional
Menurut Abdul Kadir Damanik Staf Ahli Menteri KUKM bidang Pen­

erapan Nilai Dasar Koperasi, tahun 2014 UMKM  telah memberikan kontribu­
si pada PDB 58,92%. Selain itu UMKM juga berkontribusi dalam penambahan 
devisa negara dalam bentuk penerimaan ekspor sebesar Rp 27.700 milyar dan 
menciptakan peranan 4,86% terhadap total ekspor (data BPS 2014). Fenomena 
tersebut menunjukkan bahwa  keberadaan UMKM telah memiliki peran pent­
ing dan strategis  dalam perekonomian nasional, bahkan  telah menjadi tulang 
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punggung perekonomian Indonesia dan ASEAN karena sekitar 88,8% ­ 99,9% 
bentuk usaha di ASEAN adalah UMKM dengan tingkat penyerapan tenaga 
kerja mencapai 51,7% ­ 97,2%. 

Memasuki tahun 2016, dimana Masyarakat Ekonomi Asean (MEA) tel­
ah diterapkan, UMKM Indonesia harus mempunyai sesuatu yang mempunyai 
nilai tambah dari negara­negara lain di ASEAN. MEA merupakan sebuah ga­
gasan dari bebas barang, jasa, investasi, dan tenaga kerja terdidik antar negara 
ASEAN. Indonesia dengan penduduk yang berjumlah 250 juta jiwa lebih akan 
menjadi sasaran perdagangan karena sangat berpotensi menjadi basis konsum­
si yang besar.  Namun demikian, masyarakat di Indonesia tidak perlu pesimis, 
ragu dan takut. Indonesia memiliki kekuatan tersendiri melalui keunikan dan 
kekhasan pada sector UMKM.   Oleh karena itu menuntut para pelaku UMKM 
agar bisa bersaing dengan para pengusaha dari negara ASEAN lainnya. Dukun­
gan penuh dari pemerintah dan stakeholders lainnya sangat diperlukan untuk 
mendongkrak pertumbuhan UMKM supaya tidak sampai ada atau banyak 
yang tumbang. Untuk itu pengembangan UMKM sangat relevan dilakukan di 
daerah­daerah di Indonesia, mengingat struktur usaha yang berkembang se­
lama ini telah bertumpu terhadap UMKM. Sementara keberadaan UMKM di 
daerah banyak diyakini oleh pelaku ekonomi dapat menjadi awal dari keban­
gkitan ekonomi kerakyatan di suatu daerah. 

Kabupaten Bantul yang memiliki sekitar 45.830 UMKM merupakan 
suatu usaha yang potensial bagi perkembangan perekenomian di Kabupaten 
Bantul. Oleh karena itu dalam pengembangannya perlu dioptimalkan dan diga­
li kembali potensi­potensi yang ada untuk peningkatan pembangunan ekonomi 
masyarakat. Pengembangan tersebut tentu saja akan lebih baik dengan adan­
ya dukungan dari pemerintah Kabupaten Bantul dalam memberikan fasil­
itas­fasilitas yang diperlukan sebagai penunjang pelaksanaan dan kemajuan 
UMKM yang dijalankan agar dapat menghasilkan kualitas produksi yang baik 
sehingga dapat bersaing dengan pasar internasional.  Permasalahannya  ada­
lah tidak semua UMKM yang ada di setiap wilayah khususnya di Kabupaten 
Bantul adalah potensial, namun masih banyak jenis UMKM yang justru ma­
sih menghadapi kesulitan dan kendala untuk berkembang baik secara internal 
maupun eksternal. 

Kecamatan Piyungan sebagai salah satu wilayah Kabupaten Bantul tel­
ah memiliki kawasan industri strategis yang terletak di Desa Sitimulyo, seh­
ingga dapat diharapkan mendorong makin pesatnya pertumbuhan ekonomi dan  
berkembangnya sektor industri terpadu. Terkait dengan hal tersebut Pemerintah 
Kabupaten Bantul melalui Pemerintah Kecamatan Piyungan sudah memfasil­
itasi sarana dan prasarana pendukung seperti akses jalan menuju lokasi dan 
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sarana lain, agar para investor akan terus tertarik untuk menanamkan investa­
sinya di Kecamatan Piyungan. Pemangku kebijakan dalam hal ini Kecamatan 
seyogyanya juga mengembangkan UMKM daerahnya dengan melakukan pe­
metaan potensi UMKM. oleh karena  itu perlu diadakan penelitian   strategi 
pengembangan UMKM Kecamnatan Piyungan Kabupaten Bantul. Penelitian 
ini bertujuan untuk menentukan beberapa strategi yang diperlukan dalam rang­
ka pengembangan UMKM kawasan Piyungan Kabupaten Bantul.

KAJIAN PUSTAKA

1. Pengertian  UMKM
 Berdasarkan undang­undang Nomor 20 Tahun 2008 tentang Usaha 

Mikro, Kecil, dan Menengah, pengertian Usaha Mikro Kecil dan Me­
nengah disingkat UMKM adalah:
1) Usaha mikro adalah usaha produktif milik orang perorangan dan / 

atau badan usaha perorangan yang memenuhi kriteria usaha mikro 
sebagaimana diatur dalam undang­undang ini.

2) Usaha kecil adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, 
yang dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang bu­
kan merupakan anak perusahaan atau bukan cabang perusahaan 
yang dimiliki, dikuasai, atau menjadi bagian baik langsung mau­
pun tidak langsung dari usaha menengah atau usaha besar yang 
memenuhi kriteria usaha kecil sebagaimana dimaksud dalam un­
dang­undang ini. 

3) Usaha menengah adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri 
sendiri, yang dilakukan oleh orang perseorangan atau badan usaha 
yang bukan merupakan anak perusahaan atau cabang perusahaan 
yang dimiliki, dikuasai, atau menjadi bagian baik langsung mau­
pun tidak langsung dengan usaha Kecil atau usaha besar dengan 
jumlah kekayaan bersih atau hasil penjualan tahunan sebagaimana 
diatur dalam Undang­Undang ini. 

2. Kriteria UMKM
Menurut undang­undang dan beberapa lembaga atau instansi, kri­

teria UMKM antara lain:
1) Undang­Undang Nomor 20 Tahun 2008 tentang Usaha Mikro, Ke­

cil, dan Menengah Kriteria UMKM sbb:
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Tabel 1
Kriteria Umkm (Undang­Undang Nomor 20 Tahun 2008)

Pelaku Usaha Kekayaan Bersih*1)

(Rp)
Omset Per Tahun

(Rp)
Usaha Mikro ≤ 50.000.000 ≤ 300.000.000
Usaha Kecil 50.000.000 – 500.000.000 300.000.000 – 

2.500.000.000
Usaha Menengah 500.000.000 – 

10.000.000.000
2.500.000.000 – 
50.000.000.000

Sumber: Undang­undang No. 20 tahun 2008

Keterangan: 1) Hasil pengurangan total nilai kekayaan usaha den­
gan total nilai kewajiban, tidak termasuk tanah dan bangunan tempat 
usaha.
2) Peraturan Menteri Negara Koperasi dan Usaha Kecil dan Me­

nengah No. 30/Per/M.UKM/VIII/2007 tentang Petunjuk Teknis 
Perkuatan Permodalan Koperasi dan Usaha Kecildan Menengah.

 Pada pengertian ini diklasifikasikan sebagai Usaha Kecil dan Us­
aha Menengah atau disebut dengan Usaka Kecil dan Menengah 
(UKM) .Entitas usaha kecil mempunyai kekayaan bersih paling 
banyak Rp 200.000.000, tidak termasuk tanah dan bangunan 
tempat usaha, dan memiliki penjualan tahunan paling banyak Rp 
1.000.000.000. Sementara usaha menengah merupakan entitas us­
aha milik warga negara Indonesia yang memiliki kekayaan bersih 
lebih besar dari Rp 200.000.000 s.d. Rp 10.000.000.000, tidak ter­
masuk tanah dan bangunan.

3) Keputusan Menteri Keuangan No.40/KMK.06/2003 tentang Pen­
danaan Kredit Usaha Mikro Kecil

 Terdapat usaha mikro dan usaha kecil yang didifinisikan dalam 
keputusan ini. Usaha Mikro adalah Usaha produktif milik keluarga 
atau perorangan Warga Negara Indonesia dan memiliki hasil pen­
jualan paling banyak Rp.100.000.000,00 (seratus juta rupiah) per 
tahun. Usaha mikro dapat mengajukan kredit kepada bank paling 
banyak Rp.50.000.000,­ sementara usaha kecil usaha  produktif  
milik  Warga  Negara  Indonesia  yang berbentuk badan 
usaha orang perorangan, badan usaha yang tidak ber­
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badan hukum, atau badan usaha berbadan hukum ter­
masuk koperasi; bukan merupakan anak perusahaan atau 
cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai atau berafiliasi, 
baik langsung maupun tidak langsung, dengan Usaha Menen­
gah atau Usaha Besar; memiliki kekayaan bersih paling banyak 
Rp 200.000.000.00 (dua ratus juta rupiah) tidak termasuk tanah 
dan bangunan tempat usaha, atau memiliki hasil penjualan paling 
banyak Rp 1.000.000.000,00 (satu miliar rupiah) per tahun.

4) Badan Pusat Statistik (BPS) 
 Terdapat pengertian usaha kecil dan menengah atau disingkat 

UKM. Usaha kecil merupakan entitas usaha yang memiliki jum­
lah tenaga kerja 5 orang s.d 19 orang, sedangkan usaha menengah 
merupakan entitias usaha yang memiliki tenaga kerja 20 s.d. 99 
orang.

3. Tujuan UMKM 
 Berdasarkan Undang­Undang Nomor 20 Tahun 2008 tentang Usaha 

Mikro, Kecil dan Menengah pasal 3 disebutkan bahwa usaha mikro 
bertujuan menumbuhkan dan mengembangkan usahanya dalam rang­
ka membangun perekonomian nasional berdasarkan ekonomi yang 
berkeadilan. 

4. Pengembangan UMKM
 Pengembangan dunia usaha khususnya industri kecil merupakan kom­

ponen penting dalam perencanaan pembangunan ekonomi daerah kare­
na dapat memberdayakan masyarakat melalui penyerapan tenaga kerja 
dan peluang lapangan kerja, daya tahan UMKM merupakan cara ter­
baik untuk mengembangkan perekonomian daerah yang sehat. Selan­
jutnya Suyatno, 2000: 146, menyatakan bahwa, pertumbuhan industri 
yang menggunakan sumberdaya lokal, termasuk tenaga kerja dan bah­
an baku untuk diekspor, akan menghasilkan kekayaan daerah dan pen­
ciptaan peluang kerja. Asumsi ini memberikan pengertian bahwa suatu 
daerah akan mempunyai sektor unggulan apabila daerah tersebut dapat 
memenangkan persaingan pada sektor yang sama dengan daerah lain 
sehingga menghasilkan ekspor.

Dalam kaitannya dengan pengembangan UMKM dapat dilihat 
dari teori basis. Menurut Glasson (1990: 64) basis ekonomi membagi 
perekonomian menjadi dua sektor, yaitu: (1) sektor basis adalah sektor 
yang mengekspor barang dan jasa ke tempat di luar batas perekonomi­
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an masyarakat yang bersangkutan,  (2) sektor bukan basis yaitu sektor 
yang menjadikan barang yang dibutuhkan oleh orang yang bertempat 
tinggal di dalam batas perekonomian masyarakat yang bersangkutan.

Menurut Suryana (2001:73) bahwa teori dynamic dan teori re-
source-based strategy sesuai jika diterapkan pada pengembangan UMKM 
di Indonesia. Model dasar resource-based strategy adalah strategi perusa­
haan yang memanfaatkan sumber daya internal yang superior (potensial) 
untuk menciptakan kemampuan inti (keunggulan) dalam menciptakan 
nilai tambah untuk mencapai keunggulan komparatif dan keunggulan 
kompetitif. Dengan demikian, keberadaan UMKM tidak tergantung pada 
strategi kekuatan pasar melalui monopoli dan fasilitas pemerintah. Da­
lam strategi ini, UKM mengarah pada skill khusus secara internal yang 
bisa menciptakan  produk inti yang unggul untuk memperbesar pangsa 
pasar manufaktur. Teori tersebut dapat memanfaatkan sumber daya lokal. 
UMKM termasuk industri yang mampu berkembang bukan karena fasil­
itas dari pemerintah melainkan karena kreatifitasnya

5. Kluster UMKM
 Kluster industri termasuk UMKM mengidentifikasikan bahwa jenis 

baru daerah industri  (New Industrial District )).  Menurut  Kuncoro, 
2007:104  terdapat  tiga jenis industrial district, dapat dijelaskan se­
bagai berikut:
1) Kawasan industri yang terspesialisasi (specialized industrial dis-

trict). Sesuai dengan garis teori tersebut, selanjutnya kluster yang 
terspesialisasi merupakan konsentrasi geografis subsektor manu­
faktur yang sama, model ini cocok untuk kluster industri di Italia.

2) Daerah industri diturunkan dari model kompleks industri yang 
muncul dari teori klasik dan neoklasik. Ciri utama dalam model 
ini adalah ada sekumpulan hubungan yang dapat diidentifikasikan 
dan stabil, serta minimisasi biaya transaksi dan biaya spasial, mod­
el ini dikembagkan di Amerika dan Jepang.

3) Model jaringan sosial (social network model). Model ini dikem­
bangkan literatur sosiologis dan neo institusionalis. Kluster ini 
hanya menggambarkan respon ekonomi terhadap peluang yang 
tersedia dan melengkapi, tetapi tingkat kelekatan dan integrasi so­
sial yang tidak biasa. Karena adanya bentuk modal sosial, yang 
dihasilkan dan dilestarikan melalui kombinasi sejarah sosial dan 
tindakan bersama yang menerus, merupakan faktor kunci, selan­
jutnya kluster ini sering disebut kluster dewasa.
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6. Klasifikasi UMKM
Dalam perspektif perkembangannya, UMKM dapat diklasifi­

kasikan menjadi 4 (empat) kelompok yaitu :
1) Livelihood Activities, merupakan UMKM yang digunakan sebagai 

kesempatan kerja untuk mencari  nafkah, yang lebih umum dike­
nal sebagai sektor informal. 

2) Micro Enterprise, merupakan UMKM yang memiliki sifat pengra­
jin tetapi belum memiliki sifat kewirausahaan.

3) Small Dynamic Enterprise, merupakan UKM yang telah memiliki 
jiwa kewirausahaan dan mampu menerima pekerjaan subkontrak 
dan ekspor.

4) Fast Moving Enterprise, merupakan UMKM yang telah memiliki 
jiwa kewirausahaan dan akan melakukan transformasi menjadi us­
aha besar.

7. Strategi Pengembangan Usaha
 Pengembangan usaha khususnya UMKM adalah tugas dan proses per­

siapan analisis tentang peluang dan pertumbuhan potensial, dukun­
gan dan pemantauan pelaksanaan peluang pertumbuhan usaha. Untuk 
merumuskan pengembangan usaha, tahapan yang terpenting dengan 
melakukan analisis lingkungan usaha. Analisis lingkungan adalah anal­
isis untuk menentukan peluang dan ancaman dari lingkungan eksternal 
dan kekuatan dan kelemahan pada lingkungan internal  dalam rangka 
menemukan strategi pengembangan usaha akan datang. Pada konteks 
ini, Pelaku UMKM  harus memiliki strategi pengembangan usaha, se­
hingga dapat menemukan kesesuaian dengan kondisi perkembangan 
pasar. Mengetahui kekuatan dan kelemahan dari lingkuangan internal 
serta peluang dan ancaman dari lingkungan eksternal  akan membantu 
dalam  menyusun strategi usaha guna mencapai tujuan dan sasaran yang 
diinginkan. 
Suliyanto (2011), menyatakan bahwa untuk merumuskan strategi 

pengembangan UMKM dapat menggunakan empat (4) faktor yang mencakup 
pemasaran, sumber daya manusia, operasional dan keuangan.  Adapun menurut 
Amalia (2012) untuk mendapatkan alternatif strategi yang dapat diterapkan 
pada UMKM adalah dengan menggunakan faktor internal dan eksternal. Fak­
tor internal merupakan unit­unit  dalam usaha yang mempengaruhi keputusan 
dan kebijakan dari perusahaan, sedangkan faktor eksternal adalah pelaku dan 
kekuatan di luar perusahaan yang mempengaruhi kemampuan manajemen da­
lam perusahaan untuk mengembangkan dan mempertahankan kelangsungan 
usaha.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode diskriptif dengan pendekatan kual­
itatif dan kuantitatif.  Metode diskriptif     digunakan    untuk  menggambarkan 
fenomena yang terjadi pada masa sekarang atau yang sedang berlangsung,  Tu­
juannya adalah untuk membuat diskripsi, gambaran secara sistematis, faktual 
dan akurat mengenai fakta­fakta serta hubungan antar fenomena dari subyek 
dan obyek kajian.   Dalam hal peneliti mendiskripsikan   fenomena  UMKM 
kawasan Piyungan sebagai subyek dan lokasi sebagai obyek kajian. Metode ini 
akan menghasilkan gambaran akurat tentang  subyek  dan obyek kajian  dalam 
bentuk verbal atau numerical. Pendekatan kualitatif yaitu pendekatan dalam 
rangka mengumpulkan informasi lebih dalam dan lebih luas  baik secara indi­
vidu maupun kelompok kecil dengan melakukan wawancara lebih mendalam 
(in-depth interview) dan dengan melakuakan  FGD. Penggunaan pendekatan 
ini dikarenakan fenomena yang diteliti dapat berkembang menjadi lebih dalam 
dan lebih luas dari yang ditentukan sebelumnya sehingga disesuaikan dengan 
kebutuhan data yang telah diperoleh Sedangkan pendekatan kuantitatif yaitu 
melakukan pengukuran data kuantitatif melalui perhitungan ilmiah yang ber­
asal dari sampel sasaran survey (responden).  
1. Populasi dan Sampel

1) Populasi
 Pada  penelitian ini  populasi yang digunakan  adalah seluruh  

pelaku UMKM Kawasan yang bergerak di bidang manufaktur, 
jasa dan perdagangan di kawasan Piyungan  

2) Sampel
 Penentuan sampel menggunakan teknik purposive sampling yaitu 

teknik mengambil sampel yang   dilakukan secara sengaja  dan  
telah disesuaikan dengan persyaratan sampel yang akan diper­
lukan serta berdasarkan beberapa pertimbangan tertentu seperti 
sifat­sifat maupun ciri­ciri yang diketahui sebelumnya. Dalam 
hal ini, sebelum menentukan sampel penelitian  terlebih dahulu 
dilakukan observasi terhadap subyek dan obyek kajian. Sebagai 
pertimbangannya yaitu individu  yang dianggap ahli dan kompe­
ten serta merupakan representasi dari  subyek kajian seperti pelaku 
UMKM, pejabat pemerintah daerah yaitu pejabat Disperindagkop, 
Kecamatan Piyungan, Desa Sitimulyo,  Desa Srimulyo, dan Desa 
Srimartani dan  tokoh masyarakat setempat.
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2. Metode pengumpulan data
1) Jenis dan sumber data

Jenis data yang digunakan dalam kajian ini adalah data pri­
mer dan data sekunder.
a. Data Primer
 Data primer diperoleh melalui survey lapangan dengan 

menggunakan semua metode pengumpulan data yang berasal  
dari sumber­sumber yang terkait dengan subyek penelitian. 
Data primer yang dibutuhkan dalam penelitian ini diperoleh 
melalui hasil wawancara, observasi, penyebaran kuesioner 
kepada  pelaku UMKM kawasan Piyungan, dinas terkait, dan 
berbagai pihak yang telah dipilih menjadi informan.

b. Data Sekunder
 Data sekunder adalah data yang telah dikumpulkan oleh 

pihak terkait. Dalam hal ini data sekunder yang digunakan 
dan diperoleh dari literatur, publikasi ilmiah yang berkaitan 
sub yek kajian serta dari instansi terkait seperti, Disperindag­
kop, Kantor Kecamatan, Kantor kelurahan serta Badan Pusat 
Statistik (BPS)

2) Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data pada kajian ini menggunakan: 
a. Studi Kepustakaan
 Merumuskan konsep dan teori sebagai landasan kajian, 

melalui penelaahan berbagai literatur, buku, naskah ilmiah, 
laporan penelitian, dokumen, perundangan maupun peratur­
an pemerintah daerah terkait dengan sebyek kajian.

b. Observasi atau penelitian lapangan, 
 Teknik pengumpulan data melalui pengamatan secara 

langsung pada obyek kajian. Teknik observasi bertujuan un­
tuk mengamati suatu fenomena sosial sekaligus melakukan 
pengumpulan data serta mengamati keseluruhan gejala ge­
jala atau fenomena yang terjadi. Terdapat beberapa variabel 
penelitian yang berkenaan dengan observasi ini, yakni ber­
kaitan dengan potensi wilayah, aspek internal dan eksternal 
usaha, institusi pendukung dan keterkaitan jaringan usaha.

c. Wawancara
 Melakukan penggalian  informasi mendalam secara langsung 

yang dapat menjelaskan atau menjawab permasalahan kajian 
secara obyektif. Dalam hal  ini, wawancara dilakukan terha­
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dap beberapa pelaku UMKM kawasan Piyungan dan bebera­
pa pihak terkait.

d. Kuesioner 
 Membuat daftar pertanyaan tertulis yang berkaitan dengan 

permasalahan kajian yang harus dijawab dan diisi oleh re­
sponden sebagai sampel yang terpilih. Responden dalam 
kajian ini yakni pihak yang ditentukan secara sengaja (pur-
posive) berdasarkan tingkat kepentingan terhadap permas­
alahan yang diteliti serta pengetahuan dan pengalamannya 
terhadap permasalahan. 

3. Analisis Data
 Untuk memproleh tujuan kajian, menggunakan analisis data sebagai 

berikut:   
1) Analisis Diskriptif
 Analisis diskriptif  dilakukan dengan teknik statistik yang relat­

if seder,hana, seperti menggunakan tabel, grafik, dan prosentase 
komu latif. Tujuannnya  memberikan gambaran pola­pola yang 
konsisten dalam data, sehingga hasilnya dapat dipelajari dan di­
tafsirkan secara singkat dan mendalam berdasarkan hasil analisis 
deskriptif. Dalam analisis deskriptif juga dilakukan interprestasi 
atas data dan hubungan yang ada dalam kajian. Di samping itu 
juga dilakukan komparasi hasil analisis dengan teori atau konsep 
yang relevan. 

2) SWOT Analysis
 SWOT Analysis  merupakan alat analisis yang dapat digunakan 

untuk menyusun pengembangan usaha berdasarkan kekuatan 
(Strength), kelemahan (Weakness), peluang (Opportunity ) dan 
ancaman (Threat ) yang dimiliki oleh suatu perusahaan. Menurut 
Rangkuti (2001) analisis SWOT adalah identifikasi berbagai fak­
tor secara sistematis untuk merumuskan strategi perusahaan den­
gan cara memaksimalkan kekuatan dan peluang, namun pada saat 
bersamaan dapat meminimalkan kelemahan dan ancaman.
a. Kekuatan (Stregths) yaitu kekuatan atau keunggulan yang di­

miliki untuk menghadapi tantangan yang ada, sehingga pada 
akhirnya usaha dapat bertahan dan berkembang.

b. Kelemahan (Weakness) dengan adanya  kelemahan yang di­
miliki, diharapkan dapat diminimalkan dengan nilai lebih 
yang dimiliki perusahaan.
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c. Peluang (Opportunities) yang ada sehingga dapat mengam­
bil kesempatan yang terdapat di pasar serta dapat mengatasi 
kelemahan yang ada.

d. Ancaman (Threat) yaitu kecenderungan yang tidak mengun­
tungkan dan mengancam kedudukan usaha  dalam persain­
gan.

Menurut Rangkuti (2001), proses perumusan strategi pengembangan 
usaha melalui tiga tahapan yakni: tahap pengumpulan data, tahap analisis dan 
tahap pengambilan keputusan. Model yang digunakan dalam tahap pengum­
pulan data terdiri dari tiga yaitu matrik faktor strategi eksternal, matrik faktor 
strategi internal dan matrik profil kompetitif. Matrik faktor strategi eksternal 
dapat diketahui dengan menyusun EFAS (External Strategic Factors Analysis 
Summary) dan matrik faktor strategi internal dapat diketahui dengan meny­
usun IFAS (Internal Strategic Factors Analysis Summary).

Tahap analisis dapat dimulai setelah faktor­faktor strategis diketahui 
melalui EFAS dan IFAS maka disusunlah matrik SWOT, seperti berikut ini:

Tabel  2
Diagram Matrik Swot

STRENGTHS WEAKNESSES

OPPORTU­
NITIES

STRATEGI­SO
Menciptakan strategi yang
menggunakan kekuatan untuk
memanfaatkan peluang

STRATEGI­WO
Menciptakan strategi yang
meminimalkan kelemahan 
untuk
memanfaatkan peluang

THREATS
STRATEGI­ST
Menciptakan strategi yang
menggunakan kekuatan untuk
mengatasi ancaman

STRATEGI­WT
Mencitptakan strategi yang
meminimalkan kelemahan dan
menghindari ancaman

Sumber: Rangkuti 2001

Penentuan bobot dalam matriks IFE dan EFE dilakukan dengan cara 
mengajukan identifikasi faktor strategis internal dan eksternal tersebut kepada 
pengelola perusahaan yang menjadi responden dengan menggunakan metode 
“Paired Comparisson”. Untuk menentukan bobot setiap faktor digunakan skala 
1, 2,  3, da 4.  Bobot setiap faktor diperoleh dengan menentukan nilai setiap 
faktor terhadap nilai keseluruhan faktor dengan menggunakan rumus:

IFAS
EFAS
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Keterangan:

Ai  = Bobot faktor ke­i
Xi  =  Nilai faktor ke­i
I  =  1,2,3,...........
n  =  Jumlah faktor

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Analisis Lingkungan
 Analisis lingkungan organisasi diperlukan dalam rangka menilai 

lingkungan usaha  secara keseluruhan, yang meliputi faktor­faktor yang 
berada di dalam perusahan (internal) maupun di luar perusahaan (ek­
sternal) yang dapat mempengaruhi kemajuan usaha dalam mencapai 
tujuan yang telah ditetapkan. Tujuan analisis lingkungan adalah untuk 
mengetahui lingkungan usaha agar pengusaha melakukan reaksi secara 
tepat terhadap setiap perubahan sekaligus  mempunyai kemampuan 
merespon berbagai isu kritis  tentang lingkungan yang mempunyai pen­
garuh terhadap keberadaan usaha. Secara umum lingkungan usaha yang 
berpengaruh terhadap perusahan meliputi dua bagian besar yang terdiri 
dari lingkungan eksternal dan lingkungan internal. 
1) Analisis lingkungan eksternal
 Analisis lingkungan eksternal bertujuan untuk mengetahui ke­

cenderungan dan kejadian yang berada di luar kendali suatu us­
aha. Analisis yang dilakukan berfokus pada faktor­faktor yang 
mempengaruhi keberlangsungan usaha, sehingga memudahkan 
manajemen untuk menentukan beberapa strategi dalam mengha­
dapi pengaruh yang berasal dari luar. Berdasarkan hasil FGD dan 
indepth interview diketahui faktor­faktor lingkungan eksternal 
yang mempengaruhi keberlangsungan UMKM Kawasan piyungan 
yaitu :
A. Letak Geografis dan Iklim Usaha, terdiri dari :

1. Letak geografis Kecamatan Piyungan 
2. Iklim usaha Kecamatan Piyungan 

B. Sumber Daya dan Bahan Baku, terdiri dari :
1. Potensi SDM Kecamatan Piyungan 
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2. Ketersediaan bahan baku 
3. Kestabilan harga bahan baku 
4. Keberadaan supplier bahan baku dan distributor produk 

bagi UMKM
C. Aspek Ekonomi

1. Kemampuan daya beli masyarakat 
2. Ketersediaan sarana transportasi untuk menjangkau 

tempat usaha 
3. Perkembangan pusat pertumbuhan ekonomi 

D. Dukungan Politik dan Hukum
1. Komitmen Pemerintah Daerah terhadap UMKM
2. Dukungan masyarakat terhadap kegiatan usaha 
3. Perlindungan dari  pemerintah daerah bagi keber­

langsungan UMKM
4. Kerjasama pemerintah daerah terkait UMKM

E. Tingkat Persaingan
1. Berlakunya MEA (Masyarakat Ekonomi Asia) 2016
2. Standarisasi produk yang diinginkan pasar 
3. Keberadaan UMKM di wilayah lain di  bidang yang 

sama 
4. Pertumbuhan umkm di Kabupaten Bantul 
5. Keberadan usaha skala besar/pasar moderen di Bantul 

F. Penawaran sumber permodalan
1. Dukungan permodalan  dari pemerintah daerah 
2. Penawaran fasilitas sumber modal dari lembaga keuan­

gan 
G. Keberadaan Teknologi

1. Perkembangan teknologi produksi bagi UMKM
2. Perkembangan teknologi informasi  bagi UMKM

2) Analisis lingkungan internal
 Analisis lingkungan internal dilakukan  untuk mengidentifikasi 

faktor­faktor yang mempengaruhi arah dan tindakan yang berasal 
dari internal perusahaan,  berkaitan dengan sumber daya yang ada  
di UMKM . Berdasarkan hasil survey, FGD dan indepth interview 
diperoleh faktor­faktor internal UMKM dari beberapa aspek yaitu:
A. Kelembagaan Usaha

1. Kemandirian lembaga usaha
2. Badan hukum lembaga usaha
3. Perijinan usaha
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B. Aspek Produk
1. Variasi pengembangan produk
2. Kemasan Produk
3. Labeling produk

C. Jaringan Pemasaran
1. Tingkat  lokal (Kabupaten Bantul) 
2. Nasional (Luar Kabupaten Bantul)
3. Luar negeri

D. Aspek Produksi
1. Ketersediaan sarana dan peralatan produksi
2. Kapasitas produksi
3. Ketersediaan lahan produksi
4. Sentuhan teknologi produksi

E. Aspek SDM
1. Pendidikan formal pengusaha
2. Pendidikan formal tenaga kerja
3. Keterampilan penguasaha dalam menjalankan  usaha
4. Keterampilan tenaga kerja

F. Kewirausahaan
1. Keterampilan manajemen
2. Keuletan dalam mengembangkan usaha

G. Permodalan
1. Skala permodalan
2. Akses terhadap sumber permodalan

2. Identifikasi faktor eksternal dan internal
 Idendifikasi faktor eksternal dan internal merupakan evaluasi melalui 

faktor lingkungan eksternal dan faktor lingkungan internal dengan 
menggunakan analisis SWOT. Analisis SWOT adalah alat yang dipakai 
untuk menyusun faktor­faktor strategis internal dan eksternal.  Analisis  
faktor  eksternal dilakukan berfokus untuk menemukan  faktor­faktor 
kunci yang menjadi peluang (Opportunity )   dan ancaman (Threat ) 
bagi keberlangsungan usaha. Sementara analisis faktor internal  dilaku­
kan  untuk menemukan faktor internal yang menjadi kekuatan (strength) 
dan faktor yang menjadi kelemahan (Weakness) UMKM.  Berdasarkan  
analisis SWOT atas hasil penyebaran kuesioner faktor eksternal dan in­
ternal ke responden, menghasilkan identifikasi faktor sebagai berikut:  
1) Analisis faktor eksternal
 Melalui  analisis SWOT terhadap faktor lingkungan eksternal 

maka diperoleh faktor peluang (opportunity) dan faktor ancaman 
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(threats)yang berpengaruh terhadap pengembangan UMKM Ka­
wasan Piyungan seperti tertera pada gambar berikut:

Gambar  I
Hasil Analisis Swot Faktor Eksternal
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Sumber : data primer diolah 2016

Berdasarkan gambar I. dapat dijelaskan bahwa rating faktor­faktor ek­
sternal UMKM  yang di atas  garis total skor faktor eksternal merupakan faktor 
eksternal yang menjadi peluang dalam pengembangan usaha. Sementara rating 
faktor­faktor eksternal yang berada dibawah total skor faktor eksternal mer­
upakan faktor eksternal yang menjadi ancaman dalam pengembangan UMKM. 
Hasil analisis SWOT dari semua faktor eskternal selengkapnya tercantum da­
lam tabel berikut.

Tabel 3
Analisis Swot Faktor Eksternal

PELUANG (OPPORTUNITY) RATING BOBOT SKOR
1 Letak geografis Kecamatan Piyungan 3.28 0.06 0.185
2 Iklim usaha Kecamatan Piyungan 3.10 0.05 0.165
3 Potensi SDM Piyungan 3.04 0.05 0.159
4 Ketersediaan Bahan Bak 2.76 0.05 0.131
5 Keberadaan supplier bahan baku dan distributor 

Produk 2.74 0.05 0.129
6 Kemampuan daya beli masyarakat 2.70 0.05 0.125
7 Ketersediaan Sarana transportasi untuk menjang­

kau tmpt usaha 3.02 0.05 0.157
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8 Dukungan masyarakat terhadap kegiatan usaha 2.88 0.05 0.143

9 Perlindungan dari  pemerintah daerah bagi keber­
langsungan UMKM

2.80 0.05 0.135

10 Pertumbuhan umkm di Kabupaten Ban 2.76 0.05 0.131
11 Penawaran fasilitas modal dari lembaga keuangan 2.46 0.04 0.104

 TOTAL   1.563

ANCAMAN (THREAT) RATING BOBOT SKOR
1 Kestabilan Harga Bahan Baku 2.60 0.04 0.116
2 Perkembangan pusat pertumbuhan ekonomi 2.64 0.05 0.120
3 Komitmen pemerintah daerah terhadap UMKM 2.58 0.04 0.114
4 Kerjasama PEMDA terkait UMKM 2.44 0.04 0.102
5 Berlakunya MEA 1.58 0.03 0.043
6 Standarisasi produk yang diinginkan pasar 2.18 0.04 0.082
7 Keberadaan UMKM di Wilayah lain 2.66 0.05 0.122
8 Keberadaan Usaha Sekala Besar 2.20 0.04 0.083
9 Dukungan permodalan dari pemda 2.46 0.04 0.104

10 Perkembangan teknologi produksi 2.68 0.05 0.123
11 Perkembangan teknlogi informasi 2.30 0.04 0.091

 TOTAL   1.100
Sumber : data primer diolah 2016

2) Analisis faktor Internal
 Berdasarkan hasil analisis SWOT terhadap faktor lingkungan in­

ternal diperoleh  faktor kekuatan (strength) dan faktor kelemah­
an  (weakness) yang dimiliki UMKM Kawasan Piyungan seperti 
nampak pada  grafik berikut:
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Gambar II
Hasil Analisis Swot Faktor Internal
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Berdasarkan gambar II. dapat dijelaskan bahwa rating  faktor­faktor 
internal UMKM  yang berada di atas  garis total skor faktor internal merupa­
kan faktor internal yang menjadi kekuatan (Strenght) yang ada pada UMKM. 
Sementara faktor­faktor internal  yang berada di bawah total skor faktor inter­
nal merupakan faktor­faktor internal yang menjadi kelemahan UMKM. Hasil 
analisis SWOT dari semua faktor internal selengkapnya tercantum dalam tabel 
berikut.

Tabel 4
Analisis Swot Faktor Internal

KEKUATAN (STRENGHT) RATING BOBOT SKOR
1 Perijinan usaha 2.30 0.05 0.112
2 Variasi pengembangan produk 2.56 0.05 0.139
3 Kemasan produk 2.60 0.06 0.143
4 Labeleing produk 2.48 0.05 0.13
5 Pemasaran lokal 2.34 0.05 0.116
6 Ketersediaan saprosi 2.50 0.05 0.132
7 Kapasitas Produksi 2.42 0.05 0.124
8 Ketersediaan lahan produksi 2.36 0.05 0.118
9 Kereampilan pengusaha 2.78 0.06 0.164

10 Keterampilan TK 2.32 0.05 0.114
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11 Keuletan mengembangkan usaha 2.68 0.06 0.152
12 Sakala Permodalan 2.32 0.05 0.114

 TOTAL   1.560
KELEMAHAN (WEAKNESS) RATING BOBOT SKOR
1 Kemandiarian lembaga usaha 2.30 0.05 0.112
2 Badan hukum lembaga usaha 1.66 0.04 0.058
3 Pemasaran luar Bantul (Nasional) 1.56 0.03 0.052
4 Luar negeri 1.26 0.03 0.034
5 Sentuhan teknologi 2.06 0.04 0.09
6 Pendidikan formal pengusaha 2.16 0.05 0.099
7 Pendidikan formal TK 2.08 0.04 0.092
8 Keterampilan Manajemen 2.20 0.05 0.103
9 Akses sumber permodalan 2.24 0.05 0.106

 TOTAL   0.745
Sumber : data primer diolah 2016

3. Analisis Matriks SWOT
 Matriks Analisis SWOT Matrik merupakan analisis faktor strategi ek­

sternal yang dapat diketahui dengan menyusun EFAS (External Strate­
gic Factors Analysis Summary) dan matrik faktor strategi internal yang 
dapat diketahui dengan menyusun IFAS (Internal Strategic Factors 
Analysis Summary). Berdasarkan tabel 6.1 dan tabel 6.2, total IFAS 
sebesar 2.30  dan total EFAS sebesar 2,68, artinya IFAS lebih kecil dari 
EFAS. Hal ini mengindikasikan bahwa secara keseluruhan faktor inter­
nal memiliki nilai strategi yang lebih rendah. Untuk itu, dalam meny­
usun strategi pengembangan UMKM Kawasan Piyungan lebih mem­
perhatikan faktor internal. Di sisi lain nilai  Strenght (S) =1,560  lebih 
besar dari Weakness (W) = 0.745 dengan selisih 0,814  dan nila Oppor­
tunity  (O) 1,563 lebih besar dari Threat  (T) = 1,100  dengan selisih 
0,463. Dengan demikian  alternatif pilihan strategi yaitu menggunakan 
strenght dengan memanfaatkan  opportunity atau disebut dengan strate­
gi agresif.

4. Kombinasi Strategi
 Berdasarkan hasil analisis matriks SWOT yang dilakukan dengan 

membandingkan secara sistematis hasil kekuatan dan kelemahan dari 
lingkungan internal dengan peluang dan ancaman dari lingkungan ek­
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sternal secara terukur untuk menghasilkan kombinasi strategi sebagai 
berikut. 

Gambar III
Matriks Kombinasi Strategi

Sumber : data primer diolah 2016

Berdasarkan gambar III dapat dijabarkan  beberapa alternatif  strtategi 
pengembangan UMKM Kawasan Piyungan sebagai berikut:
1) Strategi S­O
 Strategi SO merupakan strategi dengan menggunakan kekuatan internal 

untuk memanfaatkan peluang eksternal  Alternatif strategi SO sebagai 
berikut: 
a. Meningkatkan kapasitas produksi 
 Adanya faktor kekuatan ketersediaan saprosi, ketersediaan lahan 

produksi, kereampilan pengusaha, dan keterampilan TK bisa digu­
nakan untuk memanfaatkan peluang yang ada yaitu  ketersediaan 
bahan baku, keberadaan suplier bahan baku dan distributor pro­
duk, penawaran  sumber modal dari lembaga keuangan,  memun­
gkinkan bagi pengembangan UMKM Kawasan Piyungan.

b. Inovasi produk 
 Kekuatan UMKM berupa variasi pengembangan produk, kema­

san produk, labeling produk, keterampilan pengusaha, keterampi­
lan TK, keuletan mengembangkan usaha dapat digunakan untuk 
memanfaatkan peluang ketersediaan bahan Baku, keberadaan sup­
plier dan distributor, Kemampuan daya beli masyarakat, dan per­
tumbuhan umkm di Kabupaten Bantul, memungkinkan pengem­
bangan UMKM Kawasan Piyungan.
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c. Pengembangan pemasaran 
 Dengan menggunakan kekuatan internal berupa variasi pengem­

bangan produk, Kemasan produk, Labeleing produk, Kapasitas 
produksi  Pemasaran lokal, dapat memanfaatkan peluang yang ada 
berupa Letak geografis Kecamatan Piyungan, Keberadaan suppli­
er bahan baku dan distributor, kemampuan daya beli masyarakat 
dan Ketersediaan Sarana transportasi menjangkau tempat usaha .

d. Pengembangan skala usaha 
 Adanya faktor kekuatan internal berupa perijinan usaha, Keule­

tan mengembangkan usaha, Sakala Permodalan dan Kapasitas 
Produksi dimungkinkan dapat memanfaatkan peluang yang ada 
berupa Letak geografis Kecamatan Piyungan,  Iklim usaha Keca­
matan Piyungan,  Potensi SDM Piyungan, dan Ketersediaan Sara­
na transportasi menjangkau tempat usaha, Dukungan masyarakat 
terhadap kegiatan usaha, dan  Perlindungan dari  pemerintah daer­
ah bagi keberlangsungan UMKM  dan Penawaran fasilitas sumber 
modal dari lembaga keuangan sangat mendukung pengembangan 
UMKM Kawasan Piyungan 

2) Strategi W­O
 Strategi WO merupakan strategi yang memperbaiki kelemahan internal 

dengan memanfaatkan peluang eksternal. Adapun beberapa alternatif 
strategi W­O yang dihasilkan sebagai berikut: 
a. Pengembangan lembaga usaha.
 Dengan melakukan pengembangan  lembaga usaha akan dapat 

mengatasi kelemahan internal berupa kemandirian lembaga usaha, 
badan hukum lembaga usaha, dan akses sumber permodalan,  se­
hingga dapat memanfaatkan peluang Letak geografis Kecamatan 
Piyungan,  Iklim usaha Kecamatan Piyungan, potensi SDM Piyun­
gan, dukungan masyarakat terhadap kegiatan usaha dan Perlind­
ungan dari  pemerintah daerah bagi keberlangsungan UMKM dan  
Penawaran fasilitas sumber modal dari lembaga keuangan 

b. Penggunaan teknologi produksi 
 Menggunakan tektologi akan menghasilkan biaya produksi dan 

peningkatan produktifitas, sehingga UMKM dapat menawarkan 
harga bersaing, hal ini  dapat mengatasi kelemahan sentuhan te­
knologi dan Pemasaran luar Bantul (nasional) sehingga UMKM 
dapat   memanfaatkan peluang eksternal berupa  kemampuan daya 
beli masyarakat dan pertumbuhan UMKM di Kabupaten Bantul 
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c. Pengembangan SDM
 Melalui pengembangan kapasitas maupun kuantitas SDM akan 

mengatasi kelemahan  berupa Pendidikan formal pengusaha, Pen­
didikan formal TK, Keterampilan Manajemen sehingga dapat me­
manfaatkan peluang eksternal berupa Potensi SDM Piyungan, Per­
lindungan dari  pemerintah daerah bagi keberlangsungan UMKM  
dan Dukungan masyarakat terhadap kegiatan usaha 

3) Strategi S­T
 Strategi ST merupakan strategi yang menggunakan kekuatan UKM un­

tuk menghindari atau mengurangi dampak ancaman eksternal. Bebera­
pa alternative strategi S­T yang dihasilkan antara lain:
a. Meningkatkan kualitas produk 
 Adanya ancaman berupa Berlakunya MEA, Standarisasi produk 

yang  diinginkan pasar, Keberadaan UMKM di Wilayah lain, Ke­
berada an Usaha Sekala Besar, Perkembangan teknologi produksi 
dapat dihindari dengan meningkatkan kualitas produk. Strategi ini 
ditunjang dengan kekuatan internal berupa variasi pengembangan 
produk, kemasan produk, labelling produk, keteampilan pengusa­
ha, keterampilan TK, ketersediaan saprosi, dan ketersediaan lahan 
produksi 

b. Melakukan sinergisme kemitraan kerjasama 
 Strategi ini ditunjang dengan kekuatan internal berupa Periji­

nan usaha dan Keuletan mengembangkan usaha, sehingga dapat  
menghindari ancaman eksternal berupa perkembangan pusat per­
tumbuhan ekonomi (Kawasan industri),  keberadaan UMKM di 
Wilayah lain, keberadaan Usaha sekala besar,  dan berlakunya 
MEA, 

c. Penguasaan teknologi 
 Penguasaan teknologi informasi akan menghindari ancaman ek­

sternal  berupa berlakunya MEA, standarisasi produk yang diing­
inkan pasar, perkembangan teknologi produksi dan perkemban­
gan teknlogi informasi, strategi ini ditunjang dengan kekuatan 
internal yaitu kereampilan pengusaha, keterampilan TK, keuletan 
mengembangkan usaha dan sakala permodalan.

4) Strategi W­T
 Strategi WT merupakan strategi yang mengurangi kelemahan internal 

dan menghindari ancaman eksternal yang ada. Alternatif strategi WT 
antara lain:
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a. Penguatan usaha 
 Ancaman eksternal  berupa Perkembangan pusat pertumbu­

han ekonomi (Kawasan industri, Berlakunya MEA, Keberadaan 
UMKM di Wilayah lain, Keberadaan Usaha Sekala Besar, semen­
tara kelemahan yang ada dinternal adalah kemandiarian lembaga, 
akses sumber permodalan usaha, badan hukum lembaga usaha, 
pemasaran luar Kabupaten Bantul (nasional), pemasaran luar neg­
eri., dengan melakukan strategi penguatan usaha ancaman dan 
kelemahan dapat diatasi. 

b. Pengembangan kewirausahaan 
 Agar UMKM dapat maju dan berkembangan diperlukan pengem­

bangan kewurausahaan lebih maju kita dan  selalu belajar, baik itu 
dari pengalaman pribadi maupun pengalaman dari pihak lain. 

c. Pendampingan usaha 
 Faktor kelemahan internal berupa sentuhan teknologi, pendidikan 

formal pengusaha, pendidikan formal TK, keterampilan manaje­
men diperlukan strategi pendampingan  sehingga mereka dapat 
mengatasi faktor  kelemahan internal  yang ada.

KESIMPULAN 

1. Terdapat 9 potensi pengembangan UMKM  yaitu: (1). Pemasaran  ke 
luar negeri;  (2). Pemasaran dalam negeri; (3). Badan hukum lembaga 
usaha; (4). Sentuhan teknologi produksi; (5). Pendidikan formal pem­
gusaha; (6). Pendidikan formal TK; (7). Keterampilan manajemen; (8). 
Kemandirian lembaga dan (9) akses terhadap sumber modal

2. Beberapa strategi yang diperlukan dalam rangka pengembangan 
UMKM Kecamatan Piyungan Kabupaten Bantul meliputi : (a). Mening­
katkan kapasitas produksi; (b). Inovasi produk; (c). Pengembangan pe­
masaran’ (d). Pengembangan skala usaha; (e). Pengembangan lembaga 
usaha; (f). Penggunaan teknologi produksi; (g). Pengembangan SDM; 
(h). Meningkatkan kualitas produk; (i). Melakukan sinergisme kemi­
traan kerjasama; (j). Penguasaan teknologi; (k). Penguatan usaha; (l). 
Pengembangan kewirausahaan; (m). Pendampingan usaha
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Abstract

This study aims to examine the effect of contingency leadership model 
and situational leadership model on job satisfaction of employees at 
Panembahan Senopati Bantul General Hospital. Contingency leader-
ship model variable (X1) has t value bigger than t table (36,0,0) that 
is 2,554> 2,028, hence from that test can be concluded that variable 
of contingency leadership model (X1) proved significantly influence 
to job satisfaction employees at RSUD PanembahanSenopati Bantul. 
The situational leadership model variable (X2) has a smaller-t value 
less than -t table (36,0,05) and smaller than t table (36,0,05) ie -2,028 
≤ -1,347 ≤ -2,028. From the test it can be concluded that the variable 
situational leadership model (X2) is not proven to significantly affect 
employee job satisfaction in Panembahan Senopati Bantul General 
Hospital. The result of determination coefficient test (R2) is known 
magnitude of R Square because equal to 0,153. This means that 15.3% 
dependent variable is job satisfaction variance (Y) employee in RSUD 
Panembahan Senopati Bantul can be explained by contingency lead-
ership model variable (X1), and situational leadership model (X2). 
While the rest (100% - 15.3% = 84.7%) explained the variance by 
other variables. For example the rank or position, age and opportuni-
ty to use work methods to encourage employees and spirit in carrying 
out tasks given leadership and achievement of employee job satisfac-
tion.

Keywords: Leadership Contingency, Situational Leadership, 
Job Satisfaction
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PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Isu­isu tentang kesehatan tidak pernah lepas dari kehidupan manusia, 
baik kesehatan sebagai kebutuhan maupun kesehatan sebagai keinginan atau 
gaya hidup. Menurut WHO (dalam Mulia, 2005) Kesehatan didefinisikan se­
bagai “a state of complete physical, mental and social well-being, not merely 
the absence of disease or infirmity.” Berarti kesehatan adalah kondisi fisik, 
mental, dan sosial yang sempurna, bukan hanya ketidak hadiran penyakit be­
laka. Rumah sakit sebagai fasilitas pelayanan kesehatan memiliki peran yang 
sangat strategis dalam upaya mempercepat peningkatan derajat kesehatan 
masyarakat. Manajemen rumah sakit perlu dipersiapkan secara matang untuk 
menghadapi persaingan pelayanan jasa yang semakin  ketat, terutama dalam 
hal sumber daya manusia baik kalangan medis, paramedis, maupun tenaga non 
medis. 

Flippo (dalam Handoko, 2008) membedakan tugas manajemen perso­
nalia dengan manajemen sumber daya manusia. Manajemen personalia adalah 
perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan pengawasan kegiatan­kegia­
tan pengadaan, pengembangan, pemberian kompensasi, pengintergasian, pe­
meliharaan dan pelepasan sumber daya manusia agar tercapai berbagai tujuan 
individu, organisasi dan masyarakat. Manajemen sumber daya manusia ada­
lah penarikan, seleksi, pengembangan, pemeliharaan, dan penggunaan sumber 
daya manusia untuk mencapai baik tujuan­tujuan individu maupun organisasi.

Sumber daya manusia yang baik sangat dibutuhkan untuk mencapai 
tujuan organisasi. Selain itu juga dibutuhkan kepemimpinan dalam organisasi 
yang dapat memahami keadaan atau situasi. Situasi adalah gelanggang yang 
perlu bagi pemimpin untuk beroperasi. Kondisi bawahan merupakan faktor 
yang penting pada kepemimpinan situasional karena bawahan selain sebagai 
individu mereka juga merupakan kelompok yang kenyataannya dapat menen­
tukan kekuatan pribadi yang dimiliki pemimpin. Ada beberapa model kepemi­
mpinan situasional (Rivai dan Mulyadi, 2013) yaitu model kepemimpinan 
kontingensi (suatu pemutakhiran terhadap model kepemimpinan Fred E. 
Fielder) dan model kepemimpinan situasional menurut Hersey dan Blanchard. 
Model kepemimpinan kontingensi dari fielder adalah perilaku kepemimpinan 
yang efektif tidak berpola pada salah satu gaya tertentu, melainkan dimulai 
dengan mempelajari situasi tertentu pada suatu saat tertentu. Model kepemi­
mpinan situasional yaitu  bagaimana seorang manajer mampu mengidentifikasi 
isyarat­isyarat yang terjadi dalam lingkungannya, mendignosanya, kemudian 
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mengadaptasi perilaku kepemimpinannya sesuai kondisi lingkungan tersebut. 
Ada dua macam pengaruh seorang pemimpin, pertama dapat disebut hasil 
kerjanya sendiri yang langsung mempengaruhi pekerjaan kelompok. Kedua, 
kelakuan dan tindakan­tindakan yang dilakukannya untuk mempengaruhi sta­
bilitas kelompok dan kepuasan para anggota.

Kepuasan kerja yaitu suatu perasaan positif tentang pekerjaan seseo­
rang yang merupakan hasil dari evaluasi karakteristiknya (Robbins dan Judge, 
2007). Kepuasan kerja adalah penilaian dari pekerja tentang seberapa jauh 
pekerjaannya secara keseluruhan memuaskan kebutuhannya (Rivai dan Mulya­
di, 2013). Kepuasan kerja juga adalah sikap umum yang merupakan hasil dari 
beberapa sikap khusus terhadap faktor­faktor pekerjaan, penyesuaian diri dan 
hubungan sosial individu di luar kerja. Faktor yang menimbulkan kepuasan 
kerja seseorang adalah kedudukan, pangkat dan jabatan, masalah umur, jami­
nan finansial dan jaminan sosial, serta mutu pengawasan. 

Jargon utama dalam setiap industri termasuk industri kesehatan adalah 
kepuasan konsumen. Rumah sakit sebagai industri jasa harus menempatkan 
konsumennya sebagai acuan utama kegiatannya. Pekerja rumah sakit yang 
merupakan ujung tombak pelayanan harus mampu menyenangkan pasien 
dan keluarganya. Tugas direktur rumah sakit adalah untuk memastikan bah­
wa semua karyawan mempunyai kemampuan dan sumber daya untuk dapat 
memuaskan konsumen utama rumah sakit. Untuk dapat melaksanakan tugasn­
ya sesuai SK Menteri Kesehatan RI No. 983/Menkes/SK/XI/1992 tentang 
Pedoman Organisasi Rumah Sakit Umum, maka Rumah Sakit Umum harus 
menjalankan beberapa fungsi, satu diantaranya adalah fungsi menyelenggara­
kan pelayanan penunjang medik dan non medik. Instalasi Pemeliharaan Sarana 
Prasarana Rumah Sakit (IPSRS) merupakan salah satu fasilitas penunjang me­
dik dari rumah sakit serta diperlukan adanya kepemimpinan yang sesuai guna 
pencapaian tujuan bersama.

Rumah Sakit Umum Daerah Panembahan Senopati Bantul merupa­
kan salah satu rumah sakit pemerintah yang ada di Yogyakarta, tepatnya di 
Kabupaten Bantul. Seperti halnya rumah sakit yang lain, RSUD Panembahan 
senopati Bantul adalah Instansi pemerintah yang bergerak dalam bidang pe­
layanan kesehatan yang memberikan upaya peningkatan, pencegahan, pengo­
batan dan rehabilitasi kesehatan serta merupakan RSUD tipe B Pendidikan. 
RSUD panembahan Senopati Bantul selalu berupaya untuk memberikan pe­
layanan kesehatan yang optimal kepada masyarakat serta untuk mendukung 
terwujudnya pembangunan kesehatan di Indonesia, khususnya di wilayah Ban­
tul dan sekitarnya. Upaya tersebut tidak hanya berkutat pada upaya langsung 
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perawatan pasien saja melainkan mencakup hal­hal yang terkait dengan penun­
jang pelayanan.

RUMUSAN MASALAH

 Dengan dasar tersebut di atas maka Pokok permasalahan yang ingin 
dikaji dalam penelitian ini adalah:
1. Apakah model kepemimpinan kontingensi berpengaruh secara sig­

nifikan terhadap kepuasan kerja karyawan di RSUD Panembahan Se­
nopati Bantul?

2. Apakah model kepemimpinan situasional berpengaruh secara signifikan 
terhadap kepuasan kerja karyawan di RSUD Panembahan Senopati 
Bantul?

LANDASAN TEORI

A.  Kepemimpinan Kontigensi

Model kepemimpinan kontingensi adalah perilaku kepemimpinan 
efektif tidak berpola pada salah satu gaya tertentu, melainkan dimulai dengan 
mempelajari situasi tertentu pada saat tertentu. Yang dimaksud dengan situa­
si tertentu adalah adanya tiga variabel yang dijadikan dasar sebagai perilaku 
kepemimpinan yang berorientasi pada tugas atau hubungan, tetapi tidak berarti 
bahwa  bahwa seorang yang perilaku kepemimpinannnya berorientasi pada 
tugas tidak pernah berorientasi pada hubungan. Ketiga variabel tersebut adalah 
hubungan antara pemimpin dengan anggota kelompok, derajat struktur tugas 
yang ditugaskan kepada kelompok untuk dilaksanakan, dan kedudukan atau 
posisi kewenangan pemimpin berdasarkan kewenangan formal yang dimiliki. 
Ketiga variabel situasi ini dikaitkan dengan pendekatan yang berorientasi tu­
gas, hal ini tergantung pada situasi yang ada pada saat tertentu.

Model ini dikembangkan oleh Fiedler, model kontingensi dari efektivitas 
kepemimpinan memiliki dalil bahwa prestasi kelompok tergantung pada inter­
aksi antara gaya kepemimpinan dan situasi yang mendukung. Kepemimpinan 
dilihat sebagai suatu hubungan yang didasari oleh kekuatan dan pengaruh.

Fiedler memberikan perhatian mengenai pengukuran orientasi kepemi­
mpinan dari seorang individu. Ia mengembangkan Least-Preferred Co-Worker 
(LPC) Scale untuk mengukur dua gaya kepemimpinan:
a. Gaya berorientasi tugas, yang mementingkan tugas atau otoritatif.
b. Gaya berorientasi hubungan, yang mementingkan hubungan kemanu­

siaan. Sedangkan kondisi situasi terdiri dari dua faktor utama, yaitu :
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1) Hubungan pemimpin­anggota, yaitu derajat baik/buruknya hubun­
gan antara pemimpin dan bawahan.

2) Struktur tugas, yaitu derajat tinggi/rendahnya strukturisasi, stan­
darisasi dan rincian tugas pekerjaan.

Kekuasaan posisi, yaitu derajat/lemahnya kewenangan dan pengaruh 
pemimpin atas variabel­variabel kekuasaan, seperti memberikan penghargaan 
dan mengenakan sanksi. Situasi akan menyenangkan pemimpin apabila kedua 
dimensi di atas mempunyai derajat yang tinggi. Dengan kata lain, situasi akan 
menyenangkan apabila : a). Pemimpin diterima oleh para pengikutnya, b). Tu­
gas­tugas dan semua yang berhubungan dengannya ditentukan secara jelas, 
c). Penggunaan otoritas dan kekuasaan secara formal diterapkan pada posisi 
pemimpin.

Jika situasi yang terjadi sebaliknya maka terjadi hal yang tidak 
menyenangkan bagi pemimpin. Tahun 1987 Fiedler dan salah seorang pem­
bantunya Joe Garcia, mengkonsep ulang teori orisinil dari Fiedler sebagi teori 
sumber daya kognetif. Dalam teori ini menambahkan dua situasi yang memu­
ngkinkan akan mempengaruhi model kepemimpinan yaitu kecerdasan yang 
tinggi dan adanya komunikasi pimpinan pada rencana, strategi dan keputusan­
nya pada anggota. Sehingga dapat disimpulkan bahwa ada dalam teori sum­
ber daya kognetif adalah satu kepemimpinan yang menyatakan bahwa seorang 
pimpinan memperoleh kinerja kelompok  yang efektif dengan pertama­tama 
membuat rencana keputusan dan strategi yang efektif dan kemudian mengko­
munikasikannya lewat perilaku pengarahan direktif.

B.  Kepemimpinan Situasional

Suatu pendekatan terhadap kepemimpinan yang menyatakan bahwa 
semua kepemimpinan tergantung kepada keadaan atau situasi. Situasi adalah 
gelang­gelang yang perlu bagi pemimpin untuk beroperasi. Bagi sebagian be­
sar manajer, situasi bisa menentukan keberhasilan atau kegagalan, tetapi ada­
lah keliru untuk terlalu, menyalahkan situsi. Dalam menerapkan teori kepemi­
mpinan situasional, manajer harus didasarkan pada hasil analisis terhadap 
situasi yang dihadapi pada situasi tertentu dan mengidentifikasikan kondisi an­
ggota atau anak buah yang dipimpinnya. Kondisi bawahan merupakan faktor 
yang penting pada kepemimpinan situasional. Karena bawahan selain sebagai 
individu mereka juga merupakan kelompok yang kenyataannya dapat menen­
tukan kekuatan pribadi yang dipunyai pemimpin.

Penekanan teori kepemimpinan situasional adalah pada pengikut­pengi­
kut dan tingkat kematangan mereka. Para pemimpin harus menilai secara be­
nar atau intuitif mengetahui tingkat kematangan pengikut­pengikutnya dan 
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kemudian menggunakan gaya kepemimpinan yang sesuai dengan tingkatan 
tersebut. Kesiapan didefinisikan sebagai kemampuan dan kemauan dari orang 
(pengikut) untuk mengambil tanggung jawab bagi pengarahan perilaku mere­
ka sendiri.

Dalam model kepemimpinan situasional ini memuat tentang bagaimana 
seorang manajer mampu mengidentifikasi isyarat-isyarat yang terjadi dalam 
lingkungannya, mendignosanya, kemudian mengadaptasi perilaku kepemi­
mpinannya sesuai kondisi lingkungan tersebut. Dasar kepemimpinan situa­
sional ialah kadar bimbingan/arahan pimpinan, kadar dukungan sosio emo­
sional, dan kematangan anggota.

Menurut Hersey dan Blanchard yang dikutip dari  Hellriegel dan Slo­
cum, 1992 (Aditama, 2010) menyampaikan model kepemimpinan situsional, 
yang berdasar pada perilaku pemimpin (dapat bersifat directive atau support-
ive ) dan kematangan dari bawahan. Perilaku directive terjadi pada pemimpin 
yang cenderung melakukan komunikasi satu arah, sementara perilaku support-
ive tertuju pada pemimpin yang senang menggunakan komunikasi dua arah. 
Kematangan/maturitas bawahan diartikan sebagai kemampuan bawahan untuk 
menetapkan tujuan yang tinggi dan mungkin dicapai, serta kemauan mereka 
untuk menerima tanggung jawab untuk mencapai tujuan itu. 

Model kepemimpinan ini juga menyatakan bahwa gaya kepemimpinan 
yang paling efektif bervariasi dengan kesiapan karyawan yang mendefinisikan 
sebagai keinginan karyawan berprestasi, kemauan untuk bertanggung jawab, 
kemampuan yang berhubungan dengan tugas, keterampilan dan pengalaman. 
Sasaran dan pengetahuan dari pengikut merupakan variabel penting dalam me­
nentukan gaya kepemimpinan yang efektif.

Menurut Hersey­Blanchard, hubungan antara pimpinan dan anggotan­
ya mempunyai empat tahap/fase yang diperlukan bagi pimpinan untuk mengu­
bah gaya kepemimpinan, yaitu:
a. Pada kesiapan awal perhatian pemimpin pada tugas sangat tinggi, ang­

gota diberi instruksi yang jelas dan dibiasakan dengan peraturan, struk­
tur dan prosedur kerja.

b. Tahap selanjutnya adalah dimana anggota sudah mampu menangani tu­
gasnya, perhatian pada tugasnya sangat penting karena bawahan belum 
dapat bekerja tanpa struktur. Kepercayaan pimpinan pada bawahan se­
makin meningkat.

c. Tahap ketiga dimana anggota mempunyai kemampuan lebih besar dan 
motivasi berprestasi mulai tampak dan mereka secara aktif mencari tang­
gung jawab yang lebih besar, pemimpin masih harus mendukung dan 
memberikan perhatian, tetapi tidak perlu lagi memberikan pengarahan.
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d. Tahap yang terakhir adalah tahap dimana anggota mulai percaya diri 
dan berpengalaman, pemimpin dapat mengurangi jumlah perhatian dan 
pengarahan
Gaya kepemimpinan yang tepat akan tergantung pada orang atau 

kelompok yang dipimpin. Teori Kepemimpinan Situasional Hersey­Blanchard 
mengidentifikasi empat tingkat Kematangan M1 melalui M4:
a. M1­Adalah karyawan yang tidak memiliki keterampilan khusus yang 

diperlukan untuk pekerjaan, tidak mampu dan tidak mau melakukan 
atau mengambil tanggung jawab untuk pekerjaan atau tugas.

b. M2­Adalah bawahan yang tidak dapat mengambil tanggung jawab un­
tuk tugas yang dilakukan, namun mereka bersedia bekerja pada tugas. 
Mereka adalah pemula tapi memiliki antusiasme dan motivasi.

c. M3­Adalah karyawan yang berpengalaman dan mampu melakukan tu­
gas tetapi tidak memiliki keyakinan atau kemauan untuk mengambil 
tanggung jawab.

d. M4­Mereka berpengalaman pada tugas, dan nyaman dengan kemam­
puan mereka sendiri untuk melakukannya dengan baik. Mereka mampu 
dan bersedia untuk tidak hanya melakukan tugas, tetapi untuk mengam­
bil tanggung jawab untuk tugas tersebut.

Hersey­Blanchard menggunakan studi Ohio State untuk mengembang­
kan lebih lanjut keempat gaya kepemimpinan yang dimiliki manajer, yaitu 
mengatakan/telling, menjual/selling, partisipasi/participati, dan delegasi/del-
egating.

Kepemimpinan situasional menurut Hersey dan Blanchard adalah di­
dasarkan pada saling berhubungan diantara hal­hal berikut : a). Jumlah petun­
juk dan pengarahan yang diberikan oleh pimpinan, b). Jumlah dukungan sosio 
emosional yang diberikan oleh pimpinan, c). Tingkat kesiapan atau kematan­
gan para pengikut yang ditunjukkan dalam melaksanakan tugas khusus, fungsi 
atau tujuan tertentu

Kedewasaan adalah kapasitas/kemampuan individu atau kelompok un­
tuk menetapkan tujuan tinggi tetapi dapat dicapai dan keinginan serta kemauan 
mereka untuk mengambil tanggung jawab. Variabel­variabel kedewasaan ini 
yang merupakan hasil dari pendidikan dan/atau pengalaman, harus dipertim­
bangkan hanya dalam hubungannya dengan tugas tertentu yang dilaksanakan.

Perilaku tugas adalah tingkat dimana pemimpin cenderung untuk men­
gorganisasikan dan menentukan peranan­peranan para pengikut, menjelaskan 
setiap kegiatan yang dilaksanakan, kapan, dimana dan bagaimana tugas­tugas 
diselesaikan. Ini tergantung pola­pola perancangan organisasi, saluran komu­
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nikasi, dan cara­cara penyelesaian pekerjaan.
Perilaku hubungan, berkenaan dengan pribadi pemimpin dengan indi­

vidu atau para anggota kelompoknya. Ini mencakup besarnya dukungan yang 
disediakan oleh pemimpin menggunakan komunikasi antar pribadi dan per­
ilaku pelayanan.

Peran kepemimpinan menurut Covey dibagi menjadi tiga bagian, yai­
tu : a). Pathfinding (pencarian alur) : Peran untuk menentukan visi dan misi 
yang pasti, b). Aligning (penyelaras) : Peran untuk memastikan bahwa struktur, 
sistem dan proses operasional organisasi memberikan dukungan pada penca­
paian visi dan misi, c). Empowering (pemberdaya) : Peran untuk mengger­
akkan semangat dalam diri orang­orang dalam mengungkapkan bakat, kecer­
dikan dan kreativitas laten untuk mampu mengerjakan apapun dan konsisten 
dengan prinsip­prinsip yang disepakati.

Agar kepemimpinan dapat berperan maka perlu diperhatikan beberapa 
hal berikut ini:  
a. Bahwa yang menjadi dasar utama dalam efektivitas kepemimpinan 

sesesorang bukan pengangkatan penunjukannya selaku “kepala”, akan 
tetapi penerimaan orang lain terhadap kepemimpinan yang bersangku­
tan.

b. Efektivitas kepemimpinan tercermin dari kemampuannya untuk tum­
buh dan berkembang.

c. Efektivitas kepemimpinan menuntut kemahiran untuk “membaca” situ­
asi.

d. Perilaku seseorang tidak terbentuk begitu saja, melainkan melalui pros­
es pertumbuhan dan perkembangan.
Kehidupan organisasi yang dinamis dan serasi dapat tercipta bila setiap 

anggota mau menyesuaikan cara berpikir dan bertindaknya untuk mencapai 
tujuan organisasi.

C.  Kepuasan Kerja

Kepuasan kerja adalah keadaan emosional yang menyenangkan atau 
tidak menyenangkan dengan mana para karyawan memandang pekerjaan 
mereka. Kepuasan kerja mencerminkan perasaan seorang karyawan terhadap 
pekerjaannya. Ini nampak dalam sikap positif karyawan terhadap pekerjaan 
dan segala sesuatu yang dihadapi di lingkungan kerjanya (Handoko, 2008). 

Kepuasan kerja yaitu suatu perasaan positif tentang pekerjaan seseo­
rang yang merupakan evaluasi ari karakteristiknya (Robbins dan Judge, 2008). 
Kepuasan kerja adalah penilaian dari pekerja tentang seberapa jauh pekerjaan­
nya secara keseluruhan memuaskan kebutuhannya. Kepuasan kerja juga ada­
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lah sikap umum yang merupakan hasil dari beberapa sikap khusus terhadap 
faktor­faktor pekerjaan, penyesuaian diri dan hubungan sosial individu di luar 
kerja (Rivai dan Mulyadi, 2003).

Kepuasan kerja merujuk pada sikap umum seseorang individu terhadap 
pekerjaannya. Seseorang dengan tingkat kepuasan kerja tinggi menunjukkan 
sikap yang positif kerja itu, seseorang yang tidak puas dengan pekerjaannya 
menunjukkan sikap yang negatif terhadap pekerjaan itu. 

Kepuasan kerja pada dasarnya adalah “security feeling” (rasa aman) 
dan mempunyai segi­segi : (1). Segi sosial ekonomi (gaji dan jaminan so­
sial), (2). Segi sosial psikologi : (a). Kesempatan untuk maju, (b). Kesempatan 
mendapatkan penghargaan, (c). Berhubungan dengan masalah pengawasan, 
(d). Berhubungan dengan pergaulan antar karyawan dengan karyawan dan an­
tara karyawan dengan atasannya

Sementara faktor­faktor yang menimbulkan kepuasan kerja seseorang 
adalah : a). Kedudukan, b). Pangkat dan jabatan, c). Masalah umur, d). Jami­
nan finansial dan jaminan sosial, e). Mutu pengawasan

Dalam suatu pekerjaan karyawan cenderung lebih menyukai peker­
jaan­pekerjaan yang memberi mereka kesempatan untuk menggunakan ket­
erampilan dan kemampuan mereka dalam menawarkan beragam tugas, kebe­
basan dan umpan balik mengenai betapa baik mereka bekerja. Selain itu para 
karyawan juga menginginkan sistem upah dan kebijakan promosi yang mereka 
persepsikan sebagai adil, tidak meragukan, dan segaris dengan pengharapan 
mereka. Karyawan  yang merasa puas dengan pekerjaannya akan lebih pro­
duktif dibanding dengan karyawan yang tidak puas terhadap pekerjaannya. 
Kepuasan anggota dipengaruhi oleh hubungan persepsi, peran­kinerja antara 
atasan dan bawahan.

Indikator­indikator untuk mengukur kepuasan kerja menurut Minno­
sota Satisfaction Questionare (MSQ) adalah seperti berikut : (1). Kebebasan 
memanfaatkan waktu luang, (2). Kebebasan bekerja secara mandiri, (3). Ke­
bebasan berganti­ganti pekerjaan dari waktu ke waktu, (4). Kebebasan ber­
gaul, (5). Gaya kepemimpinan atasan langsung, (6). Kompetensi pengawas, 
(7). Tugas yang diterima, (8). Kesempatan bertindak terhadap orang lain, (9). 
Persiapan kerja, (10). Kebebasan memerintah, (11). Kebebasan memanfaat­
kan kemampuan, (12). Kebebasan menerapkan peraturan yang berlaku, (13). 
Gaji yang diterima, (14). Kesempatan mengembangkan karir, (15). Kebebasan 
mengambil keputusan, (16). Kesempatan menggunakan metode kerja, (17). 
Kondisi kerja yang mendukung, (18). Kerja sama, (19). Penghargaan terhadap 
prestasi, (20). Perasaan pekerja terhadap prestasinya.
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D.  Hipotesis

Hipotesis adalah keterangan sementara dari hubungan  fenome­
na­fenomena yang kompleks (Mohammad Nazir, 2009). Dalam penelitian ini 
hipotesisnya adalah sebagai berikut:
1. Model kepemimpinan kontingensi berpengaruh secara signifikan terha­

dap kepuasan kerja karyawan di Rumah Sakit Umum daerah Panemba­
han Senopati Bantul.

2. Model kepemimpinan situasional berpengaruh secara signifikan terha­
dap kepuasan kerja karyawan di Rumah Sakit Umum Daerah Panemba­
han Senopati Bantul.

E.  Model Penelitian

 Untuk menguji pengaruh Model Kepemimpinan Kontingensi dan Situ­
asional terhadap Kepuasan Kerja Karyawan di Rumah Sakit Umum Daerah 
Panembahan Senopati Bantul digunakan model yang terdapat dalam Gambar1.

 

 

 

Model 
Kepemimpinan 

kontingensi 

Model 
Kepemimpinan 

Situasional 
 

Kepuasan 
Kerja 

Karyawan 

H1 

H2 

Gambar 1
Model Penelitian

METODE PENELITIAN

A.  Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Instalasi Pemeliharaan sarana Prasarana Ru­
mah Sakit (IPSRS) RSUD Panembahan Senopati Bantul yang beralamat di Jl. 
Dr. Wahidin Sudirohusodo No. 14 Kabupaten Bantul­Yogyakarta 55714 dan 
yang menjadi objek penelitian ini adalah karyawan di Instalasi Pemeliharaan 
Sarana Prasarana Rumah Sakit (IPSRS).
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B.  Data dan Teknik Pengumpulan

Data yang digunakan adalah data primer yang berasal dari pengisian 
kuesioner yang dibagikan kepada setiap responden. Data ini berkaitan dengan 
persepsi masing­masing responden mengenai pengaruh model kepemimpinan 
kontingensi dan situasional terhadap kepuasan kerja karyawan.

C.  Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi dalam penelitian ini adalah karyawan di Instalasi Pemeli­
haraan Sarana Prasarana Rumah Sakit RSUD Panembahan Senopati Bantul 
dengan jumlah populasi 43 karyawan.

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini ialah Nonprobability 
Sampling. Nonprobability Sampling adalah teknik pengambilan sampel yang 
tidak memberikan peluang/kesempatan sama bagi setiap unsur atau anggota 
populasi untuk dipilih menjadi sampel. Teknik sampel yang digunakan da­
lam penelitian ini adalah sampel jenuh, sampel jenuh adalah teknik penentuan 
sampel bila semua anggota populasi digunakan sebagai sampel. Hal ini sering 
dilakukan bila jumlah populasi relatif kecil, kurang dari 30 orang, atau pene­
litian yang ingin membuat generalisasi dengan kesalahan yang sangat kecil. 
Istilah lain sampel jenuh adalah sensus, dimana semua anggota populasi dija­
dikan sampel (Sugiono, 2009). Kuesioner dibagikan kepada seluruh karyawan 
Instalasi Pemeliharaan Sarana dan Prasarana Rumah Sakit (IPSRS) di RSUD 
Panembahan Senopati Bantul yaitu sebanyak 43 orang dan kuesioner yang 
kembali sebanyak 39. Jadi, sampel dalam penelitian ini adalah sebanyak 39 
orang responden.

D.		 Definisi	Operasional	Variabel

1) Kepuasan kerja adalah keadaan emosional yang menyenangkan atau ti­
dak menyenangkan dengan mana para karyawan memandang pekerjaan 
mereka. Kepuasan kerja mencerminkan perasaan seorang karyawan 
terhadap pekerjaannya. Ini nampak dalam sikap positif karyawan terha­
dap pekerjaan dan segala sesuatu yang dihadapi di lingkungan kerjanya 
(Handoko, 2008). Variabel  kepuasan kerja diukur dengan menggunakan 
skala interval dan alat yang digunakan adalah kuesioner dengan ska­
la likert. Indikator­indikator untuk mengukur kepuasan kerja menurut 
Minnosota Satisfaction Questionare (MSQ) adalah seperti berikut : a). 
Kebebasan memanfaatkan waktu luang, b). Kebebasan bekerja secara 
mandiri, c). Kebebasan berganti­ganti pekerjaan dari waktu ke wak­
tu, d). Kebebasan bergaul, e). Gaya kepemimpinan atasan langsung, 
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f). Kompetensi pengawas, g). Tugas yang diterima, h). Kesempatan 
bertindak terhadap orang lain, i). Persiapan kerja, j). Kebebasan me­
merintah, k). Kebebasan memanfaatkan kemampuan, l). Kebebasan 
menerapkan peraturan yang berlaku, m). Gaji yang diterima, n). Kes­
empatan mengembangkan karir, o). Kebebasan mengambil keputusan, 
p). Kesempatan menggunakan metode kerja, q). Kondisi kerja yang 
mendukung Kerjasama, r). Penghargaan terhadap prestasi, s). Perasaan 
pekerja terhadap prestasinya.

2) Model kepemimpinan Kontingensi (Leadership Contingency Mode) 
yang merupakan suatu pemutakhiran terhadap model kepemimpinan 
Fred E. Fielder. Teori ini tidak membahas gaya kepemimpinan apa 
yang paling baik dan gaya kepemimpinan apa yang tidak baik, tetapi 
teori ini mengemukakan bagaimana tindakan seorang manajer dalam 
situasi tertentu perilaku kepemimpinannya yang efektif. Teori ini juga 
tidak membahas gaya dan perilaku yang berpola, tetapi membahas per­
ilaku yang berdasarkan situasi. Artinya manajer dalam memperagakan 
kepemimpinannya tidak berpedoman pada salah satu pola perilaku dari 
waktu ke waktu melainkan didasarkan pada analisis manajer setelah 
ia mempelajari situasi tertentu, lalu ia melakukan pendekatan yang te­
pat. Fielder menghubungkan perilaku kepemimpinannya dengan situa­
si yang dihadapi oleh pemimpin pada suatu saat. Fielder beranggapan 
bahwa dalam situasi yang berbeda diperlukan pendekatan yang berbeda 
demi tercapainya efektivitas. Model kepemimpinan ini mengemukakan 
tiga variabel utama yang menentukan suatu situasi yang menguntung­
kan dan tidak menguntungkan bagi pemimpin yaitu : a). Hubungan 
kepemimpinan dengan kelompok, b). Derajat struktur tugas kelompok, 
c). Posisi kewenangan formal pemimpin.

3) Model kepemimpinan situasional menurut Hersey dan Blanchard, mod­
el ini berdasarkan pada pemikiran bahwa kemampuan diasnotik bagi 
manajer tidak bisa diabaikan, seperti terlihat pada : “manajer yang ber­
hasil harus seorang pendignosa yang baik dan dapat menghargai seman­
gat mencari tahu”. apabila kemampuan motif serta kebutuhan bawahan 
sangat bervariasi, seorang pemimpin harus mempunyai kepekaan dan 
kemampuan mendiagnosa agar mampu membaca dan menerima perbe­
daan­perbedaan itu.  Kepemimpinan situasional adalah bagaimana seo­
rang manajer mampu mengidentifikasi isyarat-isyarat yang terjadi da­
lam lingkungannya, mendiagnosanya, kemudian mengadaptasi perilaku 
kepemimpinannya sesuai kondisi lingkungan tersebut. Dasar kepemi­
mpinan situasional  adalah : a). Kadar bimbingan/arahan pimpinan (per­
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ilaku tugas), b). Kadar dukungan sosio emosional yang disediakan oleh 
pemimpin (perilaku hubungan), c). Kematangan anggota dalam melak­
sanakan tugas dan fungsi mereka dalam mencapai tujuan tertentu.

E.  Pengukuran Variabel

 Pengukuran dilakukan dalam penelitian ini adalah pengukuran terha­
dap dua variabel, yaitu variabel independen dan variabel dependen, dan dalam 
penelitian ini peneliti menggunakan pengukuran skala Likert.

Skala likert adalah skala yang digunakan untuk mengukur sikap, 
pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena 
sosial (Sugiyono, 2012). Jawaban setiap item instrumen yang menggunakan 
skala likert yang mempunyai gradasi dari sangat positif sampai negatif yang 
berupa kata­kata.

a. Sangat puas :  Diberi angka 5
b. Puas  :  Diberi angka 4
c. Ragu­ragu  :  Diberi angka 3
d. Tidak Puas :  Diberi angka 2
e. Sangat tidak puas :  Diberi angka 1

F.  Uji Instrumen Penelitian

1. Uji Validitas
 Untuk mengetahui layak tidaknya kuesioner perlu diuji dengan menggu-

nakan uji validitas. Valid berarti instrumen tersebut dapat digunakan un-
tuk mengukur apa yang seharusnya diukur. (Sugiyono, 2004;109). Pada 
penelitian ini uji validitas yang digunakan adalah rumus korelasi product 
moment dari pearson (Sugiyono, 2005;213) dengan Ketentuannya bila r 
hitung < r tabel, maka tidak valid dan bila r hitung ≥ r tabel maka valid.

2. Uji Reliabilitas.
 Digunakan untuk mengetahui konsistensi tidaknya suatu kuesioner 

yang didesainnya. Untuk mengukur konsisten, peneliti memerlukan 
sekali pengujian dengan menggunakan teknik tertentu terhadap skor 
jawaban responden yang dihasilkan dari penggunaan instrumen yang 
bersangkutan. Reliabilitas diukur dari koefisien korelasi, bila koefisien 
korelasi positif signifikan maka instrumen tersebut sudah dinyatakan re­
liabel atau handal. Pengukuran reliabilitas dapat dilakukan dengan dua 
cara, yaitu :
1) Repeated measure atau pengukuran ulang
 Pengukurannya dilakukan lebih dari sekali, jadi responden diberi 

pertanyaan yang sama tetapi pada waktu yang berbeda, kemudi­
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an dilihat konsistensi jawaban dari responden yang kita beri per­
nyataan.

2) One shot atau pengukuran sekali saja
 Pengukurannya hanya sekali saja tidak diulang untuk responden 

yang sama dengan pertanyaan yang sama, tetapi data yang diper­
oleh hanya kemudian dibandingkan dengan pertanyaan lain saja. 
SPSS memberikan fasilitas untuk mengukur reliabilitas dengan 
uji statistik Cronbach Alpha (α). Suatu variabel dikatakan reliabel 
jika memberikan nilai Cronbach Alpha > 0,60

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Uji Instrumen Penelitian

Sebelum melakukan analisis data, data penelitian terlebih dahulu  di­
lakukan uji validitas dan reliabilitas data penelitian. Uji validitas dalam pene­
litian ini menggunakan metode korelasi product moment pearson. Sedangkan 
uji reliabilitas menggunakan cronbach alpha dengan alat bantu statistik SPSS.
(1).  Uji Validitas

Uji validitas dilakukan untuk mengetahui apakah suatu instru­
men alat ukur telah menjalankan fungsi ukurnya. Jumlah keseluruhan 
butir pertanyaan pada kuesioner adalah sebanyak 30 butir. Butir­butir 
tersebut dianggap dapat mewakili gaya kepemimpinan yang diamati, 
di mana masing­masing butir pertanyaan tersebut memiliki bobot yang 
sama dengan butir pertanyaan lainnya. Kuesioner awal dibagikan kepa­
da 43 orang karyawan IPSRS  di RSUD Panembahan Senopati Bantul 
namun kembali sebanyak 39 kuesioner, jadi sampelnya adalah 39 re­
sponden. Pada uji coba validitas ini digunakan teknik product moment. 
Nilai alpha yang digunakan adalah 0,05 atau 5%. Hasil Uji validitas 
untuk variabel model kepemimpinan kontingensi (X1), model kepemi­
mpinan situasional (X2), dan kepuasan kerja (Y) sebagai berikut :
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Tabel 1
Hasil Pengujian Validitas

No Variabel Item r hitung r tabel (5 %)
df= 37

Hasil Pengu­
jian

Keteran­
gan

1. Model Kepemi­
mpinan Kontin­
gensi(X1.1)

P1 0,585 0,316 r hitung > r 
table Valid

P2 0,581 0,316 r hitung > r 
table Valid

P3 0,489 0,316 r hitung > r 
table Valid

P4 0,517 0,316 r hitung > r 
table Valid

P5 0,511 0,316 r hitung > r 
table Valid

P6 0,550 0,316 r hitung > r 
table Valid

P7 0,436 0,316 r hitung > r 
table Valid

P8 0,406 0,316 r hitung > r 
table Valid

P9 0,405 0,316 r hitung > r 
table Valid

P10 0,555 0,316 r hitung > r 
table Valid

2. Model Kepemi­
mpinan Situa­
sional (X1.2)

P1 0,620 0,316 r hitung > r 
table Valid

P2 0,630 0,316 r hitung > r 
table Valid

P3 0,407 0,316 r hitung > r 
table Valid

P4 0,353 0,316 r hitung > r 
table Valid

P5 0,445 0,316 r hitung > r 
table Valid

P6 0,583 0,316 r hitung > r 
table Valid

P7 0,481 0,316 r hitung > r 
table Valid

P8 0,622 0,316 r hitung > r 
table Valid

P9 0,440 0,316 r hitung > r 
table Valid

P10 0,646 0,316 r hitung > r 
table Valid
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3. Kepuasan Kerja 
Karyawan P1 0,427 0,316 r hitung > r 

table Valid

P2 0,375 0,316 r hitung > r 
table Valid

P3 0,615 0,316 r hitung > r 
table Valid

P4 0,562 0,316 r hitung > r 
table Valid

P5 0,571 0,316 r hitung > r 
table Valid

P6 0,511 0,316 r hitung > r 
table Valid

P7 0,689 0,316 r hitung > r 
table Valid

P8 0,511 0,316 r hitung > r 
table Valid

P9 0,580 0,316 r hitung > r 
table Valid

P10 0,413 0,316 r hitung > r 
table Valid

Berdasarkan hasil uji validitas tersebut dapat dinyatakan bahwa 
pernyataan­pernyataan yang digunakan dalam penelitian Pengaruh 
Model Kepemimpinan Situasional Terhadap Kepuasan Kerja Karyawan 
Di RSUD Panembahan Senopati Bantul  semua valid, karena memenuhi 
kriteria r hitung > r tabel. 

Uji signifikansi dilakukan dengan membandingkan nilai r hitung 
dengan r tabel untuk degree of freedom (df) = n ­ 2, dalam hal ini n ada­
lah jumlah sampel (Ghozali, 2005: 45). Pada penelitian ini jumlah sam­
pel (n) = 39 dan besarnya df dapat dihitung            39 ­ 2 = 37 dengan   df 
= 37 dan alpha = 5%, didapat r tabel = 0,316 (r tabel terlampir). Sehing­
ga r hitung > r tabel. Oleh sebab itu, semua pernyataan yang digunakan 
dalam kuesioner untuk variabel independen yaitu model kepemimpinan 
kontingensi (X1), model kepemimpinan situasional (X2), dan variabel 
dependen kepuasan kerja karyawan (Y) adalah valid.

(2) Uji Reliabilitas
Dalam penelitian ini pengukuran reliabilitas dilakukan dengan 

cara One Shot dengan uji statistik Cronbach Alpha (α). One Shot atau 
pengukuran sekali saja adalah pengukuran hanya dilakukan sekali saja 
tidak diulang untuk responden yang sama dengan pertanyaan lain. Suatu 
variabel dikatakan reliabilitas jika nilai crobanch alpha > 0,60.
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Uji Reliabilitas terhadap kuesioner dilakukan dengan menggu­
nakan program Microsoft Excel dan Statitical Produce and Service 
Solution (SPSS) 16.0 for Windows. Hasil perhitungan tingkat reliabilitas 
kuesioner dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 2
Hasil Uji Cronbach Alpha

No Variabel Cronbach 
Alpha Kriteria Hasil Pengujian Keterangan

1 Model Kepemimpinan 
Kontingensi (X1)

0,815 0,60 Cronbach Alpa > 0,60 Reliabel

2 Model Kepemimpinan 
Situasional (X2)

0,832 0,60 Cronbach Alpa > 0,60 Reliabel

4 Kepuasan Kerja 
Karyawan (Y)

0,825 0,60 Cronbach Alpa > 0,60 Reliabel

 
Dari hasil uji tersebut menunjukkan bahwa nilai Cronbach Alpha 

> 0,60 sehingga semua variabel penelitian yakni model kepemimpinan 
kontingensi (X1), model kepemimpinan situasional (X2), dan kepuasan 
kerja karyawan (Y) dikatakan reliabel (handal).

B.  Analisis Data

Untuk menguji pengaruh variabel bebas (model kepemimpinan kontin­
gensi dan situasional) terhadap variabel terikat (kepuasan kerja karyawan) di­
gunakan analisis regresi linear berganda. Bentuk dari regresi linear berganda 
yang digunakan dalam penelitian ini ditunjukkan dengan model  Y = a + b1X1+ 
b2X2 dan hasil perhitungan regresinya ditunjukkan dalam Tabel 3.

Tabel 3
Hasil Analisis Regresi Linear Berganda

Coefficientsa

Model  B Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients T Sig.Std. Error Beta

1 (Constant) 34.345 5.856 5.865 .000
X1 .367 .144 .461 2.554 .015
X2 -.217 .161 -.243 -1.347 .186

a. Dependent Variable: Y

Dari uji tersebut menunjukkan bahwa variabel model kepemimpinan 
kontingensi (X1) mempunyai pengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja 
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(Y) karyawan di RSUD Panembahan Senopati Bantul tetapi variabel model 
kepemimpinan situasional (X2) tidak mempunyai pengaruh yang signifikan 
terhadap kepuasan kerja (Y) karyawan di RSUD Panembahan Senopati Bantul.

Berdasarkan Tabel 4, diketahui besarnya R Square sebesar 0,153. Di­
mana nilai R Square mengukur seberapa besar kontribusi atau peran variabel 
independen dalam menjelaskan variabel dependen. Dari nilai R Square sebe­
sar 0,153 berarti 15,3% variabel dependen yaitu variansi kepuasan kerja (Y) 
karyawan di RSUD Panembahan Senopati Bantul dapat dijelaskan oleh vari­
abel model kepemimpinan kontingensi (X1), dan model kepemimpinan situa­
sional (X2). Sedangkan sisanya (100% ­ 15,3% = 84,7%) dijelaskan variansin­
ya oleh variabel lain. Dengan kata lain 15,3% sumbangan pengaruh variabel 
model kepemimpinan kontingensi (X1), dan model kepemimpinan situasional 
(X2) terhadap variabel dependen yaitu kepuasan kerja (Y).

Tabel 4
Nilai Koefisiendeterminasi (R2)

Model Summary

Model R R Square Adjusted R Square
Std. Error of the Esti-

mate
1 .392a .153 .106 3.599
a. Predictors: (Constant), X1.2, X1.1

SIMPULAN

Dari hasil pengujian mengunakan bantuan program olah data SPSS 
menunjukkan bahwa variabel model kepemimpinan kontingensi (X1) terbukti 
berpengaruh secara signifikan terhadap kepuasan kerja (Y) karyawan di RSUD 
Panembahan Senopati Bantul. Akan tetapi variabel model kepemimpinan situ­
asional (X2) tidak terbukti berpengaruh secara signifikan terhadap kepuasan 
kerja (Y) karyawan di RSUD Panembahan Senopati Bantul.

Kemungkinan hal ini disebabkan karena salah satu dasar dari model 
kepemimpinan situasional ini adalah “tingkat kesiapan atau kematangan yang 
diperlihatkan oleh anggota dalam melaksanakan tugas dan fungsi mereka da­
lam pencapaian tujuan tertentu” dan dalam model ini dinyatakan bahwa “kebu­
tuhan yang berbeda pada anak buah menyebabkan mereka harus diperlakukan 
berbeda pula walaupun banyak praktisi yang menganggap tidak praktis kalau 
dalam setiap kali mengambil keputusan harus terlebih dahulu mempertim­
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bangkan setiap variabel situasi”. Sedangkan dari penelitian karyawan IPSRS 
sebanyak 39 orang diketahui 1 orang atau 3% responden bekerja <1 tahun, 16 
orang atau 41% bekerja selama 1­5 tahun, 4 orang atau 10% bekerja selama 
6­10 tahun, dan 18 orang atau 46% bekerja lebih dari 10 tahun. 

Dari data tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar responden telah 
bekerja selama lebih dari 10 tahun dan mempunyai kapasitas dalam pekerjaan­
nya serta ada kekurangan karyawan dibeberapa unit. Selain itu juga karena 
karyawan IPSRS di RSUD Panembahan Senopati Bantul tidak terbiasa bekerja 
dibawah kepemimpinan situasional seperti yang ada dimodel kepemimpinan 
situasional. Berdasarkan keadaan di lokasi penelitian, para karyawan beker­
ja dibawah model kepemimpinan kontingensi yaitu pemimpin menerapkan 
kepemimpinan yang efektif tidak berpola pada salah satu gaya tertentu, me­
lainkan dimulai dengan mempelajari situasi tertentu pada suatu saat tertentu. 
Misalnya, kepala instalasi IPSRS tidak memiliki staf administrasi padahal po­
sisi itu cukup berpengaruh dalam menunjang kepuasan kerja dari karyawan 
dan kepala bidang itu sendiri sehingga pada situasi tertentu kepala instalasi 
IPSRS mengerjakan tugas yang seharusnya dikerjakan oleh staf administrasi 
dan pada situasi serta saat tertentu beliau meminta bantuan karyawan dari unit 
lain dari  dalam IPSRS untuk mengerjakan pekerjaan tersebut. Kepemimpinan 
yang dilakukan oleh kepala instalasi tersebut merupakan salah satu contoh dari 
variabel yang dijadikan dasar sebagai perilaku kepemimpinan yang berorien­
tasi pada tugas atau hubungan. Oleh ebab itu model kepemimpinan situasion­
al tidak berpengaruh secara signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan di 
RSUD Panembahan Senopati Bantul.

Berdasarkan perhitungan koefisien determinasi (R2) didapatkan nilai 
tingkat pengaruh antara variabel dependen kepuasan kerja (Y) dengan dua vari­
abel independen model kepemimpinan kontingensi (X1) dan model kepemi­
mpinan situasional (X2) yaitu sebesar 0,153 . Hal ini berarti 15,3% variabel 
dependen yaitu variansi kepuasan kerja (Y) karyawan di RSUD Panembahan 
Senopati Bantul dapat dijelaskan oleh variabel model kepemimpinan kontin­
gensi (X1), dan model kepemimpinan situasional (X2). Sedangkan sisanya 
(100% ­ 15,3% = 84,7%) dijelaskan variansinya oleh variabel lain. Oleh sebab 
itu pihak­pihak yang berwenang di RSUD Panembahan Senopati Bantul harus 
memperhatikan model kepemimpinan situasional yang akan diterapkan supaya 
karyawan mendapatkan kepuasan dalam bekerja dan akan lebih memicu 
karyawan untuk lebih giat bekerja, sehingga dapat mencapai tujuan yang telah 
ditetapkan. Misalnya pangkat atau jabatan, usia dan kesempatan menggunakan 
metode kerja agar karyawan terdorong dan semangat dalam melaksanakan tu­
gas yang diberikan pimpinan serta tercapainya kepuasan kerja karyawan.



Th. A. Radito dan Nerys Lourensius L.T.

Jurnal Solusi, Volume 12, Nomor 2, Desember 2017258  .::. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana dampak atau 
pengaruh model kepemimpinan kontingensi (X1) dan model kepemimpinan 
situasional (X2). Dimana kepemimpinan adalah proses untuk mempengaruhi 
orang lain baik dalam organisasi maupun di luar organisasi untuk mencapai 
tujuan yang diinginkan dalam suatu situasi dan kondisi tertentu. Proses mem­
pengaruhi tersebut sering melibatkan berbagai kekuasaan seperti ancaman, 
penghargaan, otoritas maupun bujukan. Perilaku atasan juga merupakan de­
terminan utama dari kepuasan. Umumnya kepuasan dapat ditingkatkan, bila 
atasan bersifat ramah dan memahami, menawarkan pujian untuk kinerja yang 
baik, mendengarkan pendapat karyawan, dan menunjukkan suatu minat priba­
di pada mereka. Partisipasi dalam pengambilan keputusan kepemimpinan khu­
susnya pada kepemimpinan demokratis akan mempunyai dampak pada pen­
ingkatan hubungan manajer dengan bawahan, menaikkan moral dan kepuasan 
kerja serta menurunkan ketergantungan terhadap pemimpin. Dengan demikian 
dapat dikatakan kepemimpinan sangat erat hubungannya dengan kepuasan ker­
ja karyawan. Kepemimpinan yang memperoleh respon positif dari karyawan 
cenderung akan meningkatkan kepuasan kerja karyawan, demikian bila terjadi 
sebaliknya. Pada dasarnya implikasi kedua variabel penelitian ini berpengaruh 
terhadap kepuasan kerja karyawan di RSUD Panembahan Senopati Bantul 
apabila pimpinan mampu memenuhi kebutuhan karyawan seperti adanya per­
hatian pemimpin baik dalam tugas dan hubungan antara pimpinan secara or­
ganisasi maupun individu.

Implikasi partisipatif dan teori kepemimpinan situasional terhadap 
sistem komunikasi organisasi dalam sistem komunikasi organisasi, partisipatif 
telah menggunakan komunikasi dua arah, yaitu sistem atau pola komunikasi 
yang akan menghasilkan umpan balik secara langsung dari komunikan un­
tuk dijadikan evaluasi. Pemimpin akan sering berkomunikasi dengan bawah­
an dalam merumuskan hal­hal yang dapat dirumuskan dengan bawahan. Hal 
ini menunjukkan bahwa komuniksai harus berfungsi juga sebagai persuatif 
dan regulative. Kepemimpinan situasional memungkinkan seorang pemimpin 
melaksanakan kepemimpinannya sesuai dengan kondisi yang terjadi. Untuk 
komunikasi satu arah seperti Telling, mengharuskan pemimpin untuk lebih 
banyak mengarahkan, hal ini dilakukan agar tugas yang dilaksanakan sesuai 
dengan alur atau tujuan yang telah ditetapkan. Komunikasi satu arah akan 
mengalami kesulitan dalam menerima umpan balik sebagai evaluasi bagi or­
ganisasi.
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Abstract

This research studied the impact of ROA, leverage, corporate gov-
ernance, company’s size, age of company, and fiscal lost compensa-
tion to tax avoidance.Tax avoidance (dependent variable) proxied by 
Cash Effective Tax Rates (CETR). This research used purposive sam-
pling criteria and doubel linear regression anlysist test. The result 
was ROA, leverage, corporate governance, company’s size, age the 
company, and fiscal lost compensation had no simultanous and par-
tial impact to tax avoidance in manufacture companies listed in BEI 
2013-2015.

Keywords:  ROA, leverage, corporate governance, company’s 
size, age of company, fiscal lost compensation and 
tax avoidance.

PENDAHULUAN

Pajak sebagai sumber pendapatan bagi Negara merupakan sumber 
yang bisa diandalkan karena berlangsung terus menerus. Sedangkan bagi pe­
rusahaan pajak adalah beban yang akan mengurangi laba bersih. Perbedaan 
kepentingan dari fiskus yang menginginkan penerimaan pajak yang besar dan 
kontinyu tentu bertolak belakang dengan kepentingan dari perusahaan yang 
menginginkan pembayaran pajak seminimal mungkin. Kendala dalam rangka 
optimalisasi penerimaan pajak adalah adanya penghindaran pajak (tax avoid-
ance), bahkan tidak sedikit perusahaan yang melakukan penghindaran pajak. 
(Kurniasih dan Sari, 2013)
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Perbedaan kepentingan antara fiskus dan perusahaan berdasarkan te­
ori keagenan akan menimbulkan ketidakpatuhan yang dilakukan oleh wajib 
pajak atau pihak manajemen perusahaan yang akan berdampak pada upaya 
perusahaan untuk melakukan penghindaran pajak (tax avoidance). Penghinda­
ran pajak (tax avoidance) adalah usaha untuk mengurangi utang pajak yang 
bersifat legal (lawful) (Xynas, 2011 dalam Dewinta dan Setiawan, 2016). Tax 
avoidance banyak dilakukan perusahaan karena tax avoidance adalah usaha 
pengurangan pajak, namun tetap mematuhi ketentuan peraturan perpajakan 
seperti memanfaatkan pengecualian dan potongan yang diperkenankan mau­
pun menunda pajak yang belum diatur dalam peraturan perpajakan yang ber­
laku dan biasanya melalui kebijakan yang diambil oleh pimpinan perusahaan. 

Tax avoidance memiliki persoalan yang rumit dan unik karena di satu 
sisi tax avoidance diperbolehkan, namun di sisi lain penghindaran pajak tidak 
diinginkan (Budiman dan Setiono, 2012). Untuk mengukur tax avoidance pe­
neliti menggunakan cash effective tax rate (CETR). Terdapat beberapa faktor 
yang mempengaruhi penghindaran pajak tersebut, yaitu ukuran perusahaan, 
umur perusahaan, profitabilitas, kompensasi rugi fiskal, pertumbuhan penjual­
an, dan corporate governance. 

Tingkat ukuran sebuah perusahaan. Perusahaan besar akan mendapat 
sorotan pemerintah, sehingga akan menimbulkan kecenderungan bagi para ma­
najer perusahaan untuk berlaku agresif atau patuh (Kurniasih dan Sari, 2013). 
Semakin besar ukuran perusahaan, maka perusahaan akan lebih mempertim­
bangkan risiko dalam hal mengelola beban pajaknya. Umur perusahaan yaitu 
seberapa lama perusahaan tersebut berdiri dan dapat bertahan di Bursa Efek 
Indonesia (BEI). Umur perusahaan menunjukan seberapa lama perusahaan un­
tuk tetap eksis dan mampu bersaing di dalam usaha. Profitabilitas merupakan 
salah satu pengukuran bagi kinerja bagi perusahaan. Profitabilitas terdiri dari 
beberapa rasio, salah satunya adalah return on asset (ROA). ROA memiliki 
keterkaitan dengan laba bersih perusahaan dan pengenaan pajak penghasilan 
untuk perusahaan (Kurniasih dan Sari, 2013). 

Kompensasi rugi fiskal merupakan proses peralihan kerugian dari satu 
periode ke periode lainnya yang menunjukan perusahaan yang sedang merugi 
tidak akan dibebani pajak. Kurniasih dan Sari (2013) mengatakan kompen­
sasi rugi fiskal memiliki nilai negative terhadap tax avoidance. Karena keru­
gian tersebut dapat mengurangi beban pajak pada tahun berikutnya. Leverage 
(struktur utang) merupakan rasio yang menunjukkan besaran utang yang di­
miliki oleh perusahaan untuk membiayai aktivitas operasinya. Penambahan 
jumlah utang akan mengakibatkan munculnya beban bunga yang harus diba­
yar oleh perusahaan. Perusahaan dapat dinyatakan baik apabila memiliki nilai 
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leverage yang rendah. Corporate governance merupakan gambaran perbedaan 
kepentingan antara manajer dan pemilik suatu perusahaan yang berkaitan den­
gan keadaan tata kelola perusahaan dalam melakukan pengambilan keputu­
san yang berkenaan dengan perpajakan perusahaan itu sendiri. Penelitian ini 
dilakukan untuk mengetahui ukuran perusahaan, umur perusahaan, profitabil­
itas perusahaan, kompensasi rugi fiskal perusahaan, leverage, dan corporate 
governance mempengaruhi tax avoidance pada perusahaan manufaktur di BEI 
tahun 2013­2015.  Dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 
teori berupa bukti empiris pengaruh ukuran perusahaan, umur perushaan, prof­
itabilitas, kompensasi rugi fiskal, leverage, dan corporate governance secara 
simultan dan parsial terhadap tax avoidance.

KAJIAN PUSTAKA

Teori Keagenan

Hubungan agensi terjadi ketika salah satu pihak yang bertindak sebagai 
pihak yang menyewa pihak lain (principal) untuk melaksanakan suatu jasa dan 
dalam melakukan hal itu mendelegasikan wewenang untuk membuat kepu­
tusan kepada pihak yang disewa (agen) tersebut  (Anthony dan Govindara­
jan, 2005). Teori agensi menyatakan adanya asimetri informasi antara manajer 
(agen) dan pemegang saham (principal). Anthony dan Govindarajan (2005) 
mengasumsikan tujuan atau kepentingan yang berbeda antara agen dan prisi­
pal menyebabkan agen akan menerima kepuasan tidak hanya dari kompensasi 
keuangan tetapi juga dari tambahan yang terlibat dalam hubungan suatu agensi 
seperti waktu luang yang banyak, kondisi kerja yang menarik, keanggotaan 
klub dan jam kerja yang fleksibel.

Anthony dan Govindarajan (2005) juga mengasumsikan bahwa princi­
pal diasumsikan hanya tertarik pada pengembalian keuangan yang diperoleh 
dari investasi mereka di perusahaan tersebut. Principal tidak memiliki infor­
masi yang mencukupi mengenai kinerja agen dalam memberikan kontribusi 
pada hasil aktual perusahaan.

Laporan Keuangan

Laporan keuangan merupakan hasil dari sebuah proses akuntansi yang 
dapat digunakan sebagai alat untuk berkomunikasi antara data keuangan atau 
aktivitas suatu perusahaan dengan pihak­pihak yang berkepentingan dengan 
data atau aktivitas perusahaan tersebut. Menurut Kasmir (2013: 7) laporan 
keuangan adalah laporan yang menunjukkan kondisi keuangan pada saat ini 
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atau dalam suatu periode tertentu. Maksud laporan keuangan yang menunjuk­
kan kondisi keuangan perusahaan saat ini adalah merupakan kondisi terkini. 
Kondisi perusahaan terkini adalah keadaan keuangan perusahaaan pada tang­
gal terntentu (untuk neraca) dan periode tertentu (untuk laporan laba rugi). 
Laporan keuangan menggambarkan pos­pos keuangan perusahaan yang diper­
oleh dalam suatu periode. 

Pasar Modal
Perusahaan yang membutuhkan dana dapat menjual surat berharganya 

di pasar modal. Pasr modal merupakan tempat bertemu antara pembeli dan pen­
jual dengan resiko untung dan rugi. Pasar modal merupakan sarana perusahaan 
untuk meningkatkan kebutuhan dana jangka panjang dengan menjual saham 
atau mengeluarkan obligasi. Sunariyah (2011: 4) mengemukakan pengertian 
pasar modal adalah sebagai berikut: “Pasar modal secara umum adalah suatu 
system keuangan yang terorganisasi, termasuk didalamnya adalah bank­bank 
komersial dan semua lembaga perantara di bidang keuangan, serta keseluru­
han surat­surat berharga yang beredar. Dalam arti sempit, pasar modal adalah 
suatu pasar (tempat berupa gedung) yang disiapkan guna memperdagangkan 
saham­saham, obligasi, dan jenis surat berharga lainnya dengan memakai jasa 
para perantara pedagang efek” 

Pajak 
Menurut Mardiasmo, (2011: 1) pajak adalah iuran rakyat kepada kas 

negara berdasarkan undang­undang (yang dapat dipaksakan) dengan tiada 
mendapat jasa timbal (kontraprestasi) yang langsung dapat ditunjukkan dan 
yang digunakan membayar pengeluaran umum. Menurut Undang­Undang No. 
16 Tahun 2009 yang tercantum di pasal 1 (1) Pajak  adalah kontribusi wajib 
kepada negara yang terutang oleh orang pribadi atau badan yang bersifat me­
maksa berdasarkan Undang­Undang dengan tidak mendapatkan imbalan se­
cara langsung dan digunakan untuk keperluan negara bagi sebesar­besarnya 
kemakmuran rakyat. 

Tax Avoidance
Tax avoidance adalah suatu skema transaksi yang ditunjukkan untuk 

meminimalkan beban pajak dengan menfaatkan kelemahan­kelemahan (loop-
hole) ketentuan perpajakan suatu negara (Utami, 2013). Menurut Lim (2011) 
mendifinisikan tax avoidance sebagai penghambatan pajak yang timbul den­
gan memanfaatkan ketentuan perpajakan yang dilakukan secara legal untuk 
meminimalkan pajak. 

Penghindaran pajak atau perlawanan terhadap pajak adalah ham­



Pengaruh Ukuran Perusahaan, Umur Perusahaan, Return On Asset, ...

Jurnal Solusi, Volume 12, Nomor 2, Desember 2017   .::.  265 

batan­hambatan yang terjadi dalam pemungutan pajak sehinggan mengaki­
batkan berkurangnya penerimaan kas negara. Tax avoidance selalu diartikan 
sebgai kegiatan yang legal (Bambang, 2009). Dalam penelitian ini, peneliti 
menggunakan tariff pajak efektif atau lebih dikenal dengan Cash Effective Tax 
Rate (CETR). CETR dapat menilai pembayaran pajak dari laporan arus kas, 
sehingga kita bisa mengetahui berapa jumlah kas yang sesungguhnya dibayar­
kan oleh perusahaan. 

Ukuran Perusahaan

Machfoedz (1994) dalam Suwito dan Herawati (2015) menyatakan 
ukuran perusahaan adalah suatu skala yang dapat mengklarifikasi perusahaan 
menjadi perusahaan besar dan kecil menurut berbagai cara seperti total aktiva 
atau total asset perusahaan, nilai pasar saham, rata­rata tingkat penjualan, dan 
jumlah penjualan. Ukuran perusahaan umumnya dibagi menjadi 3 kategori, 
yaitu large firm, medium firm, dan small firm. Tahap kedewasaan perusahaan 
ditentukan berdasarkan total aktiva menunjukan bahwa perusahaan memiliki 
prospek baik dalam jangka waktu yang relatif panjang.

Umur Perusahaan

Umur perusahaan adalah lamanya sebuah perusahaan berdiri, berkem­
bang dan bertahan. Umur perusahaan dihitung sejak perusahaan tersebut ber­
diri berdasarkan akta pendirian sampai penelitian dilakukan. Hasil penguji­
an yang dilakukan oleh Trisnawati (1998) dan Beatty (1989) dalam Gumanti 
(2000) menyatakan bahwa perusahaan yang sudah banyak pengalaman yang 
diperoleh. Semakin lama umur perusahaan, semakin lama umur perusahaan, 
semakin banyak informasi yang telah diperoleh masyarakat tentang perusa­
haan tersebut. Dan hal ini akan menimbulkan kepercayaan konsumen terhadap 
produk­produk perusahaan tersebut. 

Return On Asset

Return on Asset (ROA) yaitu rasio yang menunjukkan hasil (return) atas 
penggunaan asset perusahaan dalam menciptakan laba bersih. ROA merupa­
kan salah satu alat untuk mengukur profitabilitas. Profitabilitas mencerminkan 
seberapa besar asset perusahaan untuk menghasilkan pendapatan. Rasio profit­
abilitas merupakan rasio yang mengambarkan kemampuan perusahaan dalam 
menghasilkan laba. Dengan kata lain, rasio ini digunakan untuk mengukur se­
berapa besar jumlah laba bersih yang akan dihasilkan dari setiap rupiah dana 
yang tertanam dalam total asset (Hery, 2010). 
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Kompensasi Rugi Fiskal

Kompensasi kerugian merupakan salah satu insentif fiskal yang ada 
di negara kita. Insentif ini diberikan sehubungan dengan rasa keadilan dalam 
membayar pajak serta untuk memberikan dorongan pada masyarakat untuk 
terus berusaha mengembangkan potensi ekonominya. Secara alamiah, suatu 
perusahaan yang mengalami kerugian dalam satu periode (=tahun pajak) maka 
kerugian tersebut bisa mereka kompensasikan dengan keuntungan yang peru­
sahaan tersebut peroleh di tahun­tahun berikutnya. UU PPh pasal 6 ayat (2) 
menyatakan bahwa kerugian tersebut dapat dikompensasikan selam 5 tahun 
berturut­turut setelah periode kerugian tersebut dialami. Secara alamiah, fasil­
itas keringanan dalam pembayaran pajak ini dimanfaatkan secara maksimal 
oleh perusahaan. Namun sering kali pada prakteknya, fasilitas kompensasi 
kerugian ini sering dimanfaatkan secara berlebihan. Bahkan dalam beberapa 
kasus, dapat diindikasikan sebagai ajang untuk penghindaran pajak. Meski­
pun dari beberapa cara yang dilakukan sebagian memang masih dalam koridor 
peraturan yang berlaku. (Raharja­Firman.blogspot.co.id) 

Leverage 

Leverage atau rasio solvabilitas merupakan rasio yang digunakan un­
tuk mengukur sejauh mana aktiva perusahaan dibiayai dengan utang. Artinya 
berapa besar beban utang yang ditanggung perusahaan dibandingkan dengan 
aktivanya. Dalam arti luas dikatakan bahwa rasio leverage digunakan untuk 
mengukur kemampuan perusahaan untuk membayar seluruh kewajibannya, 
baik jangka pendek maupun jangka panjang apabila perusahaan dibubarkan 
(dilikuidasi) (Kasmir, 2008).  Leverage mengambarkan hubungan antara total 
asset dengan modal saham biasa atau menunjukkan penggunaan utang untuk 
meningkatkan laba (Husnan dan Pudjiastuti, 2002). 

Dalam penelitian ini jenis rasio leverage yang digunakan adalah debt 
to equity ratio. Debt to equity ratio adalah rasio yang digunakan untuk me­
nilai utang dengan ekuitas. Rasio ini dicari dengan cara membandingkan an­
tara seluruh utang, termasuk utang lancar dengan seluruh ekuitas. Rasio ini 
berguna untuk mengetahui jumlah dana yang disediakan peminjam (kreditor) 
dengan pemilik perusahaan. 

Corporate Governance

Corporate governance (CG) dipahami sebagai suatu bentuk efektifit­
as mekanisme agar dapat meminimalkan konflik keagenan, dimana terdapat 
penekanan khusus pada mekanisme legal yang diharapkan dapat mencegah 
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terjadinya eksproriasi atas pemegang saham minoritas pada suatu perusahaan 
(Johnson dkk, 2000 dalam Darmawati dkk, 2004). 

Penelitian yang dilakukan oleh Kurniasih dan Sari yang berjudul “Pen­
garuh Return On Assets, Leverage, Corporate governance, Ukuran Perusahaan, 
dan Kompensasi Rugi Fiskal terhadap Tax Avoidance: Studi Empiris pada Pe­
rusahaan Manufaktur yang terdaftar di BEI tahun 2007­2010”. Variable inde­
penden yang digunakan dalam penelitian ini adalah, return on assets, leverage, 
corporate governance, ukuran perusahaan dan kompensasi rugi fiskal. Hasil 
menunjukkan return on assets, corporate governace, ukuran perusahaan dan 
kompensasi rugi fiskal berpengaruh secara simultan terhadap tax avoidance. 

Penelitian yang dilakukan oleh Dewinta dan Setiawan (2016) yang ber­
judul “Pengaruh Ukuran Perusahaan, Umur Perusahaan, Profitabilitas, Lever-
age dan Pertumbuhan Penjualan Terhadap Tax avoidance: Studi Empiris pada 
Perusahaan Manufaktur yang terdaftar di BEI tahun 2011­2014”. Hasil dari 
penelitian ini adalah ukuran perusahaan, umur perusahaan, profitabilitas, dan 
pertumbuhan penjualan berpengaruh signifikan positif terhadap tax avoidance, 
namun leverage berpengaruh signifikan negatif terhadap tax avoidance. 

Penelitian yang dilakukan oleh Calvin Swingly dan I Made (2015) 
yang berjudul “Pengaruh karakter eksekutif, ukuran perusahaan, leverage, 
komite audit, dan sales growth pada tax avoidance perusahaan manufaktur 
yang terdaftar di BEI tahun 2011­2013”. Hasil dari penelitian menyatakan bah­
wa karakter eksekutif dan ukuran perusahaan berpengaruh positif, sedangkan 
yang berpengaruh negative adalah leverage. Variable komite audit dan sales 
growth tidak berpengaruh terhadap tax avoidance. 

Berdasarkan uraian di atas maka berikut ini kerangka / model peneli­
tian:
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Gambar1 Model / kerangka penelitian

Perumusan Hipotesa

Pengaruh ukuran perusahaan terhadap tax avoidance
Berdasarkan teori agensi, sumber daya yang dimiliki oleh perusahaan 

dapat digunakan  oleh agent, yaitu dengan cara menekan beban pajak peru­
sahaan untuk memaksimalkan kinerja perusahaan. Penelitian yang dilakukan 
oleh Adelina (2012), Fatharani (2012), Darmawan (2014) dan Swingly dan 
Sukartha, (2015) menemukan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh positif 
pada tax avoidance. Berdasarkan uraian tersebut, hipotesis dalam penelitian ini 
dapat disimpulkan sebagai berikut.

H1 : Ukuran perusahaan berpengaruh terhadap tax  avoidance.
Pengaruh umur perusahaan terhadap tax avoidance.
Secara logika, semakin lama jangka waktu operasional suatu perusa­

haan, semakin banyak pengalaman yang dimiliki oleh perusahaan tersebut dan 
sumber daya manusia yang dimiliki semakin ahli dalam mengatur dan menge­
lola beban pajaknya sehingga kecenderungan untuk melakukan tax avoidance 
semakin tinggi. Penelitian yang dilakukan oleh Dewinta dan Setiawan (2016) 
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menemukan bahwa umur perusahaan berpengaruh positif pada tax avoidance. 
Berdasarkan uraian tersebut, hipotesis dalam penelitian ini dapat disimpulkan 
sebagai berikut.

H2 : Umur perusahaan berpengaruh terhadap tax avoidance.
Pengaruh	profitabilitas	terhadap	tax avoidance
Semakin tinggi ROA, semakin tinggi keuntungan perusahaan sehingga 

semakin baik pengelolaan aktiva perusahaan. Menurut Lestari dan Sugihar­
to (2007:196) ROA merupakan pengukur keuntungan bersih yang diperoleh 
dari penggunaan aktiva. Semakin tinggi nilai dari ROA, berarti semakin tinggi 
nilai dari laba bersih perusahaan dan semakin tinggi profitabilitasnya. Peneli­
tian (Kurniasih dan Sari, 2013) menyatakan bahwa ROA berpengaruh secara 
signifikan terhadap penghindaran pajak. Demikian tingginya profitabilitas pe­
rusahaan akan menggunakan pecking order theory, dimana perusahaan lebih 
memilih pendanaan internal dan memperoleh insentif dari pengelolaan asset 
yang dapat mengurangi beban pajak. Berdasarkan uraian tersebut, hipotesis 
dalam penelitian ini dapat disimpulkan sebagai berikut.

H3 :	Profitabilitas	berpengaruh		terhadap	tax avoidance.
Pengaruh Kompensasi Rugi Fiskal terhadap tax avoidance.
Perusahaan yang telah merugi dalam satu periode akuntansi diberikan 

keringanan untuk membayar pajaknya. Kerugian tersebut dapat dikompen­
sasikan selama lima tahun ke depan dan laba perusahaan akan digunakan 
untuk mengurangi jumlah kompensasi kerugian tersebut. Akibatnya, selama 
lima tahun tersebut, perusahaan akan terhindar dari beban pajak, karena laba 
kena pajak akan digunakan untuk mengurangi jumlah kompensasi kerugian 
perusahaan (Prakosa, 2014). Perusahaan yang memiliki nilai kompensasi rugi 
fiskal yang lebih sedikit terlihat memiliki nilai GAAP ETR yang lebih tinggi 
(Anderson dan Reeb, 2003 dalam Ifanda, 2016). Berdasarkan uraian tersebut, 
hipotesis dalam penelitian ini dapat disimpulkan sebagai berikut.

H4 : Kompensasi Rugi Fiskal berpengaruh terhadap tax avoidance.
Pengaruh Leverage terhadap tax avoidance.
Perusahaan dimungkinkan menggunakan utang unuk memenuhi kebu­

tuhan operasional dan investasi perusahaan. Akan tetapi, utang akan menim­
bulkan beban tetap (fixed rate of return) yang disebut dengan bunga. Semakin 
besar utang maka laba kena pajak akan menjadi lebih kecil karena insentif pa­
jak atas bunga utang semakin besar. Hal tersebut membawa implikasi mening­
katnya pengunaan utang oleh perusahaan. Semakin tinggi nilai dari rasio lever-
age, berarti semakin tinggi jumlah pendanaan dari utang pihak ketiga yang 
digunakan perusahaan dan semakin tinggi pula biaya bunga yang timbul dari 
utang tersebut. Biaya bunga yang semakin tinggi akan memberikan pengaruh 
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berkurangnya beban pajak perusahaan. Semakin tinggi nilai utang perusahaan 
maka nilai GAAP ETR perusahaan akan semakin rendah (Richardson dan La­
nis, 2007). Berdasarkan uraian tersebut, hipotesis dalam penelitian ini dapat 
disimpulkan sebagai berikut.

H5 : Leverage berpengaruh terhadap tax avoidance.
Pengaruh Corporate governance terhadap tax avoidance.
Dalam menjalankan fungsi perusahaan, terdapat dewan komisaris yang 

bertugas dalam fungsi pengawasan. Mereka dapat mempengaruhi pihak mana­
jemen dalam menyusun laporan keuangan yang berkualitas. Susunan dewan 
komisaris biasanya terdapat komisaris independen yang dapat menjalankan 
funsi monitoring untuk mendukung pengelolaan perusahaan yang baik dan 
menjadikan laporan keuangan perusahaan lebih objektif. Di sisi lain, terdapat 
komite audit yang bertugas melakukan kontrol dalam proses penyusunan lapo­
ran keuangan perusahaan agar dapat meminimalir terjadinya kecurangan oleh 
pihak manajemen. 

Berjalannya fungsi komite audit secara efektif akan memungkinkan 
terjadinya pengendalian pada perusahaan dan laporan keuangan yang lebih 
baik yang pada akhirnya terciptanya good corporate governance. Berdasarkan 
uraian tersebut, hipotesis penelitian yang dibangun adalah :

H6a : komposisi komisaris independen berpengaruh pada tax 
avoindance

H6b : keberadaan komite audit berpengaruh pada tax avoin-
dance

METODE PENELITIAN

Populasi 

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan manu­
faktur yang telah terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode  2013 
­ 2015. Perusahaan manufaktur dipilih karena industry manufaktur mempu­
nyai ruang lingkup yang luas sehingga banyak modal yang terlibat termasuk 
modal intelektual. Pada penelitian ini teknik pemilihan sampel menggunakan 
teknik purposive sampling.

Sampel

Teknik pengambilan sampel penelitian ini dilakukan dengan menggu­
nakan teknik purpose sampling yaitu melalui pengambilan sampel secara khu­
sus berdasarkan kriteria­kriteria sebagai berikut:
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1. Perusahaan yang mempublikasikan laporan tahunan secara berkelanju­
tan dari tahun 2013 sampai dengan tahun 2015.

2. Laporan perusahaan memiliki data tentang jumlah karyawan perusa­
haan selama dua tahun.

3. Perusahaan tidak mengalami kerugian selama dua tahun berturut­turut 
dari tahun 2013 sampai dengan tahun 2015.

4. Perusahaan mengungkapkan modal intelektual dalam laporan tahunan 
(annual report) dari tahun 2013 sampai dengan tahun 2015.

5. Memiliki kriteria yang berkaitan dengan variable­variabel yang dipakai 
dalam penelitian ini.

Jenis data dan Variabel Penelitian

Jenis Data

Dalam penelitian ini jenis data yang digunakan adalah data dokument­
er, yang berupa laporan keuangan perusahaan manufaktur yang terdaftar di 
BEI tahun periode 2013­2015 dan dapat diakses dari www.idx.co.id atau situs 
resmi masing­masing perusahaan.

Variabel Penelitian

1.  Variable Dependen (Y)

Variable dependen dalam penelitian ini adalah tax avoidance, yang di­
ukur cash effective tax rate (CETR). CETR merupakan pembayaran pajak se­
cara kas atas laba perusahaan sebelum pajak penghasilan.

Cash effective tax rate (CETR) yang diharapkan mampu mengidentifi­
kasi keagresifan perencanaan pajak perusahaan yang dilakukan menggunakan 
perbedaan tetap maupun perbedaan temporer (Chen et al 2010) dengan rumus 
sebagai berikut.

 

 

 

CETR =
𝐶𝑎𝑠ℎ 𝑇𝑎𝑥 𝑃𝑎𝑖𝑑

𝑃𝑟𝑒 − 𝑇𝑎𝑥 𝐼𝑛𝑐𝑜𝑚𝑒 
 

2. Variabel Independen (Y)

a. Ukuran perusahaan (X1)
 Ukuran perusahaan  (size) ukuran ditunjukkan melalui Log total aktiva, 

karena dinilai bahwa ukuran ini memiliki tingkat kestabilan yang lebih 
dibandingkan poksi­poksi yang lainnya dan cenderung berkesinambun­
gan antar periode (Jogiyanto,  2000:259).
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b. Umur Perusahaan (X2)
 Umur perusahaan digunakan untuk mengukur pengaruh lamanya peru­

sahaan. Umur perusahaan menunjukkan perusahaan tetap eksis, mampu 
bersaing dan memanfaatkan peluang bisnis dalam suatu perekonomian. 
Dengan mengetahui umur perusahaan, maka akan diketahui pula sejauh 
mana perusahaan tersebut dapat survive. Dalam penelitian ini umur pe­
rusahaan dhitung mulai tahun 2013­2015. 

c. Profitabilitas (X3)
 Profitabilitas dapat di ukur dengan menggunakan rasio return on assest 

(ROA). ROA adalah perbandingan antara laba bersih dengan total asset 
pada akhir periode, yang digunakan sebagai indikator kemampuan pe­
rusahaan dalam menghasilkan laba, dengan menggunaka rumus sebagai 
berikut:

 

 

ROA =
𝐿𝑎𝑏𝑎 (𝑅𝑢𝑔𝑖) 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ 𝑆𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘

𝑀𝑜𝑑𝑎𝑙 𝑆𝑒𝑛𝑑𝑖𝑟𝑖 𝑥 100% 
 

 d. Kompensasi Rugi Fiskal (X4)
 Kompensasi rugi fiskal, dapat diukur dengan menggunakan variable 

dummy, yang akan diberikan nilai 1 jika terdapat kompensasi rugi fiskal 
pada awal tahun 1 (Sari dan Martini, 2010).

e. Leverage (X5)
 Merupakan sumber pendanaan ekstrenal dari utang jangka panjang. 

Variable leverage diukur dengan menggunakan rasio antara total kewa­
jiban jangka panjang dengan total asset perusahaan (Brad Badestscher 
at.all, 2009). Leverage merupakan rasio yang mengukur kemampuan 
utang baik jangka panjang maupun jangka pendek membiayai aktiva 
perusahaan. (Kurniasih dan Sari, 2013). Dalam penelitian ini leverage 
diukur dari total utang baik jangka pendek maupun jangka panjang den­
gan total debt to equity ratio dengan rumus sebagai berikut:

 

 

𝐷𝑒𝑏𝑡 𝑡𝑜 𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔
𝑀𝑜𝑑𝑎𝑙 𝑆𝑒𝑛𝑑𝑖𝑟𝑖 

 
f. Corporate governance (X6)
 Corporate governance diukur dengan dua poksi yaitu poksi komposisi 

komisaris independen dan poksi keberadaan komite audit. Untuk pok­
si komposisi komisaris independen diukur dengan presentase jumlah 
komisaris independen terhadap jumlah total komisaris dalam susunan 
dewan komisaris perusahaan. Untuk poksi keberadaan komite audit di­
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ukur dengan menggunakan variabel dummy yang bernilai 1 jika ada 
komite audit, dan bernilai 0 jika tidak ada komite audit.
Kriteria Pemilihan Sampel

No. Kriteria Jumlah
1. Perusahaan sektor manufaktur yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia.
65

2. Perusahaan yang tidak menerbitkan laporan keuangan 
untuk periode yang berakhir 31 Desember selama periode 
pengamatan 2013 – 2015.

6

3. Perusahaan yang mengalami kerugian pada laporan 
keuangannya.

13

Jumlah perusahaan yang dijadikan obyek penelitian 46
Jumlah observasi 46 perusahaan x 3 tahun 138

Sumber: Data Sekunder diolah 2017

Berdasarkan tabel di atas jumlah sampel yang dijadikan objek peneli­
tian adalah sebanyak 46 perusahaan dengan jumlah observasi sebanyak 138.

Analisis Data

Analisis data menggunakan teknik analisis regresi linear berganda den­
gan menggunakan SPSS 16. Uji asumsi klasik untuk memastikan bahwa mod­
el regresi yang digunakan bebas dari masalah normalitas, multikolinearitas, 
heteroskedastisitas, dan autokorelasi juga dilakukan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN

Statistik deskriptif

Statistik deskriptif menggambarkan karakteristik sampel penelitian. 
Yaitu :
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Dimana, 
Y  =  tax avoidance (CETR)
X1  =  ukuran perusahaan
X2  =  umur perusahaan
X3  =  ROA
X4  =  rugi fiskal
X5  =  leverage
X6  =  komite audit
X7  =  komisaris independen

Uji Asumsi Klasik

Pengujian asumsi klasik terhadap model regresi menyatakan bahwa 
model regresi telah memenuhi uji normalitas, multikolinearitas, heteroskedas­
tisitas, dan autokorelasi asumsi klasik. 

Pembahasan

Uji Simultan (F­Test) CETR

Hasil perhitungan koefisien korelasi berganda (R) adalah sebesar 0,170. 
artinya 0,170 atau 17% tax avoidance dipengaruhi oleh ukuran perusahaan, 
umur perusahaan, ROA, rugi fiskal, leverage, dan corporate governance. Hasil 
uji Anova, diperoleh hasil Sig. = 0,794 dimana 0,794 > 0,05 maka H0 diterima 
atau variabel X tidak berpengaruh positif terhadap Y.
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Uji Parsial (t­test) terhadap CETR

Bisa dilihat dalam tabel bahwa besaran sig. masing­masing variabel be­
rada di atas angka 0,05 sehingga variabel X tidak berpengaruh positif terhadap 
variabel Y. Variabel ukuran perusahaan, umur perusahaan, ROA, rugi fiskal, 
leverage, komite audit, dan komisi independen tidak berpengaruh positif terh­
adap tax avoidance. 

Hasil uji F menunjukkan bahwa α > 0.05 sehingga dapat disimpulkan 
secara simultan variabel X tidak berpengaruh positif terhadap variabel Y. Vari­
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abel ukuran perusahaan, umur perusahaan, ROA, rugi fiskal, leverage, komite 
audit, dan komisi independen tidak berpengaruh positif terhadap tax avoid-
ance. 

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Berdasarkan pembahasan di atas ditarik kesimpulan: 
1.  H1 ditolak; ukuran perusahaan  tidak berpengaruh terhadap tax avoid-

ance 
2.  H2 ditolak; umur perusahaan tidak berpengaruh terhadap tax avoidance
3.  H3 ditolak; ROA tidak berpengaruh terhadap tax avoidance 
4.  H4 ditolak; kompensasi rugi fiskal tidak berpengaruh  terhadap tax 

avoidance 
5.  H5 ditolak; leverage tidak berpengaruh terhadap tax avoidance 
6.  H6 ditolak; corporate governance tidak berpengaruh terhadap tax 

avoidance 
7.  Secara simultan ukuran perusahaan, umur perusahaan, profitabilitas, 

kompensasi rugi fiskal, leverage, dan corporate governance tidak ber­
pengaruh terhadap tax avoidance. 

Saran

Bagi penelitian berikutnya bias menambahkan variable lain seperti 
karakteristik eksekutif dan lain­lain.
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